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PERNYATAAN

Bersama ini saya menyatakan bahwa dalam Tesis ini tidak
terdapat karya yang pernah ditulis oleh orang lain yang diajukan
untuk memperoich gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan
sepanjang pengetahuan suya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan olehh orang lain, kecuali yang
secara tertulis dijadikan sebagai acuan atau rujukan pendapat dalam
Tesis ini dan saya sebutkan dalam catatan kaki dan daflar pustaka.

Bersama ini juga saya menyatakan bahwa walaupup penelitian
yang saya lakukan di instansy; atau lembaga perdidikan tempat saya
bekerja namun saya lakukan-dengan sejujur-jujumya, apa adanya
guna memperoleh data yang, valid "dan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Demikian pernyataan ini saya buatdengan sungguh-sungguh.

Yogyakarta, Februari 2005

Yang menyatakan,

SUDJALIL ARAFAT




MOTTO

1. Sesungguhnya Al-qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu ( Al-qur’an, Surat Al-
Ankabut : 499 ).

2. Bukankah orang yang sakit apabila dicegah makan dan minum
serta obat maka ia akam mati 2. Demikian pula hamnya hati,
apabila dicegah padanya hikmah-dan ilmu selama tiga hari maka
hati itu akan mati, karena makanan hati adalah ilmu dan
hikmah dan dengan keduanya maka hiduplah hati ( fathul
Maushuli Rahimakumuliah ).

3. Apa yang dilakukan orang kepadainu dan kamu tidak suka,
maka jangan pula kamu lakukan ( Ken Fu Tse).

4. Manusia akan jadi manusia~apabila; padanya diberi pendidikan,
karena pendidikan pada dasarnya adalah memanusiakan

manusia ( Immanuel Kant ).

Penulis,

SUDJALIL ARAFAT




PARENT-TEACHER COOPERATION AND ITS CONTRIBUTION
IN ESTABLISING STUDENT’S MORAL
(CASE STUDY IN SMA NEGERI 1 PACITAN)

NAME : SUDJALIL ARAFAT
NIM : 2022082
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER STUDI ISLAM (MSI)
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

ABSTRACTS

This research in to describe the cooperation between parents and teacher, and
its contribution in establishing student’s moral in SMA Negeri 1 Pacitan, by puting
forward, is there any cooperation between parents and teacher to increase education
quality, especially in establishing students personality, how is the form of parents
teacher cooperation, and what is its/conttibution in establishing student’s moral in
SMA Negeri 1 Pacitan.

The writer uses descriptive qualitative method and case study approach in this
rescarch. While the methods used for collecting;data ara : interview, quesionaire,
observation and documentation.

Related to the case above, the-result of-the research can be concluded as
follows: that a good and harmonic ‘cooperation between parents and teacher can
produce something positive, especially in establishing student’s moral. Based on the
result of the study, it can be.goined Jaccurate”and valid data about the students’
success in their study becatise of a good Cooperation between parents and teacher to
escort the children into a good future.

In fact contribution of parents and teacher in establishing student’s moral can
bring a good change. Because the students feel that they are given a good attention by
optimal resuit.

From the result of the study, the writer can draw a conclusion that among the
students, who have serious problem, individual, social, or studying problem in SMA
Negeri 1 Pacitan, are caused by the lacking of cooperation between parents and
teacher in student training process. Principally, education is the responsibility for both
parents and teacher.



KERJASAMA ORANG TUA DAN GURU
SERTA KONTRIBUSINYA DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA
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NAMA : SUDJALIL ARAFAT
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kerjasama orang tua dan guru
serta kontribusinya dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Pacitan, dengan
mengedepankan adakah kerjasama .antara, orang tua dan guru dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya'dalam hal pembentukan kepribadian
siswa, bagaimana bentuk kerjasama|orang tua dan guru serta apa saja kontribusi
kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan, akhlak siswa di SMA Negeri 1
Pacitan.

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian diskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Sedangkan metode pengumpulan data yang
dipergunakan adalah : interview, angket, observasi dan dokumentasi.

Berkenaan dengan'hal tersebut, makathasil penelitianini dapat disimpulkan
bahwa kerjasama yang baik dan harmonis antara orang tua dan guru ternyata bisa
menghasilkan sesuatu hal yang positif, -terdtama‘dalam upaya pembentukan budi
pekerti (akhlak) siswa. Berdasarkan-hasil)penelitian tersebut maka diperoleh data
yang akurat dan valid tentang keberhasilan siswa dalam Studinya di SMA Negeri 1
Pacitan dikarenakan adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan guru dalam
mengantarkan anak ke masa depan yang lebih baik.

Adapun kontribusi orang tua dan guru dalam membina budi pekerti (akhlak
siswa) ternyata mampu memberikan perubahan positif, hal ini karena siswa merasa
mendapat perhatian dari pihak orang tua dan guru, sehingga apa yang diupayakan
oleh orang tua dan guru sebagai pendidik dalam pembentukan budi pekerti (akhlak)
siswa bisa memperoleh hasil yang optimal.

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh keterangan bahwa di antara siswa yang
memiliki masalah serius, baik itu masalah pribadi, masalah sosial dan masalah belajar
di SMA Negeri 1 Pacitan, hal ini disebabkan karena kurang adanya hubungan
kerjasama yang baik antara pihak orang tua dan guru dalam proses pendidikan anak. -
Pada hakikatnya pendidikan itu merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua

dan guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah merupakan makhluk Aliah SWT yang paling unggul hal

ini karena manusia dilengkapi dengan akal sehingga mampu berbudaya, dengan
demikian manusia disebut sebagai homo sapiens, yakni makhluk yang memiliki
potensi untuk melakukan budaya, sebagai makhluk berbudaya maka ia mampu
menguasai lingkungannya di mana‘ia hidup:

Suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri bahwa sctiap masyarakat
dengan aspek kebudayaan senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan,
hal ini merupakan proses yang,dapat mengantarkan.masyarakat menuju pada
tahapan yang lebih maju dari keadaan Semula{ sesuai dengan hukum evolusi
budaya itu sendiri bahwa kebudayaan/itu ‘akan-senantiasa mengalami perubahan
dan perkembangan dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih maju
dan kompleks.

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi perubahan budaya adalah
melalui pewarisan nilai-nilai budaya dari berbagai sarana yang depat mendukung
adanya perubahan, yaitu:

1. Sarana media massa, baik cetak maupun elektronik misalnya: surat kabar,

majalah, televisi, radio, VCD, film, dan lain-lain.



2. Sarana pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan tekhnologi,
misalnya pengembalian IPTEK dari negara-negara maju yang memiliki
kebudayaan modern.

Melalui sarana media massa dan pengambil alihan IPTEX dari negara-
negara maju maka akan terjadi kontak budaya baik secara akulturasi, asimilasi
maupun difusi budaya, hal ini akan dapat mempengaruhi terjadinya perubahan
budaya.Melalui media massa inilah pengaruh budaya global akan cepat
merembes, sedangkan pihak yang paling mudah terkena pengaruh adalah generas:
muda, mereka akan menyerap nilaisnilaibudayd asing yang mungkin tidak sesuai
dengai nilai-nilai budaya bangsa, sechingga dapat merugikan kepribadian generasi
muda itu sendiri, misalnya tentang’model pakaian, pergaulan bebas, adab sopan
santun dan lain-lain.

Perkembangan “Hmu " Pengetahun “dan ' Teknologi~ diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia® dalam arti yang seluas-luasnya,
namun diharapkan pula tidak akan menyebabkan merosotnya budi pekerti
(akhlak) khususnya para generasi muda sebagai penerus dan pewaris perjuangan
bangsa pada masa yang akan datang.

Upaya pembinaan generasi muda yang memiliki kemampuan tinggi di
bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, berbudi pekerti yang luhur, bertaqwa,
mandiri dan berwawasan kebangsaan maka salah satu jalur yang paling strategis
adalah melalui pendidikan, oleh karena pendidikan itu menuntut sebuah tanggung
jawab yang sangat besar, tanggung jawab tersebut harus kita wujudkan dalam
komitmen kita bersama. Dengan diberlakukannya desentralisasi pendidikan

khususnya di sekolah adalah merupakan tanggung jawab bersama antara semua



warga sckolah, orang tua murid dan masya-akat peduli pendidikan selaku stake
holder.

Besarnya tanggung jawab ini akan terzsa bagi suatu masyarakat dan
negara vang sedang membaagun seperti halnya Indonesia, karena itu
bagaimanapun juga boleh dikatakan bahwa maju mundurnya suetu bangsa di
masa depan salah satunya dapat dilihat dan ditentukan oleh bagaimana
keberadaan pendidikannya, bingsa yang maju adalah bangsa yang komit terhadap
kualitas pendidikan para generusi bangsanya sebagai tumpuan dan harapan masa
depan negara.

Sejalan dengan perhatiar. bangsa dan negara terhadap pendidikan maka
Undang-Undang Dasar 1945 Bab~ XTIl | pasal- 31 ayat 1, 2, dan 3 tentang
pendidikan dan kebudayaan menctapkan:

Setiup warga negara herhak mendapatkan pendidikan yang layck.

Pemerintahh - mengusahatamy | dunf \menyelenggarakan  suatu  sistem

pendidikan nasional, yuiy; meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta

akhluk mulia dalam rangkaimnencerdaskai kehidupan bangsu, yang diatur
dengan Undang-Undang.

Penegasan tersebut dikuatkan pula oleh Undang-Undang RI Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Penridikan Nasional, Bab Il pasal 3 bahwa tujuan
pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak,

" Sekretariat RI, Undang-Undang Daser 1943, (Surakana: Alhikmah, 2002) hal. 23.



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara serta
bcrtmggunf__’,jawab.2

Menyadari akan pentingnya pendidikan utamanya pendidikan agama
Islam yang menekankan pembinaan akhlak siswa, maka ada pihuk-pihak yang
ikut bertanggung jawab di dalam mengantarkan keberhasilan anak kepada jenjang
yung dicita-citakan. Bahwa pihak-pibak tersebut adalah lingkungar keluarga dan
masyarakat. Para ahli pendidikan mengakui bahwa dalam lLingkungan keluarga
terjadi sebuah proses pendidikan—yang—peranannya tak dapat diabaikan.
Pendidikan dalam keluarga atau pendidiRanvinformal merupakan pendidikan awal
dalam upaya pembentukan kepribadian anak, dirsinilah terjadi proses enkulturasi
pewarisan nilai-nilal budaya yang dipercleh anak-dari lingkungannye.

Pendidikan agama Islamy di sekolah-sekolah merupakan salah satu
kontribusi penanaman nilai-nilai budi pekerti (akhlak), karena orang tua dan guru
harus bertanggung jawab mencegah dan mengantisipasi terhadap kemungkinan
Lmbulnya berbagai kasus degradasi moral karena kurangnya pemanaman
terhadap ajaran agama di kalangan para pelajar. Hal ini mengingat bahwa pada
hakikatnya pendidikan itu merupakan tanggung jawab bersama an*ara orang tua,
sckolah (guru) dan masyarakai. Sedangkan bentuk-bentuk tanggurg jawab orang
tua adalah seperti dikemukakan oleh Zakiah Daradjat, sebagai berikur:

I. Memelthara dan membesarkan anak. Tunggung jawab ini merupakan
tanggung jawab kodrati vang ada pada setiap orang tua untuk

mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

? Sekretariat RI, Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tehun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2003)
hal .7.



1

Memberi pengajaran dalam ar.! fuos sehingga anak memperoleh pengetahuan
dan kecakapan seluas-luasnva. T rgung jawab ini bisa berupa pembentukan
awal terhadap watak dan kepribadian anak juga dapat berupa pembiayaan
anak mengikuti pendidikan formal di sekolah-sekolah, serta senantiasa
memberikan pengawasan yang efektif terhadap pergaulan anak di tengah-

tengah masyarakat.

L)

Menjamin dan melindungi anak baik jasmani maupun rohant dari gangguan
penyakit dan dari penyfél;/ﬂengan kehidupén dari tujuan hidup sesuai dengan
agamanya dan falsafah/ideologi bangsas’

Disamping itu tugas seorang guru.sebagai” pendidik, bukan saja memiliki
kewajiban memberikan bidang-bidang ilmu'kepada peserta didik tetapi yang tidak
xalah pentingnya adalah ikut bertanggung jawab mendewasakan anak,
membentuk watak dan kepribadiannya 'sehingga-menjadi manusia seutuhnya.

Atas dasar tanggung jawah orang-tua dan guru sepertt penulis kemukakan
di atas dan mencermati keberadaafsiswa SMA™Negeri | Pacitan, maka peranan
orang tua dan guru sangatlah penting dalam pembinaan akhlak siswa, dalam hal
ini diperlukan kerjasama yang naik di antara keduanya, pola kerjasama dan
kontribusi orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa sangatlah penting

untuk diintensifkan sehingga diharapkan adanya perubahan perilakn siswa, paling

tidak menurunnya tingkat kenukalan siswa sebagai akibat dari pengaruh negatif

* Hery Noer Aly, Mnu Pendidikan Islam |, (Jakarta: PT Logos Wacana Hmu, 1999} hal. 38.



globalisasi, sebab bagaimanapun bahw=a generasi muda merupakan unsur yar.g
paling rentan terkena pengaruh globalisasi.

SMA Negeri | Pacitan merupakan salah satu sekolah menengah umum
tertua di Kabupaten Pacitan, sekolak ini merupakan sekolah favorit, banyak
fulusan yang telah berhasil menjadi oreng besar di negeri ini misalnya Susilo
Bambang Yudhoyono dan mas:h benvak lagli tokoh regional yang pernah
menimba ilmu di sekolah ini. Sedangkan dari aspek sarana prasarana SMA Negerl
I Pacitan ternyata cukup mamadei dan ditunjang oleh senioritas dan
profesionalitas guru-gurunya.

Kemajuan yang telah dicapairoleh SMA Negeri | Pacitan ini, tidak berarti
sekolah ini terlepas dari kendalaf<endzia \yang dihadapi, dalam kenyataannya
tidak sedikit kendala utamanya yaiig’enyangkut masalah kesiswaan, dengan
diberlakukannya tata tertibNyang' beas=(tahun: | 2001/2002) sebagai upaya
meningkatkan disiplin dan keberhasiiaz.siswa dalam menuntut ilmu, maka hamnir
setiap tahun ada saja siswa' yang-harus’ dikembalikan kepada orang tuanya a:au
dipindabkan ke sekolah lain karena melarggar tata tertib yang berlaku.

Pelanggaran-pelanggaran vang dilakukan siswa adalah pelanggaran-
pelanggaran yang berkaitan dengan akiiak, misalnya tindakan asusila, mencuri,
pelecehan seksual, menurunnya sikzn sopan santun terhadap guru dan tenaga
kependidikan lainnya, tawuran ateu bericelahi dengan sesama temannya, minum-
minuman keras serta bentuk-bentuk dogradasi moral lainnya. Disamping itu
ditinjau dari segi amaliah ibadah berdasarkan pemantauan penulis yang sekaligus
pengajar di SMA Negeri 1 Pacitan. belum menunjukkan hasil yang memuaskan,

aari aspek kemampuan baca Al-Qur'an pada tahun pelajaran 2003/2004



khususnya di kelas Il masih ditemukan 45 anak yang belum mampu membaca
Al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka persoalan yang
muncul sekarang adalah sebagaimana membina peserta didik SMA Negeri ]
Pacitan agar memiliki budi pexerti yang baik (akhlakul karimah), disamping
meniitkt kecerdasan dan kemandirian, hal ini tentu diperlukan adanya kerjasama
yang baik antara orang tua dan guru serta kontribusinya dalam upava pembinaan
akhlak siswa. Masalah ini temycta belum pernah dilakukan penelitian, sehingga
mendorong  penulis untuk  melakukan dpenelitian ini, dengan harapan bisa
mengzungkap secara jelas dan nimci“ientang ©bagaimana sébenamya bentuk
herjasama antara orang tua dan guru serta-kontribusinya yang diberikan dalam
upavanya membina akhlak siswa di SMA Negen 1 Facitan.

Satu hal lagi yang‘mendorong mengapa-penulis ingin mengetahui bentuk-
bentuk kerjasama antara orang tua dan guru serta kontribusinya daiam membina
akhlak siswa di SMA Negeri | Pacitan, hal ini berangkat dari apa yang teiah
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, bahwa keberhasilan pendidikan itu tidak
hanva tergantung pada pihak sekolah saja namun peran serta aktif dari orang tua
sangal menentukan pula sebagai realisasi bahwa pada dasarnya nendidikan itu
merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua, pemerintah (sekolah) dan
masyarakat,

Di sekolah peran guru sangatlah penting sebagai pemcgang amanah
dengan tugas mengembangkan kecerdasan, ketrampilan dan membina budi
pekerti siswa, agar kelak menjadi pewaris dan penerus perjuangan bangsa di masa

uepan, maka dalam upaya menibina akhlak siswa ini sangatlah diperlukan



5.

D.

kerjasama antara pihak orang tua dan ~uru serta apa saja bentuk kontribusi yang
diharapkan guna pembinaan budi pekert! yang luhur bagi siswa sebagai generasi

penerus bangsa di masa mendatang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukikan di atas,
maka dapatlah dirumuskan sebagzi bertiut;
I. Bagaimana bentuk kerjasama antara orang tua dan gurv dalam upaya
membina akhlak siswa?

2. Apa saja kontribusi kerjasuma; antara orang tua dan guru dalam upaya

P

membina akhlak siswa? .

Tujuan Penelitian

I, Mendiskripsikan bentuk kerjasamz— antara “orang tua dan guru dalam
pembinaan akhlak siswa SMA TWNegeri 1 Pacitan pada tahan pelajaran
2003/2004.

2. Mendiskripsikan kontribusi Lerjasama antara orang tua dan guru dalam

pembinaan akhlak siswa SMA Negeri 1 Pacitan pada tahun 2003/2004.

Manfaat Penelitian
], Hasil penelitian ini diharapkan merisdi bahan kajian dan kontribusi ilmiah

untuk pengembangan ilmu penzetahnan, khususnya pendidikan.
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Hasil penelitian in1 dapat pula dijadikan acuan dan wacana yang mungkin
sangat berarti bagi peneliti lain yang melakukan penelitian dengan gejala yang
sama.

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan informasi bagi guru-
guru dan orang tua siswa akan pentingnya menjalin kerjasama yang harmonis
dalam upaya membina budi pzkerti (akhla’) siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memnberikan masukan yang sangat
berharga bagi upaya yang dilakukan SMA Negeri ! Pacitan, untuk
mewujudkan pola hubungan | kerjasama dengan orang tun siswa scrta
kontribusinya dalam pembinaan akhlak siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan |pula dapat memberikan kontribusi bagi para
pemegang kebijakan yang bergerak di- bidang pendidikan dalam upaya
pembinaan kesiswaan. dalam \rangka “mengantisipasi ~fimoulnya degradasi
moral yang melanda generasi muoda.

Hasil penelitian ini juga diharapkan‘bisa memberikan masukan bagi pengurus
komite sekolah SMA Negeri 1 Pacitan, dalam hal membina hubungan
kerjasama dengan pihak orang tua/wali murid guna terwujudnya sekolah yang

bermutu dan kondusif,

. Telaah Pustaka

Secara akademik harus diakui, bahwa sudah ada beberapa hasil penelitiun

Jan buku yang beredar maupun karya ilmiah lainnya yang membahas tentang

masalah kerjasama orang tua dan guru serta pembinaan akhlak, namun dan

beberapa hasil penelitian dan karya ilmiah tersebut dalam pembahasannya
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berbeda, umumnya pendekatan aan metode yang digunakan adalah berdasarkan
studi kepustakaan (Library Research).

Sedangkan dalam penelitian mengenai “Kerjasama Orang Tua dan Guru
serta Kontribusinya dalam Penibinaan Akhlak Siswa” dengan menggunakan
metode studi kasus, bal ini temvata balum pernah dilakukan olch peneliti lain
kKhususnya yang mengambil obycl di SMA Negeri | Pacitan. Scperti yang
dilakukan oleh sunaedi dalam tesisnva vang berjudul “Pendidikan Akhlak™ dalam
perspektif [bnu Miskawaih dan Al-Ghazali sebuah telaah komparatit (1997), tesis,
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalemitesis tersebut ia menggur.akan metcde
deskriptif inferensial, komparatif dan analitik:

Sedangkan Akhmad Maward: dalam tesisnya yang berjudul “Peranan
Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMK 2 Pamekasan (2002)”, tesis
Universitas Muhammadiyah Malang,“Iebih' menekankan pada telzah psikologi
pendidikan,

Adapun dalam karya ilmiah lainnya yang ditulis oleh Arifir yang berjudul
“Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan
Lingkungan Keluarga” (1978) ini lebili menekankan pada pendekatan pendidikan
secara Islami. la mengatakan bahwa: Di dalam proses pendidikan perlu kiranya
sebuah hubungan yang harmonis aniara orang tua dan guru di dalam menciptakan
suatu kebersamaan sehingga melahirkan produk atau hasil yang gerailang, maka

dari itulah dalam tugas pendidikan tidak boleh melalaikan makna dart tolong-
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menolong ini, . yakni tolong-menolong antara orang tua dan guru demi
kepentingan anak dan gita-cita mereka.*

Zakiah Daradjat, dalam makalahnya yang berjudul “Menumbuhkan Minat
Beragama dan Pembinaan Akhlak pada Anak Balita” (200!), meny¢butkan
bahwa ibu sebagai pengasuh, pendidik, pembina kepribadian dan penumbuh
minat agama pada anak, mempunyai peran yang sangat menentukan bagi
kehidupan kejiwaan pada kemudian hari. Pembentukan kepribadian anak terjadi
melalui seluruh pengalaman hidupnya, dengan bantuan panca indera sebagai alat
pelapor yang amat peka dan jujur. Apabila laporan yang disampaikan itu baik dan
menyenangkan, maka terkumpullah’/pengalaman’yang menentramkan batin. Dan
apabila laporan itu banyak yang tidak menyenangkan, maka terkumpullah unsur-
unsur yang menegangkan dalam diri si anak, semua pengalaman tersebut akan
bersatu menjadi unsur-unsut-pénéntu dalam pemibentukan kepribadian.

Dalam bukunya yang lain, Zakiyah'Daradjat (1973), mengatakan bahwa
masa remaja adalah masa yang sangat peka terhadap/agama dan akhlak, karena
pada masa tersebut remaja mulai ragu-ragu terhadap kaidah akhlak dan ketentuan
agama. Anak mengalami perubahan biologis yang drastis, timbulnya kegelisahan

dan kebimbangan sebagai tanda ingin melepaskan diri dari norma dalam

' Arifin, Hubungan Timbaf Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan
Lingkungan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 116,

5 Zakiyah Daradjat, Menumbuhkan Minat Beragama dan Pembinaan Akhlak Pada Anak
Balita, Makalah disampaikan pada seminar di [AIN Jakarta. Tahun 2001.



masyarakat, ingin mencari kebebasan dalam mencari jati dirinya, aalam mencari
jati diri inilah seorang siswa sangat memerlukan pengetahuan agame dan akhlak.’

Dengan demikian bahwa pembinaan akhlak pada siswa akan berhasil
apabila terdapat kerjasama yang harmonis dan terus menerus antara pihak orang
tua dan pihak guru, sebagai upaya mengantarkan anak didik di dalam

menyongsong masa depannya.

F. Kerangka Teori
|. Pecranan Orang Tua

Orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak
dalam lingkungan keluarga yang merupakan institusi pendidikan informal,
pendidikan vang dilakukan oieh orang tua ini memiliki peranan yang sangat
penting dalam kelangsungan hidup, oleh karena itu bentuk bimbingan dan
pcmbinaan terhadap anak akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak,
dalam sebuzh hadits yang diriwayatkan oleh Tabrani dan Baihaqi, nabi

bersabda:

“Setiap  bayi  yang dilahirkun  dalam  keaduan  suci  bersih.
Sesungguhnya kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia yahudi,
nasrani atau majusi”.’

Pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dalam lingkungan keluarga

disebut pendidikan yang utama sebab proses pendidikan yang terjadi dilandasi

oleh hubungan cinta kasih sejati karena terdapat pertalian darah, sedargkan

¢ Zakiyah Daradjat, Pendidikan Akhlak dan Akhlak bagi Anak dan Remaja, (Jakarta: PT Logos
Wacana lmu, 2001), hal. 8,

" H. Moch. Anwar, Himpunan Khutbah Seri 1, (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), hal. 17.
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dikatakan pendidikan yang paorterna, sebab pendidikan dalam keluarga ini
merupakan awal pembentukan kz-zkter atau kepribadian yang skan melandasi
untuk memasuki pendidikan Sﬁj’:'mjntnya.s

Orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar dengan
menanamkan nilai-nilai  luhur dan norma-norma  yang  berlaku  dalam
masyarakat, hal ini seperti vang dikemukakan oleh Ayat Suryatna (1996),
bahwa “Keluarga berfungsi univk meneruskan nilai-nifai  kebudayain
masyarakatnya, suasana edukesi-itu-dilakukan dengan penuh keakraban dan
bercengkerama, dengan santai dan prosesnya|berjalan terus menerus dengan
menggunakan tempat dimana’ saja,” apakah ketika menonton televisi,
menjelang tidur, bermain-main-dan-sebagainya. Hal ini terjadi tanpa disaden
sehingga hasilnya sangat mercsap dan menjadi bagian dari kehidupan anak”.”

Abudin Nata (1977), mengemukakan bahwa “Orang tua merupakan
pendidik yang mula-mula bagi anak-anaknya dengan syariat sebagai acuan
utama materi pendidikannya”, 10

Menurut Nasir Ali, bahwa orang tua adalah menjadi pend:dik terhadap
anaknyz yang berfungsi mempertanggungjawabkan, melindungi, mengasuh,

dan tentu saja orang tua yang tidak mengasihi dan bertanggung jawab adalah

merupakan pendidik yang buruk. "’

8 Socwarno, Dasar-Dasar Pendidikan, (Surabaya: FIP. IKIP SBY, 1976). Hal. 9.
? Ayat Suryatna, Anfropologi , (Bandung. Ganesa Exact, 1996), hal. 64.
1% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam | (Jakarta: PT Logoes, 1977), hal. 17.

" Nasir Ali, Dasar-Dasar Hmu Mendidik , (Jakarta: Mutiara, 1974), hal. 32.
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Sebagai pendidik yang sangat dekat dengan anak, maka orang tua
diharapkan mampu mengendalikan anak agar tidak terjerumus pada pengaruh
negatif sebab pada era gluboficasi ini banyak terjadi penetrasi kebudayaan
yang mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. Menurut Yad
Mulyadi, bahwa pihak-pihak yang mudah sekali menerima pengaruh
globalisasi adalah:

1. Individu atau kelompok masvarakat dari kalangan generasi muda yang
memiliki kecenderungan {erbuka menerima unsur-unsur perubahan dan
modernisasi

2. Individu atau keclompok masyarakat perkotaan terutama yang telah
menikmati berbagai media koraumnikasi-dan informasi glotalisasi, baik
media elektronik maupun inc: iz cotak

3. Individu atau kelompok' masyarakat ‘yang status sosialnya sudah mapan,
seperti ahli ilmu pengetahuan;, ahli politik dan lain-lain. "

Peranan Guru

Guru adalah orang vsny  pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar. Dalam ) luas guru adalah seseorang yang
memberikan ilmu pengetahuan a*au Zotrampilan tertentu kepada orang fain."

Jadi yang dimaksud cdengcon guru adalah orang yang bertugas
mengajar, mendidik dan membimbing anak yang belum dewasa agar

4
memperoleh kedewasaan.’

' vah Mulyadi, Antropologi, (Bandung: PT Granesia, 1999), hal. 95-96.

" Kamus Unuun Bahasa Indonesia, Poervoadarsinto ( Jakarta : PN.Balai Pusaka, 1983),hal. 335.

" Sowarno, Kapita Selckta Pendidikan , (Suratava: FIP. IKIP Sby, 1976), hal. 57.
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Dengan demikian maka gurit memiliki peran sebagai berilut:

a. Guru sebagai korektor, membedakan mana nilai yang baik, sehingga perlu
bimbingan dan mana yang buruk, kemudian disingkirkan akibat pengaruh
dari luar.

b. Guru sebagai inspirator, harus dapat mencetuskan ide-ide yang baik untuk
kemajuan pendidikan.

c. Guru sebagai informator, senantiasa memberi informasi perkembangan
IPTEK untuk memperkaya khasanah pengetahuan sesuai kebutuhan anak.

d. Guru sebagai organisator] téhgelola pembelajaran mulai  dari
merencanakan, melaksanakan, inengevalvasi kegiatan akademik, sehingga
dapat menempubh efektivitas pembelajaran:

e. Guru sebagai motivator, guru mendorong siswa agar tetap bergairah dan
aktif belajar.

f. Guru sebagai pembimbing, acar perkembangan menuju kedewasaan tidak
mengalami kesulitan, sehingga anak bisa mendiri."”

Adapun menurut Abin Svamsudin Makmum, bahwa calam arti luas
peranan guru dapat mencakup scluruh proses hidup dan segenap interaksi
individu dengan lingkungannya bail: secara formal, maupun informal dalam
rangka mewujudkan dirinve scsuz2i Jengan tahapan tugas perkembangannya
secara optimal, schingga ia menconat suatn taraf kedewasaan tertentu. Dalam

konteks ini guru yang ideal dapat berperan dan bertugas sebagai:

"* Djamarah Syaiful Bahri, Guru dan Anal Didik dalam interaktif Edukatif, (Jakarta: Rinaka
Cipta, 2000), hal. 44
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a. Konservator (pemeliharaan) sistem nilai yang merupakan sumber normal
kedewasaan dan inovaror (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan.

b. Transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui penjelmaan
dalam pribadinya melalui proses interaksi dengan peserta didik.

¢. Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada sasaran didik.

d. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat
dipertanggungjawabkan baik secara formal (pihak yang menugaskan)
maupun secara moral kepada-sasaran didik dan Tuhan Yang Maha Esa.'®

3. Konsep Kerjasama antara Orang tua,dan Guru
Dalam kehidupan sosial seseorang’tidak bisa terlepas dari suatu
hubungan dan kerjasama dengan orang lain kerjasama itu merupakan kunci

keberhasilan hidup bermasyarakat, sebagaimana disebutkan di dalam Al-

Qur’an, Surat At-Taubah: 71 AP o e q
;) nF2O . S ” \ 9 i, »-/0 \9
QJ/»Q \I(JD_E.)S\)-‘) \ Qj‘:’fn C'))/,,'?’

<\f\aa(_7.«.b\_> jﬁlﬂ,\g’daﬂ’“’jﬁfd

Artinya: Dan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan sebagian mereka
adalah penolong bagi sebagian yang lain, mereka menyuruh
mengerjakan kebajikan dan melarang membuat jahat.’”

Dalam surat Al-Maidah ayat 2 Allah SWT, menegaskan sebagai

N . ).' T ; - . . n :u o o v
be“k“t'b/_g\,z/ yj U_&}‘J \_3'3»«) N (}\} A

Yoo\l

(v s0u\N Q-\;;\g jx_,a/ e

' Abin Syamsudin Makmum, Psikologi Pendidikan , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
hal. 22,

17 At- Taubah (9) : 71
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Artinya: Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan tagwa,
Janganlah kamu bertolong-menolong dalam perbuatan dosa dan
permusuhan.”

Berkaitan akan pentingnya kerjasama yang harmonis antara orang tua
dan guru, maka Muchtar Yahya mengatakan, bahwa keluarga dan sekolah
harus ada kerjasama yang erat sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dan
jangan sampai terjadi antara keduanya berlawanan yang menyebabkan
hilangnya kepercayaan murid terhadap sekolah, keluarga dan keduanya.'”

Selanjutnya hubungan antara sekolahan dengan keluarga yang schat
dan harmonis serta layanan bimbingan yang efektif seringkali dimungkinkan
oleh adanya pertemuan-pertemuan antara orang tua dan guru. Pertemuan-
pertemuan tersebut akan membuat guru lebih memahami kebutuhan-
kebutuhan, sifat-sifat, dan keadaan _murid. Melalui pertemuan-pertemuan
semacam itu maka programcpendidikan)serta hasil belajar murid-murid
tertentu dapat ditafsirkan |dengamn, lebili“baik.| Saling pengertian ini akan
menimbulkan pola kerjasama yang sehat antara sekolah dengan rumah tangga
serta dapat memperlancar kegiatan bimbingan.”

Menurut Arifin, bahwa orang tua harus mempunyai hubungan yang
baik dan harmonis dengan para guru di sekolah, karena hal itu akan memiliki
peranan yang penting dalam upaya berlangsungnya pengajaran dan

pendidikan sebagai upaya pencapaian tujuan yang akan diinginkan. Dalam hal

18 Al-Maidah (5) : 2.

'” Muchtar Yahya, Pertumbuhan Akal dan Manfaat Naluri Kanak-Kanak, (Jakarta; Bulan
Bintang, 1998), hal. 36.

20 yumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV Ilmu, 1975),
hal. 132.
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ini mengingat bahwa orang tnz nerupakan pendidik pertama yang berada di
iingkungan keluarga, sedangkasn v adalah merupakan pendidik kedua yang
berada di lingkunpan sckolah vane fungsinya sebagal pemegang amanch
orang tua dalam kegiatan pendiclon. !

Dalam menjalin kerjusemaz antara orang tua dengan guru dapat pula
dilakukan melaiui frome visi; wrhadap siswa khususnya yang bermasalah,
vang dilakukan oleh wali keins dan guru pembimbing (BK), hal ini
dimaksudkan untuk mencari iafornasi lebih jauh terhadap kondisi rumah
tangga dan lingkungannya. Dalam kegiatan home visit hendaknya terjalin
hubungan yang terbuka dan harmonis; antara pihak orang tu: siswa dengen
pithak guru yang melakukan kegiatan kunjungan rumah terscbut, di sekolah
dapat dilakukan diskusi yang bertujuan untuk membimbing dan membina
anak yang bermasalah‘tersebut’ guna-mencari jalan keluar dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh anak (klien) tersebut.*

4. Pembinaan Akhlak

Menurut pendapat Zakiyah Daradjat, bahwa pembinaan akhlak bagi
siswa tingkat SMTA itu sangat penting dan tidak mudah, terutuma terhadap
siswa yang pada tingkat pendidikan sebelumnya kurang mendapatkan
bimbingan dan pembinaan akhlak secara tepat. Misalnya mereka yang datang

dari keluarga yang kurang memperhatikan akhlak atau terdapat perbedaan

pendapat di antara ibu dan bapaknya tentang kreteria akhlak yang baik dan

2 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agamn Islam di Lingkungan Sekolah dan
Lingkungan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 114,

# Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teoii Konseling , (Denpasar; Ghalia Ind, 1934), hal. 117.



buruk. Seperti si bapak menganggzp pergaulan bebas di antara muda dan
mudi itu biasa saja, atau diar.ggap scbagai kemajuan, sehingga anak-anaknya
dibiarkan bergaul tanpa batas, bahkan diberinya dorongan, fasilitas dan biaya
untuk keperluan pergaulan tersebut. Sedangkan oleh ibunya hal itu dianggap
sebagai suatu yang merusak axhlak dan perlu dijauhi atau sebaliknya mungkin
pula terjadi dimana si ibu merasa cemas bila anaknya yang sudah di kelas dua
SMTA masih belum punya pacer den malu bergaul.

Pembinaan akhlak sisw: merupakan bagian dari tujuan pendidikan
nasional, sebagzimana yang di%uiis dalam ‘Bab II pasal 3 Uudang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Normcrt20 tahun 2003

Buhwa pendidikan nasional bertujudn untuk berkembangnya potcnsi

pesesta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertugwa

kepada  Tuhan Yang Mala (Esa,Cheral-hlak amidia, sehat, berilmn,
cakap, kreatif’ mandiri, dew menjadi warga negara yang demokratis
serta bertunggung jawdhe

Pada Bab I pasal | nvar 1 Undang-Undang tentang Sisdiknas
menyeburkan bahwa;

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewwudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan prefesi dirinya untuk memiliki - kecuatan
spiritual  keagamaan pengendalian diri, xepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, beserta ketrampilan yang diperluhan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”
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Usaha untuk mencapai, keberhasilan pendidikan dan pembinaan
akhlak siswa, seharusnya dipikul bersama antara pemerintah, keluarga dan
masyarakat. Namun dalam kenyataan bahwa peran serta masyarakat memiliki
andil yang cukup besar dan mandiri dalam menyelenggarakan pendidikan
melalui madrasah-madrasah, pondok-pondok pesantren dan raajelis-majelis
taklim yang tersebar di seluruh pelosok tanah air.

Pondok pesantren dan langgar merupakan pranata pendidikan
tradisicnal yang dipimpin oiehiseorang kiai atau ulama. Di p2santren inilah
para santri (siswa) digembleng dengan“berbagai cabang ilmu agama yang
bersumber pada kitab-kitab kuning,*®

Menurut Zakiyah Daradjat, bahwa pendidikan akhlak dapat pula
memanfaatkan bakaty naluri dan'kecenderungan anak;-misalnya suka meniru,
melakukan identifikasi terhadap kata-kata, perbuatan, gerakan dan sikap diam
pada orang tua yang sering berhubungan dengan mereka, misalnya ibu
bapaknya dan guru bidang studi apapun, terutama guru yang mereka sukai.”’

Mengingat pentingnya pembinaan akhlak khusunya kepada generasi
muda, maka dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori, Baihaqr dan
Hakim, nabi bersabda “Sesungguhnya aku diutus Allah  uniuk
menyempurnakan akhlak vang mulia » % Dalam hadits lain yarg diriwayatkan

oleh Tabrani, nabi menegaskan bahwa: “Orang yang paling kucintai di

% Hasbulllah,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999),

hal. 25.

77 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dan Akhlak , (Jakarta: PT. Logos, 2001), hal. 19.

2 11, Moch. Anwar, Materi Himpunan Khutbah, (Bandung: CV Diponegoro, 1983), hal. 72.
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antara kalian dan paling dekat tempatnya dari aku pada hari kiamat, ialah
orang yang lerbaik akhlaknya”.

Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan di atas maka jelaslah
bahwa untuk membina akhlak siswa maka diperlukan adanya kerjasama yang
harmonis dan kontinyu antara pihak orang tua siswa dengan pihak guru-guru
di sekolah, hal ini mengingat bahwa keberadaan siswa suatu saat ada di
lingkungan sekolah dan pada saat yang lain, mereka berada di lingkungan
keluarga dan masyarakat.

Pendidikan adalah prosés’pendewasaan bagi anak yang berkelanjutan
bagi masa depan, banyak ahli menyebutkan bahwa pendidikan itu merupakan
usaha manusia untuk memi)awa anak yang belum dewasa menuju ke tingkat
kedewasaan dalam arti sadar dan’mampu memikul tanggung jawab atas segala
perbuatanﬁya. Pendidikan | juga -dapat ‘diarfikan’\suatu bimbingan yang
diberikan secara sengaja dan .sadar oleh orang dewasa kepada anak yang
belum dewsa.

Dalam hal pembinaan akhlak kepada anak maka diperlukan adanya
suasana pendidikan yang kondusip sehingga apa yang diharapkan bisa
memperoleh hasil yang maksimal. Orang dewasa yang berperan sebagai
pendidik harus mampu memberi contoh atau keteladanan yang baik kepada
anak, karena pada hakikatnya mendidik adalah memberikan apa yang ada
pada dirinya kepada orang lain ( anak didik ). Pada saat anak berada di rumah
maka peranan orang tua sangat penting dalam mendidik / membina budi
pekertinya, sebab di lingkungan rumah tangga inilah anak pertama-tama

memperoleh nilai-nilai sopan santun.
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Usaha untuk mencapai keberhasilan pendidikan dan pembinaan budi
pekerti anak sudah semestinya menjadi tanggungjawab bersama antara
pemerintah, keluarga dan masyarakat. Namun demikian peran masyarakat
ternyata sangat besar dan mandiri dalam upaya pembinaan mental keagamaan
khususnya budi pekerti { akhlak ), hal ini dapat kita lihat penyelenggaraan
pendidikan non formai melalui madrasah-madrasah diniyah, pondok pesanren,
pengajian anak-anak di setiap suraw/langgar di seluruh Indonesia.

Masyarakat sebagai mitra pemerintah memiliki kesempatan yang
seluas-luasnya untuk berperanvserta dalam| penyelenggaraan pendidikan,
Demikian pula peran keluarga dalam< tanggung jawab pendidikan dan
pembinaan budi pekerti ( akhlak”) anak juga sangat penting dan menentukan
keberhasilan pendidikan, karena pendidikan yang hanya di selenggarakan di
sekolah tidaklah cukup. sebab 'kehidupan |anak/temyata berada di tiga
lingkungan yaitu keluarga, sekotah dan/masyarakat.

Ditinjau dari segi ajaran Is!am bahwa tanggung jawab untuk mendidik
anak terletak di pundak kedua orang tuanya bila keduanya masih hidup, jika
mereka telah meninggal dunia maka saudara dari kedua orang tua tersebut
menjadi walinya.

Tanggung jawab orang tua untuk mendidik anaknya bisa pula diartikan
tanggung jawab membiayai kelanjutan studi anak-anaknya untuk
memperbaiki masa depannya, hal ini mengingat masa depan anak masih perlu
diperjuangkan, sedangkan dari segi ekcnomi anak belum mandiri dan masih

memerlukan uluran tangan orang tua/walinya.
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Dalam pengertian lebih spesifik lagi bahwa kualitas tanggung jawab
orang tua itu tidak sekedar memenuhi kebutuhan makan, minum dan
tercukupinya sandang anak saja yang bersifat jasmaniah tetapi orang tua juga
mempunyai kewajiban melﬁbuat suasana tenteram dan nyaman kejiwaan anak
serta membiasakan anak bersikap jujur, sopan dan rajin beribadah.

Dalam perkembangan kejiwaan anak yarig semakin komplek tentunya
memerjukan perhatian dari orang tua bila di rumah, namun tanggung jawab
untuk mendidik dan membina budi pekerti anak tidak akan mampu
dilaksanakan oleh orang tua saja, namun pihak lain pun seharusnyaa ikut

terlibat bekerjasama dalam hal ini utamanya pihak guru-guru di sekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama : Pendahuluan, berisi tentang“latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian,‘manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua : Landasan Teori yang membahas tentang kerjasama orang tua dan
guru faktor penghambat dan pendukung kerjasama orang tua
siswa dan guru. Sedangkan bagian berikutnya akan membahas
tentang pembinaan akhlak bagi siswa dan tentang kontribusi
orang tua dan guru dalam upaya pembinaan akhiak siswa.

Bab Ketiga : Berisi tentang Metode Penelitian yang meliputi rencana

- penelitian, penetapan populasi dan sampel, metode pengumpulan

data/informasi dan analisa data.
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Bab Keempat : Paparan Hasil Penelitian yang berisi tentang: gambaran umum

Bab Kelima

SMA Negerl ! Pacitan, hasil kerjasama orang tua dan guru serta

kontribusinya dzalani upaya pembinaan akhlak.

: Penutup vang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian

scrta  saran-saran  dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya pada aspek pembinaan budi pekerti

(akhlak) siswa.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Konsep Kerjasama Orang Tua dan Guru

1.

Pengertian Kerjasama Orang Tua dan Guru
Menurut Ricard Gorton (1976), bahwa perlu adanya kcrjasama yang
baik dengan orang tua/wal’ murid seria dapat menangani keluhan orang

tua/wali murid.?

Sedangkan menurut Poerwadarminta (1983), pengertian kerjasama
adalah perbuatan bantu-membantu atau-yang dilakukan bersama-sama.’’

Mengingat pentingnya peranan orang tua dan geru dalam kegiatan
pendidikan, sekaligiis dalam pembinaan akhlak' siswa, maka kerjasama antara
orang tua dan guru dalam akfivitas pendidikan sangat penting untuk
diwujudkan. Guru di sekolalh merupakan pendidikan yang bertanggung jawab
atas amanah orang tua dalam mendidik anaknya sesuai dengan apa yang
diprogramkan. Keberhasilan anak di sekolah adalah merupakan hasil
kerjasama antara guru dan peran aktif orang tua di rumah, dengan adanya
kerjasama yang baik dan saling pengertian di antara kedua belah pihak

tersebut nantinya akan mendapatkan suatu kemudahan di dalam memecahkan

persoalan yang dihadapi siswa, baik kaitannya masalah yang berhubungan

¥ Ricard Gorton, School Administration, (tp.: trp., 1976), hal, 44.

0k amus Bahasa Indonesia, Poerwadarminta, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1983), hal. 965.

25
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dengan kesulitan belajar, masalah pribadi dan masalah sosial, termasuk di

dalamnya masalah pergaulan '

Kerjasama antara penanggung jawab pendidikan perlu diintensipkan,
baik melalui guru di sekolah maupun orang tua di rumah. Secara formal
kerjasama dan tanggung jawab pendidikan dapat melalui pemanfaatan BP3
atau komite sekolah, sebagai organisai yang beranggotakan orang tua/wali
murid dengan tujuan;

1. Meningkatkan ténggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

2. Mewasdai dan menyalurkan aSpirasi’ dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional -dan” program pendidikan disatuan
pendidikan,

3. Menciptakan suasana dan’” kondisi “transparan dan demokratis dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan
pendidikan 2

Dari beberapa uraian di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan kerjasama orang tua dan guru adalah suatu tindakan atau
usaha secara bersama-sama yang dilakukan oleh orang tua dan guru secara
aktif dan kordinatif untuk mencapai kelangsungan pendidikan baik kaitannya
dengan aktifitas belajar, maupun dalam upaya pembinaan budi pekerti siswa.

Kesemuanya ini merupakan tanggung jawab bersama demi tercapainya tujuan

3 Achmad Mawardi Yunus, Kerjasama Orang Taa dan Guru dalam Akfivitas Belajor Siswa
Bidang Studi PAI, tesis Magister Agama, Malang: UNMUH Malang, 2002, hal. 16.

Kep. Mendiknas Nomar: 044/0/2002, tanggal 2 April 2002
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pendidikan seperti yang tclah diamanatkan oleh Undang-Undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor: 20 tahu 2003.
2. Tujuan Kerjasama Orang Tua dan Guru

Sebagaiman telah dipaparkan terdahulu tentang keberadaan orang tua
dan guru, bahwa mereka memiliki kesamaan langkah dan tanggung jawab
terhadap pendidikan anak, oleh karena itu orang tua dan guru harus
bekerjasama secara terpadu dalam memikul tugas sebagai pendidik dan
pembimbing anak menuju terbentuknya kepribadian yang baik dan mandiri.
Dalam hal ini Crow and Crow mengatakan bahwa orang tua dan guru harus
saling mengerti dan mengetahui tentang keberadaan anak yang pendidikannya
menjadi tanggung jawabnya, hingga anak dapat memperoleh keuntungan dari
pada pola perkembangan pendidikannya.**

Ricard Gorton mengatakan bahwa seorang administrator sekolah, harus
dapat melaksanakan hubungan masyarakat yang-baik di segala aspek tugas dan
kewenangannya. Sedangkan wilayah yang harus ia kuasai adalah
pengembangan moral yang tinggi bagi staf dan pengembangan rasa
kemanusiaan di lingkungan sekolah.**

Menurut Ali Syaifullah (1978), bahwa hubungan guru dengan orang tua
murid merupakan faktor yang sangat penting sebab pada dasarnya tugas guru
adalah memberikan pelajaran kepada keluarga atau oranng tua. Tetapi peranan

pelayanan di atas tidak berlangsung wajar dan semestinya sebagai akibat

3 Arifin, Hubungan Timbal Balik...... .., hal. 118,

* Ricard Gorton, Scheol ..., hal. 68.
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beberapa faktor kurang kontak antara kedua lembaga sosial yang
berkepentingan dalam pendidikan anak. Jarak antara sckolah dengan keluarga
merupakan halangan yaitu sikap orang tua terhadap pendidikan pada umumnya
dan sekolah dan guru khususnya.™

Dari penerapan pandangan para ahli tersebut di atas jelaslah bahwa
kerjasama yang baik antara orang tua dan guru dalam pendidikan anak,
termasuk di dalamnya pembinaan akhlak sangatlah penting guna menunjang
keberhasilan pendidikan anak tidak hanya ditandai dengan meningkatnya
kecerdasan anak, tetapi juga akan |ditanddiroleh“terbentuknya kepribadian yang
mandiri dan memiliki akhlak terpujii Dengan demikian tujuan kerjasama antara
orang tua menjadi orang dewasa yang-berbahagia dalam hidupnya dalam arti
yang seluas-luasnya.*®

Hubungan yang-baik antara sekolah~dengan rumah (keluarga siswa)
merupakan faktor yang ikut menentukan berhasilnya pendidikan anak. Sejalan
dengan hal tersebut, Malik Fadjar (1998), mengatakan bahwa tugas guru adalah
mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk menyongsong masa
depannya.37

Dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 Allah SWT menegaskan :

fr 5,000 G BN, o0 5 ot

¥ Al Syaifullah, Dasar-Dasar Sosial Pendidikan , (Malang: Penerbit IKIP, 1978), hal. 100-101.
% Arifin, Hubungan Timbal Balik ... . ....., hal 114,

7 Malik Fajar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: LPP. Penyusunan Naskah, 1998),
hal. 213.



29

Artinya:  Bertolong-menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwau
dan janganlah kamu bertolong-menolong dalam perbuatar keji dan
permusihan, 3

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud
kerjasama orang tua dan guru di sini suatu tindakan atau usaha bersnma yang
dilaksanakan secara aktif berdasarkan keikhlasan, kebaikan dan Getakwaan
dengan suatu tujuan untuk membentuk kepribadian anak yang memiliki

ahhlakul karimah, cerdas, terampil dan berwawasan kebangsaan.

B. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kerjasama QOraag Tua dan
Guru
1. Faktor yang Mendukung Kerjasama Orang Tua dan Guru
Mengingat pentingnya pencidikan™ bagi “anak dan betapa besarnya
pengaruh kerjasama antara orang tua dan guru terhadap pembentukan
xepribadian anak demi berhasilnya pendidikan, maka upaya pembinaan akhlak
peserta didik diperlukan adanya niat baik kedua belah pihak yaitu pihak orang
tua scbagai penggung jawab pendidikan informal di lingkungan keluarga dan
pihak guru sebagai penanggung jawab pendidikan formal di lingkungan sekolah
untuk aktif dan proaktif melakukan bimbingan dan keteladanan dalam bersikap
dan bertingkah-laku sesuai dengan tuntunan akhlakul karimah. Selanjutnya

bahwa faktor yang mendukung adanya kerjasama orang tua dan guru adaiah

sebagai berikut:

™ Al-Maidah (5) : 2.
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i, Dibentuknya suatu wadah organisesi formal yang anggotanya adalah orang
tua/wali murid yang dikenal dengan nama komite sekolah atuu majelis
sekolah/madrasah. Dengan adanys komite sekolah tersebut maka hubungan
dan kerjasama antara pihak oang fua dan sekolah akan terjadi erat.
Selanjutnya di antara keduanya depat saling memberikan informasi dan
masukan tentang keadaan anak dal#m upaya peningkatan mutu s=kolah, hal
ini sesuai dengan fungsi keberadaar komsite sekolah, vaitu:

2. Mendorong tumbuhnya perhaiizn_:ian_komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang beomutu.

b. Melakukan kerjasama dengan asyarakat dan pemerintah berkenaan
dengan penyelenggaraan pendidizen yang.bermutu.

¢. Menampung dan menganalivic aspirasi, ide, luntutan, dan berbagal
kebutuhan pendidikanryang diaivkarroleh masyarakat.

d. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan
pendidikan mengenai:
v Kebijakan dan program pendidikan
» Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS3)
« Kriteria kingija satuan pendidikan
» Kriteria tenaga kependidikan
» Kriteria fasilitas pendidikan; ?

2. Adanya motivasi pengabdian dari orang tua untuk peduli terhadap

pendidikan anaknya, hal ini mengingat bahwa keluarga adalah merupakan

% Kep. Mendiknas Nomur: 044/U/2004 tanggu! 2 April 2002.
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unit terkecil dalam masyarakat yang terbentuk berdasarkan sukareia dan
cinta yang asasi antara dua subyek manusia (suami-istri). Berdasarkan asas
cinta yang asasi ini lahirlah anak sebagai generasi penerus. Keluarga dengan
cinta kasih dan pengabdian yang Iuhur membina kehidupan anak, kemudian
oleh Ki Hadjar Dewantara dikatakan supaya orang tua scbagai pendidik
yang mengabdi kepada anak.*°

3. Adanya kepedulian dan profesionalisme guru ada di antara para guru yang
merasa bahwa pekerjaan sebagai-guru-adalah rendah dan tidak menjanjikan
bila dibandingkan dengan mereka gang bekerja di kantor, sebagai dokter
atau sebagai hakim, walaupun sama-sama merupakan tugas profesi.
Pandangan semacam itu adalah sangat-sempit karena bersifat materialistis
yang bertenden kepada keduniawian belaka, sebab pekerjaan scbagai guru
adalah pekerjaan yang luhur dan mulia, baik ditinjau dari sudut masyarakat
dan negara maupun ditinjau dari sudut keagamaan. Guru sebagai pendidik
adalah seseorang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan negara, tinggi
atau rendahnya kebudayaan suatu masyarakat, maju atau mundurnya tingkat
kebudayaan suatu masyarakat dan negara, sebagian besar bergantung
kepada pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh guru-guru.
Mengingat besarnya peranan guru dalam upaya ikut mencerdaskan

kehidupan bangsa untuk mencapai kemajuan maka sebagai seorang guru

“® M. Noor Syam, Pengertian dan Hukum Dasar Pendidika , (Malang: Penerbit IKIP Malang,
1987), hal. 14.
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harus profesional dan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
pembentukan kepribadian anak yang cakap dan berbudi pekerti luhur.”

4. Terwujudnya peran serta masyarakat secara aktif. Mencari cara atau
berbagai alternatif untuk mendorong masyarakat agar mau berperan serta
secara aktif di dalam membantu penyelenggaraan pendidikan harus
dilakukan, jika sekolah ingin melibatkan mereka untuk ikut bertanggung
jawab terhadap pendidikan yang baik. Berbagai cara tersebut perlu
ditemukan yang tujuannya untuk-mendekatkan hubungan sekolah dengan
masyarakat. Apabila masyarakat merasa.dekat dan terlibat dalam kegiatan
sekolah, mereka akan dengan suka rela memberikan bantuan dalam bentuk
apapun. Dengan demikian bahwa terwnjudnya peran serta masyarakat
sebagai patner sekolah dan orang tua, akan dapat mendukung keberhasilan
kerjasama antara orang tua dan guru dalam tugasnya sebagai pendidik.*2

5. Diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara optimal

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada hakikatnya adalah
penyerasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah
dengan melibatkan semua kelompok kepentingan (stakeholder) yang terkait
dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk
memenuhi kebutuhan peningkatan mutu sekolah dalam rangka pencapaian

tujuan pendidikan nasional.”

! M, Ngalim Purwanto, Tlmu Pendidikan Teoritis dan Praktis , {Bandung: CV Remaja Karya,
1985), hal. 169-270.

% Sediono dkk, Menciptakan Musyarakat Peduli Pendidikan Anak Program MBS, (Jakarta:
Depdiknas, 2003), hal. 11,

3 Ibid, hal. 7.
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Model MBS ini memiliki potensi yang besar untuk menciptakan
kepala sekolah yang profesional. Oleh karena itu, sekolah akan bersifat
responsip terhadap kebutuhan masing-masing siswa dan masyarakat.
Dengan demikian orang tua murid harus berpartisipasi langsung untuk
meningkatkan prestasi siswa secara optimal. MBS atau SBM (School Based
Management) menuntut komitmen semua unsur sekolah yang terkait seperti:
personil sekolah, orang tua murid dan masyarakat yang lebih luas dalam
rangka pengambilan keputusan tentang pendidikan di sekolahnya.**

Berdasarkan pendapat ahli tersebut di atas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa penerapan.MBS secara optimal merupakan faktor
pendukung kerjasama orang~tua dan guru dalam kegiatan pendidikan di
sekolah, sebab pada hakikatnya bahwa pelaksanaan MBS ini memberi
peluang yang besar kepada .orang <tua' atay—wald murid untuk aktif
berpartisipasi dan ambil bagian-dalam" setiap pengambilan keputusan guna
peningkatan mutu sekolah.

2. Faktor yang menghambat kerjasama orang tua dan guru
Orang tua merupakan orang yang pertama dan utama dalam tanggung
jawabnya terhadap proses pendidikan bagi anak, namun dalam kenyataannya di
lapangan terdapat beberapa hal yang menjadi penghambat kelancaran kerjasama
antara guru dan orang tua dalam proses pendidikan.

Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat kerjasama orang tua dan
guru adalah sebagai berikut:

1. Tingkat status sosial, ekonomi dan pendidikan orang tua

“H. Sufyarma M, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan , (Jakarta: Alfabeta, 2003), hal. 95-96.
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Tingkat status sosial orang tua anak pada suatu ketika dapat
mempengaruhi pendidikan anak. Orang tua yang berlatar belakang sosial
ckonomi rendah dengan pendidikan yang rendah pula, pada umumnya
mereka, kurang memahami tentang peranannya dan tanggung jawabnya
terhadap pendidikan anaknya untuk memperoleh masa depannya yang
gemilang, sehingga kurang peduli untuk melakukan hubungan kerjasama
dengan pihak guru. Dalam hal ini Ali Syaifullah (1998) mengatakan bahwa
keadaan keluarga pelajar, seperti jumlah keluarga, tingkat status sosial,
akademis dan ekonomis, dan<polapendidikan dalam keluarga, serta sikap
orang tua terhadap pendidikan dapat menentukan sikap mereka terhadap
pendidikan anak.*’

2. Tidak ada keterbukaan antara orang tua dan guru

Apabila antara orang tua-dan‘guru tidak ada-keterbukaan, terlebih
mengenai kepribadian anak kaitannya“ dengan pendidikan, maka tidak
mustahil akan mengakibatkan aktivitas kerjasama antara orang tua dan guru
dalam upaya pembentukan kepribadian anak yang beriman, bertakwa dan
berbudi pekerti luhur akan mengalami hambatan. Dalam ha ini Suwamo
(1976) mengatakan bahwa apabila antara orang tua dan guru tidak ada
hubungan yang baik dan saling terbuka dalam mengatasi permasalahan
pendidikan anaknya maka mengakibatkan aktivitas pendidikan anaknya
akan mengalami hambatan, mengingat bahwa orang tua dan guru

mempunyai tujuan umum pendidikan yang sama yaitu membantu

 Ali Syaifullah, Dasar-Dasar Sosial ... .. .. ..., hal, 96-97.
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perkembangan murid yang sebaik-baiknya, maka diperlukan adanya
kerjasama yang harmonis antara orang tua dan guru.”®
Guru kurang peduli terhadap tugasnya.

Tugas guru pada dasarnya memiliki relevansi yang pada pokoknya
dapat dikategorikan dalam tiga hal, yaitu sebagai pengajar, sebagai pendidik
dan sebagai pembimbing terhadap anak didiknya. Tugas tersebut
dimaksudkan untuk menciptakan tercapainya perkembangan maksimal anak
didik sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Asma Hasan Fahmi
(1979) mengatakan bahwa tugas guru adalah mulia karena guru dianggap
sebagai bapak kerohanian dan sebagai” seseorang yang mempunyai tugas
yang sangat tinggi dalam |dunia’/ini, yaitu memberikan ilmu sebagai
makanannya, sebagai kebutuhan manusia yang tinggi di samping ia sebagai
alat untuk sampai kepada Tuhan:*/

Dengan demikian bahwa $€orang guru yang tidak peduli terhadap
tugasnya yaitu sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing terhadap anak
didiknya, serta tidak memahami sebagai pemegang amanah orang tua murid,
maka hal itu akan dapat menghambat terjalinnya kerjasama antara orang tua
dan guru.

Sebagaimana kita ketahui bahwa keberhasilan pendidikan tidak akan
terlepas dari peranan seorang guru di dalam menciptakan pendewasaan dan

perkembangan intelektual dan akhlak anak didik, begitu pula orang tua

‘6 Suwarno, Teori dan Dasar-Dasar Pendidikan, (Surabaya: FIP-IKIP Surabaya, 1976), hal. 94.

7 Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam , (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),

hal. 166.
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murid di rumah harus dapat menciptakan suasana kondusif membantu
kelancaran pendidikan dan pembinaan budi pekerti anak di rumah. Hery
Noer Aly (1999) mengatakan bahwa orang tua adalah orang dewasa pertama
yang memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada

masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah tbu dan ayahnya.*®

C. Tanggung Jawab Orang Tua dan Guru dalam Pendidikan Anak
1. Tanggung Jawab Orang Tua

Pendidikan bukan hanya’ kewajiban “pemerintah, sekolah dan guru,
tetapi juga menjadi tanggung jawab keluarga dan masyarakat. Masyarakat dan
keluarga (orang tua) diharapkan /perananinya dalam pelaksanaan dan
penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam mendidik moralitas (agama),
menyekolahkan anaknya serta’ membiayai~ keperluan™pendidikan anaknya.
Selain itu mengingat keberadaan anak di sekolah hanya antara 6-9 jam saja,
maka ketika di luar sekolah maka keluarga dan masyarakat harus berperan
aktif untuk mengambil tanggung jawab pendidikan anak tersebut.*

Orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik yang terutama dan yang
sudah semestinya. Merekalah pendidik yang asli, yang menerima tugasnya
dari kodrat, dari Tuhan Yang Maha Esa untuk mendidik anak-anaknya.
Karena itu sudah semestinya mereka mempunyai kewibawaan terhadap anak-

anaknya. Adapun kewibawaan orang tua itu bersifat dua, yaitu :

* Hery Noer Aly, Hmu Pendidikan Islam , (Jakarta: PT Logos wacana Ilmu, 1999), hal. 87.

** Sediono, Menciptakan Masyarakat ...... ..., hal. 12.
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a. Kewibawaan Pendidikan

Ini berartu bahwa dengan kewibawaannya itu orang tua bertujuan
memelihara keselamatan anak-anaknya, agar mereka dapat hidup terus,
dan selanjutnya dapat berkembang jasmani dan rohaninya menjadi
manusia dewasa. Kewibawaan pendidikan ini berakhir jika anak tersebut
sudah menjadi dewasa. Adapun nasehat-nasehat yang dimintanya atau
diterimanya dari orang tua meskipun orang yang meminta atau yang
menerima nasehat itu sudah dewasa, itu baik juga, dan banyak juga yang
dituruti, tetapi hal itu hendaknya timbul dari hati yang tululs ikhlas tidak
karena keharusan.

b. Kewibawaan Keluarga

Orang tua merupakan kepala keluarga. Tiap-tiap keluarga
merupakan “masyarakat kecil”;-yang'sudah tentt dalam “masyarakat” itu
harus ada peraturan-peraturan yang harus dipatuhi dan dijalankan. Tiap-
tiap anggota keluarga harus patuh kepada peraturan-peraturan yang
berlaku dalam keluarga itu. Dengan demikian orang tua sebagai kepala
keluarga dan dalam hubungan keluarganya mempunyai kewibawaan
terhadap anggota-anggota keluarganya. Kewibawaan keluarga itu
bertujuan untuk memelihara keselamatan keluarga. Tiap anggota keluarga
harus tunduk kepada kewibawaan keluarga, selama ia menjadi anggota
keluarga itu. Soal sudah dewasa atau belum, itu bukan menjadi soal yang

penting lagi.”®

%M. Ngalim Purwanto, Ifmu Pendidikan ...... ... ..., hal. 47-48.
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Kelahiran dan kehadiran anak dalam keluarga secara alamiah
memberikan adanya tanggung jawab dari pihak orang tua. Tanggung
jawab ini didasarkan atas motivasi cinta kasih; yang pada hakikatnya juga
dijiwai oleh tanggung jawab moral. Secara sadar orang tua mengemban
kewajiban untuk memelihara dan membina anaknya sampai ia mampu
berdiri sendiri (dewasa) baik secara fisik, sosial-ekonomi maupun moral
sedikitnya orang tua meletakkan dasar-dasar untuk mandiri itu.”’

Dasar-dasar tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan
anaknya meliputi:

1. Dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua
dengan anak. Cinta kasih ini“mendorong sikap dan tindakan rela
menerima tanggung jawab dan mengabdikan hidupnya untuk sang
anak.

2. Dorongan/motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan
orang tua terhadap keturunanya. Tanggung jawab moral ini meliputi
nilai-nilai religius spiritual yang dijiwai Ketuhanan Yang Maha Esa
dan agama masing-masing di samping didorong oleh kesadaran
memelihara martabat dan kehormatan keluarga.

3. Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada
gilirannya juga menjadi bagian dari masyarakat, bangsa dan

negaranya, bahkan kemanusiaan. Tanggung jawab sosial ini

%\ Noor Syam, Pengertian dan .............., hal. 16-17.
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merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab l:iekeluargaan yang
diikuti oleh darah keturunan dan kesatuan keyakinan.*

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya juga telah

dicontohkan oleh Lukman~di dalam mendidik putranya, setagaimana

tersebut di dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat: 13 sebagai berikut,

[P

T \_)u)f,‘urw r.Jl\__)lJ\.u\LJ ).4,\1 .ua,:" HasY A,

s

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Litkman berkatonkepada anaknya, di wakiu
ia memberi pelajaran kepadanya.” Hai anakku, janganifah engkau
menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan (Allah) it
benar-benar kezaliman yang besar|

Dalam surat At-Tahrim ayat 6 _Allah. SWT menegaskan tentang
kewajiban orang tva terhadap—keluarganya (anak-anaknya) sebagai

berikut:

-
L -’

(2 ool \3\:‘ 1T, ‘K._aT[,s\”’T y AETT

Artinya: Hai  orang-orang yang beriman peliharalah dirirmu  dan
keluargamu dari api neraka.”

Mengingat begitu besarnya peranan orang tua terhadap pendidikan

anaknya, maka dengan demikian orang tua tidak boleh melupakan

tanggung jawabnya sebagai pendidik, sayangnya saat ini dalam kehidupan

32 Ibid, hai. 18.

3 A-Tahrim (66 ) : 6.
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modern telah banyak orang tua yang tidak peduli terhadap perdidikan
anak-anaknya di rumah, termasuk juga pembinaan akhlak mereka, banyak
orang tua yang sibuk dengan karimya dan pendidikan anak hanya
diserahkan begitu saja kepaca pembantu, baby sifter dan mungkin
mengundang guru ngaii, sehingga belaian cinta kasih orang tua terhadap
anaknya semakin kurang karena mereka jarang bertemu duduk-duduk
bersama dan memberikan nasehat kepada anaknya. Dalam hal ini Al
Syaifullah mengatakan bahwa lembaga sosial keluarga yang menurut
sejarahnya merupakan lembaga“pendidikan, yang pertama danr utama
dalam kuasa pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan dan
kepribadian anak, tctapi pada |saat ini betapa peranan lembaga sosial
keluarga semakin gersang, dan ini’hanya dapat-dimengerti bila kita kaitkan
dengan semakin terbuka luas lapangan-kerjaydan ataly peranan orang tua,
suami-isteri, di dalam kehidupanXeluarga-sebagai lembaga sosial maupun
pendidikan.*

Pendidikan yang diselcnggarakan oleh sekolah maupun keluarga
berkewajiban  menanamkan- kesadaran - penghayatan untuk mampu
mengamalkan dan melestarikan nilai, karena kelestarian tata-nilai di atas
tidak dapat dipindahkan dengan kehidupan manusia. Ini berarti bahwa
generasi muda wajib menyadari, bahwa hidupnya ada di dalam dan untuk

tata nilai tersebut.”

3 Ali Syaifullah, Dasar-Dasar Sosial ... ..., hal. 71.

3 M. Noor Syam, Konsep Pendidikan Sewmu. Hidup, (Malang: Lembaga Penerbit IK1P Malang,
1978), hal. 139.
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Mengingat tanggung jawab orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap pendidikan dan masa depan anak, maka M. Ngalim Purwanto
(1986) berpendapat bahwa pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya
adalah pendidikan yang didasarkan kepada rasa kasih sayang terhadap
anak-anak dan yang ditcrimanya dari kodrat. Orang tua adalah pendidik
sejati, pendidik karena kodratinya. Maka oleh karena itu kasih sayang
orang tua terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati pula.
Yang berarti pendidik atau orang tua mengutamakan kepentingan dan
kebutuhan anak-anak, dengan . mengesampingkan keingingan dan
kesenangan sendiri. Dalam hal ini hendaknya kita harus ingat pula bahwa
pendidikan berdasarkan kasih sayang saja kadang-kadang mendatangkan
bahaya. Kasih sayang harus dijaga jangan sampai berubah menjadi
memanjakan anak.*®

2. Tanggung Jawab Guru

Secara umum bahwa~guru “adalah ‘seseorang yang bertugas
memberikan pelajaran kepada orang lain. Guru memiliki tugas profesi
yaitu: mengajar, mendidik, melatih dan menilai (mengevaluasi proses dan
hasil belajar-mengajar). Sebenamnya mengajar, mendidik dan melatih
merupakan satu kesatuan yang terpadu dan utuh, akan tetapi untuk sekedar
memperluas pengertian, maka masing-masing komponen tersebut dapat
dijabarkan lebih rinci sebagai berikut:

1. Mengajar

%M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan ... ... ... ..., hal. 88,
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Mengajar adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam
mentransfer atau memberikan pengetahuan dan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa scsnai dengan pedoman dan peturjuk yang
telah ditetapkan. Sedangkan aspek vang dominan untuk dikembangkan
dalam kegiatan mengajar adalah aspek kognitif (pengetahuan).

Untuk dapat melaksanakan kegiatan mengajar dengan baik,
setiap guru dituntut untuk menguasai hal-hal berikut;

a. Mampu merumuskan tujuan pcmbelajaran

b. Manguasai sumber belaiar iengajar

c. Menguasat dan mampu mengmteégrasikan antara pendekatan,
metode dan teknik belajar mengajar

d. Mampu menggunakan sarana belajar mengajar dengan baik

e. Mendorong siswa untuk aktif

Mengajar tanpa memperhatikan / hal-hal tersebut di atas
merupakan pemborosan ‘dan-hanya membuang-bdang waktu szhingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Mendidik

Mendidik adalah kegiatan guru dalam memberi contoh,
tuntunan, petunjuk dan ketcladanan yang dapat diterapkan atau ditiru
siswa dalam sikap dan perilaku yang baik (akhlakul karimah) dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun aspek yang dominan untuk
dikembangkan dalam proses pendidikan ini adalah aspek afektif (sikap
dan nilai). Agar proses pendidikan ini berjalan dengan baik maka

setiap guru dituntut untuk:
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a. Mampu merumuskan tujuan yang ingin dicapai

b. Memahami dan menghayati tugas profesi sebagai guru
¢. Mampu menjadi teladan yang baik

d. Mampu menjadi orang tus kedua di sekolah

Memihiki sifat-sifat terpuji dan menjauhkan diri dari sifat-sifat

13

tercela
Proses pendidikan merupakan proses yang panjang, oleh sebab
itu konsistensi sikap yang baik yang ditampilkan oleh seorang guru
harus tetap terjaga, baik pada saat ia berada«i sekolah maupun di luar
sekolah.
3. Melatih
Melatih adalah kegiatan’ ' “yang' -dilakukan guru dalam
membimbing, memberi eontoh’ dan petunjuk-petunjuk-praktck yang
berkaitan dengan gerakan, ucapan dan perbuatan lainnya dalam rangka
mengembangkan aspek psikometornik! (ketrampilan) siswa.”’
Berdasarkan uraian tersebut di atas tentang tugas profes: seorang
guru, maka jelaslah bahwa seorang guru harus seorang yang bertznggung
jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu mengajar dan mendidik anak-
anak yang telah dipercayakan kepadanya. Disamping itu tidak boieh pula

dilupakan tugas-tugas dan pekecrjaan lain yang juga memerlukan tanggung

37 Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru dan Pembina Agama Islam, (Jakarta: Friska
Agung Insani, 2000), hal. 9-11.
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jawabnya. Kecuali tugasnya sebagai guru di sekolah, guru juga merupakan
anggota masyarakat yang mempunyai tugas dan kewajiban lain

Guru sebagai seorang pendidik yang bertanggung jawab,
diharapkan agar tidak kenal lelah, dan secara kontinyu serta tekun
mendorong, meningkatkan motivasi anak untuk terus tumbuh berkembang
sesuai dengan tuntutan bakat, minat dan kempuannya. Anak didik harus
disadarkan agar sclalu bersedia mawas diri, sehingga dapat dihindan
ketidak serasian antara potensi-bakat dan hasrat minatnya, atau tidak
terdapat keseimbangan antara pertumbuhan fisik dengan kemampuan yang
dikuasainya.

Seorang pendidik yang baik dan benar tidak boleh menutup mata
terhadap segala perbedaan individu anak, karena memang tidak ada
manusia yang dilahirkan memiliki bakat, minat dan kemampun yang sama
persis untuk itu seorang guru yang bertanggung jawab harus berusaha
untuk menemukannya dengan tepat dan cepat dan selanjutnya
menyalurkan, membimbing dan mengembangkannya kearah tujuan
pendidikan yang menentukan terbinanya manusia dewasa yang susila dan
bertanggung jawab baik terhadap dirinya dan masyarakatnya.>

Guru diharapkan mampu mengembangkan budaya beiajar kepada
siswanya. Siswa atau mahasiswa diharapkan selalu rindu belajar, rindu

sekolah atau selalu merasa haus akan ilmu dan mampu menjemput “bola

8 M. Ngalim Purwanto, Hmu Pendidikan ... ...., hal. 174.

* Ali Syaifullah, Dasar-Dasar ...... ..., hal. 86-87.
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ilmu” dan tahu bagaimana cara belajar yang baik, efektif dan efisien. Jadi
yang dipentingkan dari seorang guru adalah mengembangkan metodologi
belajar. Hal-hal seperti ini hanya mungkin kalau guru diperlukan sebagai
pendidik dan bukan semata-mata sebagai pegawai.”’

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, jelaslah bahwa
guru sebagai pendidik di sekolah memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap pembentukan watak dan kepribadian anak, termasuk di dalamnya
pembinaan akhlak siswa yang luhur dan terpuji.

Sedangkan menurut|surat.€daranbersama (SKB) Kepada Badan
Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor : 38/SE/1989-dan-Nomor: 57686/MPK/1989, tanggal
15 Agustus 1989 bahwa guru merupakan pegawai negeri sipil yang diberi
tugas, wewenang, dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan pendidikan di sekolah (termasuk hak yang melekat dalam
jabatan). Adapun tugas dan tanggung jawabnya dirinci sebagai berikut:

1. Guru Pratama, Guru Pratama Tingkat I, Guru Muda , dan Guru Muda
Tingkat I, adalah:
a. Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan penyusunan program
pengajaran atau praktik atau bimbingan dan penyuluhan.
b. Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan penyajian program
pengajaran atau melaksanakan praktik atau bimbingan dan

penyuluhan.

% Mastuhu, Menata Ulang ... ......, hal. 46.
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h.
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Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan evaluasi belajar atau
praktik atau evalu;':lsz pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.
Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan analisis hasil evaluasi
belajar atau praktik atau pelaksanaan bimbingan dan penyuluhen.
Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan penyusunan dan
pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan atau tindak lanjut
bimbingan dan penyulunan.

Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan penyusunan dan
pelaksanaan program bimbingan, dan“penyuluban di kelas yang
menjadi tanggung jawabnya (khusus'guru kelas di SD)
Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan bimbingan siswa dalam
kegiatan ekstra kurikuler.

Melaksanakan tugas di dderah-terpenei!

Guru Madya, Guru Madya Tingkat'l, Guru Dewasa dan Guru Dewasa

Tingkat I, adalah:

a.

Melaksanakan kegiatan penvusunan program pengajaran atau
praktik atau bimbingan dan penyuluhan

Melaksanakan kegiatan penyajian program pengajaran atau praktik
atau pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

Melaksanakan kegiatan evaluasi belajar program pengajaran atau
praktik atau evaluasi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar atau praktik

atau pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
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Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan peugajaran
atau praktik atau tindak lanjut bimbingan dan penyuluhan
Menyusun dan melaksanakan program bimbingan dan renyuluhan
di kelas vang menjadi tanggung jawabnya (khusus guru kelas di
SD)

Membimbing siswa daiam Kegiatan ekstra kurikuler

Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan EBTA/EBTANAS
Melaksanakan tugas di daerah terpencil

Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

Membuat karya tulis/karya‘ilmiah bidang pendidikan

. Guru Pembina, Guru Pembina Tingkat [, Guru Utama Muda, Guru

Utama Madya, dan Guru Utama, adalah’:

a.

Melaksanakan_kegiatan./penyustunan» program -pengajaran atau
praktik atau bimbingan dan‘penyuluhan

Melaksanakan kegiatan-penyajian program ‘pengajaran atau praktik
atau pelaksanaan bimbirgan dan penyuluhan

Melaksanakan kegiatan evaluasi belajar program pengajaran atau
praktik atau evaluasi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar atau praktik
atau pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengajaran

EFPTTIEFRRTS PSP BT [“'ni'\\:un;n_n Yo "H‘ﬂ\-’?‘l'!l‘(""
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f. Menyusun dan melaksanakan program bimbingan dan pznyuluhan
di kelas yang menjadi tanggung jawabnya (khusus guru kelas di
SD)

g. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler

h. Melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam kegiatan proses
belajar-mengajar atau praktek bimbingan dan penyuluhan

i. Melaksanakan bimbingan karir siswa

j. Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan EBTA/EBTANAS

k. Melaksanakan tugas terientu di_sekolah

[.  Melaksanakan tugas di daerahterpencil

m. Membuat karya tulis/karya ilmiah bidang pendidikan®'

Menurut H, Hadari Nawawi (1982) bahwa wewenang dan

tanggung jawab guru péngajar Kaitannva ‘dengan’ pelaksanaan bimbingan

dan konseling terhadap siswa adalah:

L.

2.

Membantu secara aktif penyelenggaraan program BP/BK

Memberikan informasi tentang siswa mengenai bidangnya
Berpartisipasi dalam pertemuan kasus

Membantu memberikan infcrimasi kepada siswa

Meneliti kesukaran dan kemajuan siswa dalam bidangrye secara
individu dan menginformasikannya kepada konselor

Menilai prestasi belajar siswa dan meyampaikan hasilnya kepada

konselor

! §E. Mendikbud dan Kep. BAKN, Nomor: 57686/MPK/1989 dan Nomor: 38/SE/1989, tanggal
12 Agustus 1989, tenang Angka Kredir Bagi Jabatan Gurn, (Jakarta: Depdikbud, 1989), hal. 74-76.
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7. Mengadakan hubungan dur: konsultasi cengan orang tua siswa

8. Menyerahkan siswa dengzn masalahnya kepada konselor untuk
dibantu pemecahannya secara profesional

9. Ikut serta Jalam melakukan identifikasi, menyalurkan dan membina

. . 6
bakat, minat dan kemampuan siswa. 2

D. Studi Tentang Hubungan Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan Akhlak
Siswa
1. Pengertian Akhlak
Menurut etimologi kata ,j&,.l merupakan bentuk jamak dari
kata :;L" yang artinya tabiat, budi pekerti.” Sedangkan menurut terininologi
akhlak ini terdapat beberapa pendepat:

a. Menurut Sidi Gazalba, akhlak\adalah sikap-rohani-yang-melahiri:an laku
perbuatan manusia terhadap ‘Alfah-ddn manusia, terhadap din sendiri
maupun orang lain.*

b. Menurnt Imam Ghozali yang dikutip oleh Muh Rifa’i, bahwz akhiak
adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan segala

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukar pikiran dan

pertimbangan.®

2 Y. Hadari Nawawi, Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan Penynluhan, (Jakarta: Chalia
Indonesia, 1982), hal. 65-66.

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Cet. 1, (Jakarta: Bulan Binang, 1973), hal. 121.
% Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 574.

5 Muh Rifa’l, “Pembinaan Akhlak Muslim”, (Semarang: Wicaksana, 1993) hal. 574
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c. Menurut Sidik Tono dan kawan kawan, berpendapat secara terminologis
akhlak atau budi pekerti merupakan perilaku manusia yang didasari oleh
kesadaran berbuat baik yang didorong oleh keinginan hati dan selaras
dengan pertimbangan akal %

2. Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak atau budi pekerti seharusnya sudah dipraktikkan
sejak anak dalam kandungan melalui tingkah laku orang tua sampai anak
menjadi dewasa. Kemudian dikembangkan dalam keluarga, masyarakat dan
sekolah, sebagainiana dikatakan oleh Retno Sriningsih Satmoko (1999) bahwa
wawasan lingkungan pendidikan sebagai pusat pembinaan anak adalah
meliputi: lingkungan keluarga, sckolah’dan-masyarakat, yang dikenal dengan
Tri Pusat Pendidikan.®’

Menurut Mohammad ~Athiyah = Al-Abrasy ~bahwa akhlak atau
pendidikan budi pekerti adalah merupakan jiwa dari pendidikan Islam, untuk
mencapai suatu akhlak yang sempurna melalui tercapainya tujuan pendidikan
Islam.®®

Ruang lingkup pembinaan akhlak siswa meliputi komitmen dalam
pergaulan dengan orang lain, dari berbagai ucapan dan tindakan yang kurang
baik dan tidak menyenangkan yang rata-rata ditimbulkan oleh kurangnya
sopan santun untuk itu ada empat kunci pokok yang mungkin perlu dicamkan

guna mengatasi masalah komunikasi dalam pergaulan, yaitu:

% Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam | {Yogyakarta: UII Press, 1998), hal. 88,
57 Retno Srinigsih Satmoko, Landasan Kependidikan , (Semarang: IKIP Press, 1999), hal. 159.

% Mohammad Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam , terjemahan Bastani
A, Bhori, Cet. Ke 2 (Jakarta: Bulan Bintang, [974), hal. 15.
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a. Perlakukanlah orang lain sebagaimana anda ingin diperlakukan, ini adalah
kunci yang pertama dan terahir.

b. Setiap orang mempunyai perbedaan-perbedaan (individual), bahkan tidak
ada anak kembar satu telur yang memiliki kesamaan dalam seluruh segi.
Jadi, terimalah sifat tertentu teman anda yang mungkin agak aneh di
rasakan.

c. Kenal dulu baru sayang; makin kenal makin sayang. Karena itu anda perlu
membuka diri agar semakin dikenal.-Hal ini banyak membantu cara orang
lain bersikap terhadap diri anda.

d. Banyak masalah komunikasi' dengan sesama akan teratasi jika percaya
kepada orang lain, cinta kepada orang -lain dan kesediaan berkorban
melandasi komunikasi dngan sesama.”’

Hubungan manusia dibina atas dasar hal-hal yang kecil yang
mengakrabkan persahabatan, yang terbit dari kata hati yang tulus ikhlas, tata
krama pengampun segudang pengikat, untuk menyatakan perhatian kepada
orang lain, misalnya mengirim kartu ucapan selamat, mengirim karangan
bunga, mengajak ngobrol dan lain-lain™

Rasulullah SAW. mengajarkan kepada umatnya, bahwa pemberian
orang tua kepada anak-anaknya yang paling baik adalah bimbingan dan

pembinaan budi pekerti, sebagaimana sabdanya:

Tim penataran P4 bagi siswa SMTA, Bahan Penataran P4 untuk siswa SMTA, (Jakarta :
Debdikbut, 1986), hal 14 .

Ibid, hal. 15.
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Artinya: Dari Ayyub Ibn Abi Musa dari kakeknya berkata: Rasulullah SAW
bersabda : Tidak ada pemberian yang lebil wiama dari orang fua
kepada anaknya daripada pemberian (bimbingan dun pembinaan)

budi pekerti (akhlak yang baik).
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Artinya: Dari Ibnu Abas, dari Nabi SAW,vbeliau bersabda: Sayangilah anak-
anakmu dan perbaikilah akhlak mereka:

Dalam sabdanya yang dain Rasulullah SAW memberikan petunjuk

tentang pentingnya pendidikan\bagi ranak, utamanya dalam hal pembinaan

akhlaknya.
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Artinya:  Dari Jabir bin Samurah r.a. berkata: Rasulullah SAW berkata

Apabila seorang mendidik seorang anak itu lebilt baik buginya dari

pada shadaqah satu sha (gantang).”

™ Tim penulis Depag, Qur'an Hadits, (Jakarta Proyek Pembinaan Pendidikan Menengah
bercirikan Khas Tslam, 2002), hal. 159-160.



53

Bimbingan dan didikan orang tua kepada anak-anak sangat besar
pengaruhnya dalam menentukan kehidupanya kelak. Akan menjadi ana anak
dikemudian hari tidak dapat di lepaskan bagaimana orang tua membimbing
dan mendidiknya. Mengingat begitu besar pengaruh pendidikan orang tua
terhadap anak-anaknya, maka orang tua terutama ibu tidak boleh lalai akan
pendidikan mereka. Kelalaian orang tua dalam memberikan didikan kepada
anak-anaknya merupakan faktor yang menyebabkan penyimpengan, rusak
anak dan hancurnya kepribadian anak.”

Faktor guru amat penting bagi psmbinaan akhlak anak-anak. Akhlak
dan kepribadian guru dalam kehidupanya sehari-hari terbawa masuk kedalam
kelas dan ketempat bermain anak-anak! Apa lsaja yang dapat diawasi dari
guru, mulai dari penampilan, ucapany pergaulan, akhlak, dan sikapnya dalam
menghadapi atau melayani anak _didik, akan_diserap-oleh mereka tanpa
disadari olehguru. Maka guru yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia, penyayang;—pesamahdancmemiliki kemampuan untuk
memahami anak didik, serta mamipu membimbing dan mengarahkan anak
didik kepada akhlak yang baik, maka ia dengan sendirinya menjadi contoh
yang baik dalam pembentukan anak didik.”

Pendapat M. Ngalim Purwanto bahwa tugas pendidik sungguh tidak
mudah untuk menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, tapi bagi

pendidik itu merupakan suatu keharusan, sebagai pendidik harus benar-

2 Ibia, hal 163.

7 Zakiyah Daradjat, Memimbuhkan Minar Beragama dan Pembinaan Akhlak,(Jakarta: PT. Logos,
2001), hal. 13-16.
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benar ker:! akan norma-norma kesusilaan yang berlaku sekarang, bahkan
tidak cukup mengenal saja, tetapi wajib pula memilikinya, yang berartfi ia
sendiri harus hidup sesuai dengan norma-norma kesusilaan yang telah
ditetapkannya, pendidik adalah oring yang selalu dipandang, dicontoh oleh
anak didiknya ataupun oleh masyarakat sekelilingnya. Kita tidak dapat
mendidik anak-anak berbuat susila, jika kita sendiri tidak atau belum sanggup
menjelmakan unsur-unsur kesusilaan itu. Ingatlah kata-kata yang pernah kita
kemukakan: “Pendidik tidak dapat memberikan sesuatu kepada anak didiknya,
kecuali apa yang ada pada dirinya.’*

Berdasarkan pendapat |ahl: dersebut'di atas maka pembinaan akhlak
siswa itu dapat berjalan dengan baik, manakala dimulai dari keteladanan
gurunya. Seorang guru harus memuliki akhlak yang baik, terpuji dan bisa
dijadikan contoh para anak didiknya, sehingga dengan demikian anak
didiknya akan dapat mengikuti jejak budi pekertinya.

Pendidikan kesusilaan-atau, perabinaan budi pekerti sebenamnya erat
sekali hubungannya dengan pendidikan agama. Dalam pembinaan dengan
norma-norma kesusilaan ternyata beiapa eratnya hubungan antara kedua segi
pendidikan itu. Dalam kehidupan schari-hari dapat kita lihat, bahwa orang-
or ng yang tipis iman dan ketakwaannya terhadap Tuhan YME, akan mudah

terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang melanggar kesusilaannya,

"'M. Ngalim Purwanto, Zimu Pendidikan ... , (Bandung: CV Remaja Karya, 1986), hal. 38.
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sebaliknya orang akan lebih tebal perasaan kesusilaannya jika orang itu makin
mendekatkan dirinya kepada Tuhan YME dan taat beribadat.”

Kecerdasan yang dimiliki seseorang tidak akan ada artinya bila tidak
dibarengi dengan penampilan perilaku yang susila yaitu budi pekerti (akhlak)
yang luhur. Oleh karena itu Imanuel Kant yang dikutip oleh Sanapiah Faisal,
menyatakan bahwa manusia menjadi manusia karena pendidikan. Karena itu
pendidikan termasuk upaya memanusiakan manusia.”®

Sejarah umat manusia menunjukkan beberapa bukti tentang kebenaran
pernyataan tersebut di atas. Isabeila/di 'Pensylpania Barat yang sejak kecil
disembunyikan sampai ia diketemukan setelah berumur enam setengah tahun,
ternyata ia hanya bisa menangis. Mr; Singh di India juga menemulan dua
orang keturunan manusia di dalam gua sarang serigala, kedua orang tersebut
dic iga diasuh oleh serigala pkarena stingkah, laku, dan kemampuannya tal.
ubahnya dengan serigala. Begitu pulaCaspar Hausara yang diketemukan juga
tidak menampakkan tanda-tanda-minusia rémaja.’’

Dari uraian di atas semakin jelaslah bahwa pendidikan akhlak bagi
anak sangatlah penting guna merranusiakan manusia, sebab manus’a yang
tidak memiliki budi pekerti laksana binatang, untuk itu salah satu misi
Rasulullah SAW adalah memperbaiki akhlak atau budi pekerti manusia.

Dalam upaya memperbaiki budi pekerti umatnya, maka nabi sendiri

S Ibid, hal. 197.

“ Sanapiah Faisal, Hubungan Pendidikan dengan Pembangunan, (Malang: Peneibit IKIP, 1986)
hal. 211.

T Ibid, hal. 212.
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memberikan contoh bahwa dirinya adalah seorang yang berbudi pekerti luhur,
hal ini dinyatakan olch Allah SWT di dalam Al-Qur’an surat Al-Qolam : 4
yang artinya “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
luhur”."™
Dalam pembinaan akhlak terhadap siswa agar berjalan efektif, maka
materinya dikemas menjadi tiga bidang dan ini sangat berhubungan dengan
kehidupan generasi muda dalam mangantisipasi timbulnya perilaku yang
menyimpang dan tidak sesuai dengan norma-norma masyarakat maupun
norma agama. Ketiga bidang tersebut adalah:
1. Pembinaan Bidang Keimanan dan Ketakwaan
Iman dan takwa merupakan materi yang sangat penting dimiliki
oleh siswa sebagai bagian dari generasi muda, khususnya siswa di tingkat
SLTA karena secara psikologis. mereka sedang\meéngalami masa yang
labil. Rendahnya iman dan-takwa’mereka ‘dapat menimbulkan bencana
dalam memasuki kehidupan “yang pemih-gelora pada masa pubertas,
karena itu jiwa yang beriman dan bertakwa harus dimiliki oleh setiap
siswa, karena hal itu dapat berfungsi sebagai kontrol dan pengendali di
dalam setiap melakukan perbuatan. Sebagai orang yang beriman dan
bertakwa akan senantiasa menyadari bahwa setiap langkah yang
dikerjakan akan dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT. Di dalam

Al-Qur’an terdapat 242 kosa kata “takwa” dan 81 ayat diantaranya berisi

% Al-Qolam (68) : 4.
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perintah dan anjuran untuk bertakwa. Ini menunjukkan betapa
signifikannya posisi takwa dalam ajaran Islam.”

Menurut Ibnu Kasir mengutip riwayat Ibnu Abi Hattin bahwa
Abdullah bin Mas’ud berkenaan dengan maksud ayat “takwa” yang
maksudnya bahwa Allah itu jangan dimaksiati, diingat jangan dilupakan,
disyukuri jangan diingkari.® Penafsiran semacam ini sama dengan
pendapat Ibnu Abas dalam Triwirul Migdas dan Tafsir Ionu Al-Tabari.*!

M. Quraisy Shihab setelah mengkaji berbagai pendapat,
mengatakan bahwa takwa pada dasarnya’ bersumber pada rasa “takut”
namun dapat mengikat dan meningkatkan-sehingga mencapai puncaknya
sebagaimana yang dimiliki olch para.naby dan oleh karcna itu para nabi
diberi predikat orang-orang yang bertakwa.®’

Pembinaan.keimanan’dan-ketakwaan sebenarnya diperlukan untuk
semua kelompok usia manusia, ‘mulai balita'sampai dengan lanjut usia ,
lebih-lebih dalam hal ini adalah“para siswa(peserta didik) sebagai bekal
untuk pembentukan pribadi muslim yang taat terhadap agamanya.

Melakukan pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada siswa
memerlukan ketekunan dan kesabaran, karena itu merupakan kewajiban

bagi orang tua dan guru untuk berpernan aktif menanamkan akidah baik di

” Muh. Fuad Abd. Al-Baqy, A-Mu’jaan Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim, (Beirut:
Dar Al-Fikr, 1987) hal. 760.

% Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, Jilid 1, {Beirut : Dar Al-Fikr, 1981), hal. 388.

8! Fairuzzabady, Tamwirnl Migdas nin Tafsir Ibn Abbas, (Indonesia: Dar Ihya Al- Kutub Al-
Arabiyah, tt), hal. 43.

82 M. Quraisy Shihab, Tafsir Amarah , (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992) , hal. 61.
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rumah maupun di sekolah dengan harapan agar siswa memiliki jiwa yang
agamis dan berbudi pekerti luhur. Daiam hal ini Al-Ghozali
mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam menanamkan nilai-nilai
iman dan takwa melalui pernberian hafalan-hafalan dan dilanjutkan
dengan memahami makna dar. hafalan itu, sehingga peserta didik dapat
memahami dan meyakini, kemudian mengamalkan dalam perilaku sehari-
hari.®

Pembinaan Bidang Ibadah

Memberikan dorongan mntuk-‘beribadah kepada siswa harus
dilakukan oleh guru dan orang tua. Motivasi-melaksanakan 1badah oleh
guru di sekolah dapat dilekukan dengan( nasehat, misalnya shalat
berjamaah dhuhur dan shalat” jum’ah| |di*‘masjid/mushoila sekolah.
Sedangkan bimbingan dan meotivasi-ibadah di rumah,yang-dilakukan oleh
orang tua bisa dengan cara melakukan shalat berjamaah yang dilakukan
oleh seluruh anggota keluarga'dan orangtia-senantiasa mengingatkan atau
menegur anak-anaknya bila waktu shalat telah tiba. Disamping motivasi
yang berupa bimbingan dan nasehat oleh guru dan orang tua, juga akan
lebih efektif bila orang tua maupun guru mampu menjadi suri tauladan
dalam melaksanakan ibadah. Dalam Al-Qur’an surat Lukman: 17, Allah
SWT menjelaskan bagaimana Lukman memberi motivasi terhadap
anaknya untuk melakukan shalat dan mengerjakan kebajikan serta

mencegah perbuatan yang mungkar:

8 Abu Hamid Al-Ghozali, Jhya' Ulumuddin, Juz 11, (Kairo: Muasasah Al-Halbwa Sirkah, 1967),

hal. 9.
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Artinya:  Hai  anakku,  dirikanlah  shalat dan  survhlah  (manusia)
mengerjakan yang batk dan cegahluh (mereka) duri perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hai-hul yang
diwajibkan (oleh Allah).*’

Dalam surat Al-Ankabut: 745 Allah SWT menyatakan sebagai
berikut;
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Artinya: Kerjakanluh “shaldtl, “seswmgguhnya” shalat “iftu  mencegah
perbuatan keji dan perbialan mungkar.”

3. Pembinaan Bidang Muamalah
Sebagni makhlakuk sosial maka siswa senantiasa melakukan
muamalah dengan orang lain, baik di dalam lingkungan keluargu, sekolah
dan masyarakat. Muamalah dan akhlak tidak dapat dipisahkan sebab
kedua-duanya saling berhubungan sebagai contoh bahwa muamalah den
akhlak yang baik merupakan indikator iman, takwa dan ibadah. Dalam

thoharoh (melakukan bersuci, wudhu) ity merupakan usaha untuk

¥ Lugman (31) : 17

5% Al-Ankabut (29) : 45,
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mensucikan diri baik lahir maupun batin.Menurut pendapat Al-Hujwiri

tokoh suti kelahiran Afganistan (wafat tahun: 456 H):

“Maka dari itu penyucian lahiv dan batin harus berjalan bersama-sama.

Umpamanya, bilamana seseorang ingin membersihkan tangannya, ia harus

membersihkan hatinya dari keduniaan, dan bilamen ia memasukkan air ke

dalam rulutnya ia harus membersihkan mulutnya dari menyebut selain

Allah, dan bilamana ia membersihkan mukanya, ia harus berpaling dari

semua yang biasa dialami dan berpaling kepada selain Tuvhan, dan

bilamana ia membasahi kepalanya, ia harus|menyerahkan urusannya

kepada Allah, dan bilamana ia’’ membasahi’ kakinya, ia tidak boleh

memiliki niat untuk berpijak pada sesuatu kecuali yang sesuai dengan

perintah Allah, jadi ia akan disucikan secara ganda.®

Hal-hal yang berhubungan-dengar muamalah. yang séharusnya dilakukan

siswa adalah:

a. Menghormati guru dan “bersikap' rendah .hati sintuk mencari ilmu
melalui bimbingan guru

b. Bersahabat dengan murid lain sehingga saling menyayangi dan
menolong

c. Tidak perlu mempelajari mazhab yang dapat menimbulkan kel:acauan

% Ali Ibnu Usman, Al-Hujawiri, Kusful Makhjub Lil ‘arabi, cet. 1, (Bandung: Mizan, 1992), hal.
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Mempelajari ilmu tidak hanya satu jenis saja, melainkan mempelajari
berbagai ilmu dan besungguh-sungguh sehingga mencapai tujuan dari
tiap ilmu tersebut.”’

Adapun sumber pembinaan akhlak terhadap siswa mengacu pada

Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah, utamanya yang telah dicontohkan oleh

Lukman Al-Hakim, seperti tertera dalam surat Lukman: 12-19 yaitu:

1

2.

Selalu bersyukur kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya
Berbuat baik kepada kedua orang tua mereka, yang telah

mengandungnya dan menyapihnya,selama dua tahun

. Jika keduanya memaksamy ‘untuk” meémpersekutukan Allah, maka

janganlah diikuti keduanya-dan-pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik dan ikutiah jalan orang yang kembali kepada Allah

Setiap perbuatan‘walaupun seberat biji'sawi yang berada di dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, misalnya Allah akan membalasnya
Dirikanlah shalat dan suruhlah manusia mengerjakan perbuatan yang
baik dan mencegah perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpamu

Janganlah memalingkan mukamu dari manusia karena sombong dan
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri
Sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu,

sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara keledai."

¥ Muhammad Atiyyah Al-Abrasy, Al-Tarbipah Al-Islamiyyah wa Falasifatuha, cet. 3, (Mesir:
Isa Al-Babi Al-Halabi, 1975), hal. 237.

88. Lukman (31) : 12-19.
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Menurut Zakiyah Daradjat (2001), mengingat siswa SMTA telah
mampu berfikir logis dan dapat menerima penjelasan dan keterangan yang
rasional tentang kaidah-kaidah akhlak, maka scbaiknya dalam pembinaan
akhlak di SMTA, setiap masalah akhlak yang penting dijefaskan secara
analisis yang tepat disertai manfaat dan hikmahnya dalam kehidupan anak
sekarang dan masa datang. Perlu pula dikaitkan dengan ajaran agama serta
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kendatipun proses
pertumbuhan daya pikir remaja-tahap-ini telah sampai pada puncaknya,
namun kemampuannya untuk mefiggunakan kecerdasan itu dengan baik
dan optimal masih kurang) karena mereka terganggu oleh keadaan
emosinya yang masih goncang,-sebab-pertumbuhan pribadi dan sosialnya
belum selesai; boleh jadi juga ada kebutuhan pokok yang tidak terpenubhi.
Oleh karena itu guru pembimbing dan semua guru pada umumnya,
hendaknya berlapang dada dalam menghadapi sikap dan perilaku
siswzmya.89

Pembinaan akhlak di sekolah biasanya dimulai pada masa orientast
siswa (MOS) bagi siswa baru yaitu melalui materi “Tata Krama Siswa”.
Sedangkan materi tata krama siswa meliputi:

a. Tata Krama Berkenalan
Tata krama dalam berkenalan dan bertamu cukup beragam

antar suku bangsa, wilayah, dan bangsa. Siswa seyogyanya

% Zakiyah Daradjat, Pembinaan Akhlak Siswa SMTA, (Jakarta: PT Logos, 2001), hal. 27-28.
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mengetahui aturan-aturan umum yang disepakati oleh masyarakat pada

umumnya, sedangkan penerapannya disesuaikan dengan situasi dan

kondisi yang dihadapi.

. Tata Krama Bertamu

Apabila bertamu ke rumah orang hendaknya datang pada
waktu yang tepat, tidak pada waktu istirahat. Sebaiknya kalau ingin
bertamu, sebelumnya keinginan tersebut disampaikan terlebih dulu
melalui telepon atau surat, jika keadaan memungkinkan. Kalau
mengetuk pintu rumah orang sebaiknya hanya tiga kali, tidak terlalu
keras seperti orang menggedor, kalau tizaf rumah belum mendengar
atau belum ada reaksi maka|bisa mengulang ketukan tiga kali lagi.
Sebaiknya menyampaikan vcapan salam kepada tuan rumah. Bagi tuan
rumah sebaiknya menerima, tamu-dengan wajah gembira. Pada akhir
kunjungan hendaknya berpamiitan dan/mengucapkan terima kasih, jika
yang dikunjungi teman anda d4an masih-bersama’ orang tuanya maka
jangan lupa berpamitan kepada orang tuanya.

Tata Krama Berbicara

Waktu berbicara hendaklah dengan sikap tenang dan sekali-
kali boleh ditegaskan pemoicaraan dengan gerak tangan secara halus
dan sopan. Gerak tangan hendaklah tidak terlalu bauvak dan
menunjuk-nunjuk dengan jari telunjuk kepada lawan bicara, hal itu
hendaknya dihindari. Pada waktu berbicara bersama dengan orang
lain, janganlah suka memotong pembicaraan seseorang yang sedang

asyik berbicara. Berbisik-bisik dengan teman dalam suatu pertemuan
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yang dapat mengganggu suasana hendaknya dihindarkan. Waktu
berbicara sebaiknya mulut dibuka seperlunya, gigi hendaknya tidak
tampak terkancing karena hal jtu akan membuat suara kurang
terdengar, pada waktu berbicara hendaknya mengarahkan pandangan
kepada lawan bicaranya.
. Tata Krama Berpakaian

Memakai busana yang cocok dengan situasi dan tempat,
memakai busana seenaknya tanpa pertimbangan akan merugikan kesan
orang terhadap diri anda. Baju hendakmya yang sopan dan dikancing
penuh dan pakailah busana yang,tidak bertentangan dengan perasaan
yang dijunjung masyarakat.
. Tata Krama berjalan bersama

Kalau pria, berjalan, bersama-wanita,-hendaknya pria berjalan
pada bagian yang berdekatan dengam lalu lintas, sedangkan wanita
dilindungi di samping | kdnan)atau/kirinya fergantung pada arah arus
lalu lintas. Kalau ada seorang pria dan dua orang wanita, maka si pria
harus berjalan pada sisi yang berdekatan dengan lalu lintas, ia
melindungi wanita disampingnya. Kalau ada dua pria dan satu wanita,
maka kedua pria itu Beljalan pada bagian alur, yang satu di sebelah kin
dan yang lain di sebelah kanan, sedangkan yang wanita berjalan di
tengah. Kalau ada dua pria dan dua wanita, maka kedua pria berjalan
di sisi luar, yang satu di sebelah kiri dan yang lain disebelah kanan,
sedangkan kedua wanita it berjalan di tengah, namun apavila arus

orang yang berjalan cukup ramai maka dua orang pria iersebut
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hendaknya berjalan di depan dan dua orang pria lainnya berjalan di
belakangnya,”

Dalam pembinaan akhlak siswa, terdapat beberapa metode

antara lain:
1. Metode keteladanan (uswatun hasanah)

Menurut Mukammad Qutub, metode teladan itu
memberikan isyarat pada diri nabi Muhammad SAW, karsna Allah
menciptakan kepribadian nabi Muhammad SAW menjadi uswatun
hasanah bagi para umatnya sepanjang sejarah kehidupan
manusia.”’

Metode keteladanan-ini sangat penting diterapkan dalam
pembinaan akhlak siswa, sebabl substansi utama dari pendidikan
agama adalah akhldk. sebagai-realisasi-pémbentukan ranah afektif
yang diwujudkan dalam bentuk perilakw\sehari-hari. Dalam hal ini
Allah SWT menyatakan dalam ‘Al-Qur’an surat Al-Ahzab: 21

sebagai berikut:
Tuc” ,_,”,4,- 2. e /, o’
-LM_,?-JJ, ){. Mo,.wtdu_,iuj j‘g ){'.Mj
GRS DL ,{ & 5‘;, 5 Ylesdly

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang

% Tim Penataran P4 bagi Siswa SMTA, Bahan Penataan Tala Krama Siswa, ‘Jakarta:
Depdikbkud, 1986), hal. 17-24.

' Muhammad Qutub, Sistem Pendidikan Istam , (Bandung: PT. Al-Maarif, 1984), hal. 183.
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yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedara,zgan) huri
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

2. Metode nasihat

Pembinaan akhlak dengan menggunakan metode nasihat ini

harus disertai dengan panutan atau keteladanan dari orang (guru

dan orang tua) yang memberi nasihat tersebut. sebagaimana

nasihat nabi salih ‘alaissalam kepada kaumnya, seperti yang telah

difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-A’raft 79

sebagai berikut:

P R P -
3 sc.

;;u:d:} ;.'L)‘JL-H’) r<...\fi \Br:agdb}ﬂwujy&

(v eV el SN S

Artinya: Kemudian shaleh berpaling-meninggalkan mereka dan

berkata:  Hai | ckaumkuy, sesungguhnya kau telah
menyampaikar kepadamu risalah Tuhanku dan alou telah
memberikan. |nasihat, vkepadamu,) telapi kamu tidak
menyukai orang=orang yang memberi nasihat.”

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut diatas bahwa sejak

zaman dulu kala, para nabi di dalam melaksanakan amar ma’ruf

nahi mungkar secara umum menggunakan metode nasehat,

demikian pula para guru dan orang tua dalam melakukan

pembinaan terhadap akhlak putera dan puterinya menggunakan

%2 Al- Ahzab (33 ) : 2}

TALATaf(7):79.
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metode nasehat, tetapi hal itu ternyata kurang efektif, mereka
kurang memperhatikan oleh karena itu bahwa metode nasehat ini
akan lebih baik bila disertai dengan contoh atau keteladanan orang
tua dan guru terhadap anak didiknya.
3. Metode diskusi dan pemahaman

Pembinaan akhlak di SMTA dan Perguruan Tinggi lebih
baitk menggunakan metode diskusi dan pemahaman yang lebih
didasarkan atas analisis dan mencari hikmah serta manfaatnya bagi
kehidupan. Konsultasi kejiwaan, baik perorangan maupun
kelompok, amat diperhatikan™ untuk mengatasi persoalan yang
dihadapi siswa dalam-kehidupan masing-masing, bacaan yang
mengandung bimbingan akhlak yang disertai contoh-contoh dalam
kehidupansehari-hari, akan bermanfaat 'dan banyak membantu.”*

4. Metode peinberian hukuman, teguran dan penghargaan

Pembinaan akhlak dengan menggunakan metode
pemberian hukuman, teguran atau penghargaan kepada siswa itu
dapat dilaksanakan, namun hukuman, teguran atau penghargaan
yang dapat memberikan motivasi siswa untuk melaksanakn hal-hal
yang dianggap baik dan meninggalkan hal-hal yang dianggap
mungkar. Misalnya seorang guru atau orang tua yang memberi
teguran atau peringatan kepada anak (siswa) yang melanggar

akhlak/adab pergaulan atau tata tertib sekolah dan memberi

94 Zakiyah Daradjat, Pembinaan Akhlak di Tingkat ... ... ... ...., hal. 29-30,
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penghargaan baik dengan ucapan atau perbuatan kepada siswa
yang sopan, tertib dan berakhlak terpuji. Di antara salah satu ayat
yang memberikan informasi tentang perlunya hukuman bagi
mereka yang melanggar ketentuan Allah SWT termaktub dalam

surat Al-Maidah: 38:

-~ - s
(M::av\l\)égi}}n Ju\\_}\f&’&f ﬁ;;\:::,.'t',i;i 5 L, NG, L,
Artinya: “Laki-laki yang-mencuri.dan perempuan yang mencuri
potonglah langan’ keduanya sebagai pembalusan atas
perbuatan kéduanya dan siksaan dari Allah; Allah raka

perkasa lagi-maha byjaksana .
Sedangkan salah satu contoh pemberian penghargaan bagi
mereka yafg taat, mengerjakan amal saleh seperti disebutkan

dalam Al-Qur’an surat Hud: 11,

- <%
R PRIV I
(12 3,40) ,5§>1,, el ,TJ_o.uu Fyle
Artinya: “Kecuali orang-orang yang sabat fterhadap bencanaf
dan mengerjakan amalah-amalan saleh: merekalah yang
96

memperoleh ampunan dan pahala besar”.

Dalam surat Ali Imran: 136 Allah SWT berfirman:

. * Al-Maidah (5 ) :38,

% Hud (11): 11
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-

P R .";-:.:r \
~— )\r‘-\.w— JN) (QO)L&‘!'\J&JJ%Q.UJ

~n
) 3 :"‘

e la o

N S R S | ol
i S CIND ,,.\A.d E\4~'j‘ .xb-mj\ﬂ

Artinya: Mereka  itw  balusannya ialuh ampunan dari Tuhan
mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai, sedung mereka kekal di dalamnya; dan itulah
sebuik-baik pahala orung-orang yang beramal.”’

Metode pembiasaan

Menurut H. Husni Rahim (2001), bahwa akhlak tidak akan
tumbuh tanpa diajarkan dan dibiasakan, oleh karena itu ajaran
agama selain sebagai ilmu~yang diajarkan secara bertahap, juga

harus ditkuti sccara terus-menerus-bentuk pengamalannyz, baik di

sekolah maupun di’ luar sekolah dan . di lingkungan-rumah Orang

tua memegang peran penting'dalant-pelaksanaan pendidikan agama

di rumah. Namun yang'lebih ‘penting orang’tua-diharapkan menjadi

teladan dalam beribadah dan berakhlak. Bila ada waktu sebaiknya

diupayakan adanya shalat berjama’ah dengan anak-anak walaupun

sehari hanya sekali.”®
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berpengaruh bagi anak didiknya hal ini sesuai dengan pendapat Al-

Ghazali bahwa tugas pendidik yang utama ialah menyempurnakan,

memberikan, mensucikan, serta membawakan hati manusia untuk

bertaqarrub kepada Allah SWT.

Abdurrahman Ai-Nahlawi menyimpulkan tugas pokok guru
dalam mengembangkan kepribadian anak didik adalah sabagai
berikut:

1. Tugas penyucian, guru hendaknya mengembangkan dan
membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri
kepada Allah SW[, menjauhkinnya dari keburukan dan
menjaganya agar tetap berada pada fitrahnya.

2. Tugas pengajaran, guru hendaknya menyampaikan berbagai
pengetahuan dan_ pengalaman_kepada peserta didik untuk
diterjemahkan dalanetingkah laku dan kehidupannya,”’

Agar seorang--guru,, berhasil. ;dalam mendidik dan
membimbing anak didiknya, maka guru harus memiliki sifat-sifat
scbagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad Athivah Al-
Abrasy yang dikutip oleh Abuddin Nata, yaitu:

1. Seorang guru harus memiliki sifat zuhud.

2. Seorang guru harus memiliki jiwa yang bersih dari sifat-sifat
akhlak yang buruk.

3. Seorang guru harus ikhlas dalam melaksanakan tugasnya.

? Abdurrahman Al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, di Sekolah dan di Marsyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal.154-155.
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Scorang guru harus memiliki sifat pemaaf.

Seorang guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai
seorang bapak sebelum ia menjadi seorang guru.

Secorang guru harus mengetahui bakat, tabiat dan wata< murid-
muridnya.

Seorang guru harus menguasai bidang studi yang akan
diajarkannva, '™

Menurut Edi Svardi, ada beberapa hal yang perlu

diketahut pendidik agar ig-dapat berperan dengan baik, yaitu:

I.

[

[9%]

Harus dapz=t mengutur-proses pendidikan. la merencanakan, ia
yang memulai dan vang membimbing dan pada aknimya ia
melakukas penilaian apakah pencangkokan itu berhasil, kurang
berhasi! sinu tidak verhasti.

Harus dapat menarik.minat murid untuk memahami tujuan
yang hendak dicapai untuk kemudian terdidik itu mau aktif
melakukan kegiatan mencangkok itﬁ.

Kesediaan melayani terdidik, ia harus memandang terdidik
sebagai orang yang ia harus layani dengan kegiatan mendidik

agar ia mau dan dapat mencangkok.

19 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan... ..., hal.71-76.



4. Memiliki pengetahuan tentang metoda dan cara-cara menilai
agar dapat melaksanakan bimbingan dengan baik serta dapat
mengetahui hasil kegiatan atau proses itu, ¢!

Pembinaan akhlak dapat berhasil dengan baik apabila
terdapat hubungan kerjasama yang baik dan kontinyu antara pihak
orang tua dan pihak giru, sebab baik orang tua maupun guru
kedua-duanya mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses pendidikan anak.

Orang tua sebagai pendidik yang pertama dikenal ol=h anak
menanamkan dasar-daser pendidikar’kepada anak-anaknva, untuk
itu sebagaimana pendapat “Edi Suardi bahwa pendidikar dalam
keluarga itu penting sekali/bagi/ ‘persiapan kita untuk hidup
bermasyarakat kelak»Sifat/pendidikan-dalam lingkungan keluarga
itu berjalan secara informal! Datangnya| proses pendidikan itu
tanpa dibuat-buat, tetapi terjadi dengan -Wajar,-sifatnya akrab dan
hangat yang disebabkan karena dasar pergaulan dalam keluarga itu
adalah kasih sayang yang tidak dibuat-buat, itulah bahwa
pendidikan ini disebut informal yang artinya dengan sendirinya
atau “wajar” atau “alamiah”.'®?

Sedangkan di sekolah anak dididik oleh guru sebagai

pendidik kedua, guru menanamkan nilai-nilai budi pekerti dalam

191 Ei Suardi, Paedagogik, (Bandung: Penerbit Angkasa, tt.), hal.21-22.

192 1hid hal.27.
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rangka pembentukan Lepribadian, disamping juga memberikan
ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Guru tidak akan berhasil
dengan baik dalam mendidik anak didiknya apabila di rumah orang
tua acuh tak acuh dan membiarkan anak-anaknya tanpa dicidik dan
dikenalkan dengan nilai-nilai yang baik, begitu puia sebaliknya
biarpun orang tua dengan disiplin mendidik anak-anaknya dengan
pendidikan yang baik, tetapi di sekolah guru tidak peduli terhadap
pembentukan kepribadian dan budi pekerti, guru hanya mengajar
dan melatih saja, maka sudah barang/tentu tujuan pendicikan yaitu
membentuk manusia yang|cerdas, terampil, beriman, bertaqwa dan
berbudi pekerti luhur ticak akan tercapai-dengan maksimal

Salah satu upayz pembinaan/jakhlak terhadap anak adalah
melalui pendidikan,_ agamag—~Penanaman-pnilai-nilai keagamaan
ditanamkan baik di rumahttangga maupun di sekolah. Perdidikan
agama di sekolah jangan hanya.mengedepankan ranah kognitif,
tetapi lebih dari itu yang tidak kalah penting adalah penanaman
ranah afektif (sikap dan penghayatan) sebagaimana dikatakan oleh
Nurcholish Madjid bahwa sebagai “pengajaran” pendidikan agama
maka peran orang lain scperti sekolah dan guru hanyalah terbatas,
terutama kepada kognitif (pengetahuan), meskipun tidak berarti
bahwa tidak ada sekolah atau guru yang juga sekaligus berhasil
memerankan pendidikan yang lebih afektif. Namun jelas bahwa

segi afektif itu akan lebih mendalam diperoleh anak di rumah
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tangga melalui orang-tua dan suasana umum kerumahtanggaan itu
sendiri.'”

Pembinaan akhlak melalui pendidikan agama baik di rumah
tangga maupun di sekolah, sudah barang tentu melibatkan peran
guru dan orang tua serta keseluruhan anggota rumah tangga dalam
usaha menciptakan suasana keagamaan yang baik dan benar. Peran
orang tua dan guru akan lebih berhasil apabila Iebih
mengedepankan peran tingkah laku, fw/adha atau teladan, dan
pola-pola hubungannya dengam-anak yang dijiwai dan disemangati
oleh nilai-nilai keagamaan yang menyeluruh. Di siniiah akan
terbukti kebenaran sebuah” pepatah yang menyebutkan “Bahasa
perbuatan adalah lebih fasih(daripada bahasa ucapan”. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nurcholish..Madjid, K bahwa pendidikan
agama menuntut tindakan- percontohan ;lebih banyak daripada
pengajaran verbal.;JDengan -meminjamcistilah yang popular di
masyarakat (tapi sedikit salah kaprah), dapat dikatakan bahwa
“Pendidikan dengan bahasa perbuatan™ (Tarbiyah bilisunil hul)
untuk anak adalah lebih efektif dan lebih mantap daripada
“Pendidikan dengan bahasa ucapan” (7Tarbiyah bilisanil magal).'"

3. Memberikan motivasi belajar kepada anak dalam kegiatan belejar dan

ibadah

‘93 Nurcholish Madjid. Pendidikan Agama dalam Rumah Tangga bagi Pertumbuhan Anak
Shaleh. (Jakarta: Logos 2001), hal. 45,

194 Ihid, hal. 46.
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a. Memberikan Motivasi
Untuk meningkatkan aktivitas belajar bagi siswa maka
dalam hal ini diperlukan adanya motivasi atau dorongan bagi anak
agar dapat memiliki semangat dalam belajarnya. Motivasi belajar
ini perlu diberikan oleh orang tua dan guru, dalam memberikan
motivasi diperlukan tanggung jawab pihak orang tua dan guru, hal

ini seperti yang dikemukakan oleh Syekh Ibrahim bin Ismail

gglt,a m;(.x’.:m\fé\»\_))\um;r\a\\j o

Artinya: Keberhasilah'dalam belajar dibutuhkan tiga pihak yang
saling mendorong, yaitu: murid, gury dan orang tua.'”
Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Syekh lbrahim bin
Ismail, ‘maka 'MalikvFadjar (1998) mengatakan bahwa di luar
sekolah banyak pihak-yang-tidak’'kalah penting peranannya yang
ikut memberikan “kontribusi “pelaksanaan pendidikan agama
(seperti keluarga, kawan bermain dan suasana kehidupan beragama
di masyarakat/lingkungannya). Dengan demikian fungsi-fungsi
kemasyarakatan yang lain ikut memberikan andil bagi
keberhasilannya baik dari sisi kuantitas maupun kualitas.'®

Motivasi yang diberikan kepada siswa adalah motivasi

belajar yakni kekuatan-kekuatan atau tenaga yang dapat

19 Syekh Tbrahim bin Ismail, “Pandangan Islam terhadap Pendidikan”, Panji Masyarakm No.97
Tahun XLIII ( 19 Januari 1998 ), hal. 14, kolom 2,

19 Malik Fajar, Visi Pembaharuan ... ..., (Jakarta: LPP dan Naskah Indonesia, 1998), hal. 158,
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07

memberikan dorongan kcpada kegiatan belajar.'” Dengan

motivasi dimaksud usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi sehingga anak itu mau, ingin melakukannya.'® Sardiman
memaparkan bahwa mrotivasi adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual, perananya yang khas adalah dalam hal
pertumbuhan gairah dan merasa senang dan semangat dalam
belajar.'”’

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di aias, bahwa
motivasi adalah sangat ~dibutuhkan~bagi perkembangan dan
keberhasilan anak dalam belajar, karena |dengan demikian terdapat
gairah dan semangat bagi-anak untuk’berbuat dan melangkah di
dalam mengaktualisasikan sfrategy kegiatan belajar. Berdasarkan
atas jalannya, maka orang membedakan adanya dua macam
motivasi yaitu motivasi ekstrinsik dan intrinsik.""’

Yang dimaksud dengan metivasiekstrinsik adalah motivasi
yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, misalnya
orang belajar giat, rajin karena diberitahu bahwa sebentar lagi akan
ada ujian. Orang membaca sesuatu karena diberitahu bahwa hal itu
fliarus dilakukannya sebclum dia dapat melamar pekerjaan, dan

sebagainya. Sedangka. yang dimaksud dengan motivasi intrinsik

"7 Amir Daien Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1978), hal. 169.

¥ Ne-ution, Sosiologi Pendidika , (Jakarta, Bumi Aksara, 1995), hal. 73.
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adalah raotivasi yang berfungsi yang tidak usah dirangseng dan
luar. Memang di dalam diri individu :tu sendiri telah ada dorongan
ilu, misainya orang yang gemar mz2mbaca yang tidak usah ada
vang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku untuk
dibacanya, rajin belajar tidak usah ada yang memberi komando.""!
Memberikan motivasi belajar kepada anak dan
mengkondisikan anak senang belajar di rumah baik kelompok atau
individu yang dilakukan oleh orang tua dan guru akan mengurangi
anak melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji, inisalnya
kiuyuran, kebut-kebutan, 'dan perbuatan negatif lainnya yang
terjadi di luar rumah. Anak yang rajin belajar di rumah sudah
barang tentu merupakan indikasi-bahwa anak tersebut memiliki
tanggung jawab terhadap dirinya-dan~masa-depannya dar: secara
umum anak yang semacafiilini memiliki/budi pekerti yang baik.
Untuk itu orang tua|daii gurd bérkewajiban memberikan motivasi
kepada anak agar tumbuh gairah dan semangat untuk belajar,
schubungan dengan hal tersebut Achmad Mawardi (2002)
mengemukakan, ada tiga fungsi dari motivasi yaitu:
1. Mendorong individu untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi dari setiap kegiatan yang

akan dikerjakan.

" rhid, hal, 72.
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2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan wjuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
dengan menyisihkan  perbuatan-perbuatan  vang  tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut. seorang siswa yang akan
menghadapi ujian dengan harapan lulus, tentu akan melakukan
kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk
bermain-main atau membacd komik’sebab hal ini tidak sesual
dengan harapan atau tujuan yang ingin dicapai, yaitu lulus
dalam ujian.”2

Orang tua dan _guru_sebagai scorang pendidik harus
menempatkan perannya secara aktif dalam memberikan motivasi
kepada anak didik, rajin-belajar, Di-sekolah, guru memberikan
pengarahan dan memberikan materi tugas dalam setiap mata
pelajarannya untuk dikerjakan di rumah sebagai PR (pekerjaan
rumah), sedangkan tugas orang tua di rumah melakukan kontrol
dan motivasi agar anak mengerjakan tugas yang diberikan oleh

gurunya. Hal ini sesuai dengan pendapat Abudin Nata {1977)

bahwa secorang guru perlu menempatkan peranannya scbagai

pemimpin, pendidik dan pembimbing dalam proses belajar

2 achmad Mawardi, Peranan Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMKN 2
Pamekasan, tesis, Malang: Universitas Muhammadiyah, 2002, hal. 47.
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mengajar yang berlangsung secara Jues dan terkendali atau
terkontrol terhadap seluruh siswa yang terlibat secara langsung
dalam dunia pendidikan. Selain itu dalam pelaksanaan pendidikan,
seorang guru akan lebih banyak memberikan motivasi, sehingga
murid menjadi bersemangat dan bergairah serta merasa
mempunyai harga diri, karena potensi, kemauan, prakarsa dan
kreatifitasnya merasa dihargai. Dengan demikian sikap demokratis
guru akan mendorong terciptanya cara belajar aktif,'
b. Memberikan Motivasi Beribadah

Orang tua secbagai pendidik dan pembimbing anak di
lingkungan rumah fangga  memiliki kewajiban memberikan
motivasi terhadap anaknya agar rajin melaksanakan ibadah, hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam surat At-Tahrim: 6

SLEE, G, uﬂu\u’;};\)\:' g ;\Q.:H,,\;’;r ,,,mtm

‘)f') I.)I’ P

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar lagi keras, tidak mendurhakai perintah Allah
dan selalu mengerjakan perintah-Nya """

13 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan ... ... ....., hal. 51.

""“H. Moh. Rifai dan Rosihin Abdulghoni, Al-Qur’an dan Terfemahannyu ... ..., hal. 505-506.
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Berdasarkan ayat tersebut di  atas Allah SWT
memerintahkan  kepada orang-orang yang beriman  agar
melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT
dengan senantiasa taat menjalankan ibadah. Dalam suatu riwayat
dinyatakan pada saat ayat ini turun, Umar bin Al-Khathab berkata
“Wahai Rasulullah, kami sudah menjaga diri kami, dan bagaiman
menjaga keluarga kami?” Rasulullah bersabda “Langkah mereka
mengerjakan sesuatu vang kamu dilarang melakukannya dan
suruhlah mereka melakukan sesuatu yang kamu diperintahkan oleh

Allah melakukannya”.'"’

2 > ) >

Ibnu Abas menafsirkan 6“4’;5@"@ dengan
“*beramal kamu dengan tz2at kepada Allah dan takutlah kainu akan
maksiat kepada:Nya | \dan —perintahlali| ~kéluargamu dengan
mengingat Allah, niscaya Allah akan/ melepaskan kamu dari api
neraka.” Sedangkan “menutut’ Ali r:a_y “Ajarkan dirimu dan
keluargamu kebaikan dan didiklah mereka”, Begitulah cara
menghindarkan mereka dari api neraka. !¢

Memberi motivesi dan bimbingan kepada anak agar rajin
ibadah merupakan amal perbuatan yang terpuji, sebad rajin
beribadah merupakan bagian dari pada akhlak. Akhlak adalah

perilaku sehari-hari yang dicerminkan dalam ucapar, sikap dan

""* Team Penyusun Buku Paket, A/-Qur’an Hadits. (Jakarta: Departemen Agama, 2002), hal.
154,
S Inid, hal. 155.
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perbuatan, bentuknya yang konkrit adalah : hormat dun santun
kepada orang tua, guru dan sesama manusia, suka bekerja keras,
peduli dan mau membantu orang yang lemah, suka belajar, jujur,
rajin beribadah, dan menjauhi perbuatan yang merugikan orang
lain, mencuri, berbohong serta perbuatan tercela lainnya. H
Mengkondisikan anak rajin beribadah memang bukan
pekerjaan mudah, hal ini memerlukan kepedulian baik dan pihak
orang tua maupun guru, khususnya guru agama sebab pendidikan
agama dak semata-mata odiarah<an uhtuk pembinaan aspek
kognitif (pengetahuan, kecerdasan) tetapi lebih dari itu adalah
pembinaan aspek _afektif~ (penghayatan) dan psikomotorik
(pelaksanaan, amaliah, Ketrampilan). 'Secara umum bahwa
pendidikan agama\disek@alahssekolah aimum bahwa orientasi anak
mengikuti pelajaran agama-agar dia, naik/ k=las atau lulus ujian
dengan memperoleh “nilai ) pendidikan agama\\ baik, sedangkan
pengamalan schari-hari tidak diperhatikan. Berkaitan dengan hal
tersebut H. Dadang Hawari (2001) berpendapat bahwa makna
pendidikan tidaklah semata-mata kita menyekolahkan auak ke
sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari
itu. Seorang akan tumbuh berkembang dengan baik manukala ia
niemperoleh pendidikén yang paripurna (komprehensif), agar ia

kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, hangsa,

U7 1 Husni Rahim, Pendidikan Agama Isiam ... ..., hal. 51.
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negara, dan agama. Anak yang demikian ini adalah anak yang
sehat dalam arti Juas, yaitu sehat fisik, mental emosional, mental
intelektual, dan mental sosial. Pendidikan itu sendiri sudah harus
dilakukan sejak sendini mungkin di rumah maupun di luar rumah,
secara formal di institusi pendidikan, dan non formal di
masyarakat. e

Menurut Emil Salim (2001) bahwa pendidikan anak,
tuntutan atas perbuatan dan tingkah laku sang anak perlu
didasarkan pada petujuk ® llahi’ dalam Al-Qur’an dan sunah
Rasulullah. Islam Adalah) tuntunan untuk mengembangkan akhlak
yang baik, Bahkan hadist riwayat /Ahmad mengungkapkan bahwa
Rosulullah diutus untuk menyempurnakan keluhuran akhlak budi
pekerti manusia. Dan dalam surat Al Ahzab ayai 21, di tujukkan
agar diri Rosulullah dijadikan-teladan yang baik untuk orang yang
mengharapkan menemui Allah, '*°

Dalam meberikan moﬁvasi beribadah terhadap anak
diperlukan adanya kerjasama antara orang tua dan guru. Di rumah
peranan orang tua senantiasa mengadakan kontrol, doromgan dan
keteladanan dalam beribadah, sedangkan di sekolah, para guru
juga memberikan bimbingan beribadah dengan melakukan sholat

berjama’ah ‘ashar bagi sekolah yang masuk sore, serta

"8 4. Dadang Hawari, Pendekatan Holistik Pada Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta:Logos
Wacana Ilmu , 2001) hal. 69,

""" Emil Salim, Dampak Dinamika Kependudukan pada Akklak Anak(Jakaria : Logos
Wacana llmu , 2001), hal, 128,
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membiasakan kegiatan sholat Jum’at di sekolah yang dilaksanakan

secara bergilir bagi sekolah yang memiliki rombongan belajar

banyak. Menurut Arifin (1978) ada beberapa hal wujud nyata
kerjasama orang tua dan guru antara lain :

1. Mecmbiasakan anak taat, terus terang, jujur dalam perbuatan
dan ucapan.

2. Keluarga menunjukkan rasa simpatinya terhadap segala
pekerjaan yang dikerjakan oleh guru serta membantu sekuat
tenaga dalam mendidik-anak-anak mereka.

3. Keluarga memperkatikan kontinyuitas anak-anaknya tiap hari
bersekolah, dan memperhatikan juga kebesaran kewajiban
rumah dan mendorong-anaknya untuk mentaati segala yang
diperintahkan oleh sekolah

4. Keluarga tidak membebani anak dengan pekerjaan rumah yang

dapat melemahkan tugas-tugas sekolah: 120

"2 Arifin, Hubungan Timbal Balik ... ., hal 199 - 120.
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METODE PENELITIAN

A. Rencana Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kualitit:f dalam bentuk
studi kasus (case study). Maksud penelitian diskriptif kualitatif adalah bahwa data
yang dikumpulkan buken berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal
dari naskah wawancara, catatan di lapangan, dokumen pribadi, catatan memc dan
dokumen resmi lainnya.'?! Sedangkan tujuan penelitian diskriptif kualitatif adalah
ingin menggambarkan realitas empirisnsesuai dengan fenomena yang ada secara
mendalam, rinci dan tuntas.'*

Robert J. Bagdan dan Steven J.) Tylor (1975) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian-yang menghasilkan-data diskriptif, berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari .orang-ofang/'dan perilaku yang dapat diamati.
Pendckatan ini diarahkan pada latar_dan“individu tersebut secara holistik, oleh
karena itu bentuk penelitian yang dilakukan adalah studi kasus sebagaimana yang
dikatakan oleh Moh. Nazir vaitu penelitian yang dilakukan tentang subyek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan

personalitas, subyek penelitian bisa saja individu, kelompok, leinbaga maupun

masyarakat.'?

"I Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualtatif, (Bandung: PT Remaja Rasdakarya, 1990),
hal. 6.

122 Muh. Nazir, Penetitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rasdakarya, 1990), hal. 66.
'2 Sanapiah, Latsar Penelitian UMM, (Malang: UMM, 1998), hal. 3.
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Dengan demikian penelitian ini akan mendiskripsikan secara sistematis,
faktual dan akurat tentang “Kerjasama Orang Tua dan Guru serta Kontribusinya
dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA Negeri [ Pacitan™

B. Informan Penelitian

Penetapan subyek penelitian in1 merupakan langkah yang harus dilakulkan
sebelum melakukan penelitian. Jika subyek yang menjadi sumber data diambil
secara keseluruhan, maka penelitian tersebut dinamakan penelitian populasi dan
Jjika hanya meneliti sebagian dari populasi maka penelitiannya disebut penelitian
sampel.'*!

Sedangkan teknik yang akan digunakan untuk menentukan sumber data
adalah purposive sampling yang didasarkan pada tujuan tertentu dengan melihat
pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga dan-finansial. Menurut Sutrisno Hali
(1976) bahwa purposive sampling adalah penelitian sekelompok subyek yang
didasarkan atas ciri-ciri” atau sifat-sifat tertentu yang dipandarg mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Purposive sampling didasarkan atas informasi yang
mendahului tentang keadaan populasi dan informasi ini harus tidak diragukan
lagi, atau masih berdasarkan dugaan-dugaan atau kira-kira.'®

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian yang penulis lakukan
adalah orang tua murid, guru pembimbing,guru pendidikan agama,team tata

tertib, wali kelas dan beberapa siswa yang bermasalah.

124 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian , (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1992), hal.102.

'** Sutrisno Hadi, Metodologi Research , (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM., 1976), hal. 96-97.
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Menurut Lexy J. Moleong bahwa upaya untuk menemukan atau
mendapatkan informan dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut :
1. Melalui keterangan orang yang berwenang, baik secara formal maupun

informal.

2. Melalui wawancara pendekatan yang dilakukan oleh penulis,'*®
Sedangkan informan yang penulis gunakan adalah guru yang bersangkutan, wali
kelas terkait, orang tua siswa dan siswa bermasalah sebagai studi kasus. Dengan
demikian responden yang diperlukan sejumlah tujuh belas orang, dengan rincian
sebagai berikut:
a. Tujuh orang tua murid
b. Seorang guru pembimbing (BR/BK)
¢. Seorang guru agama
d. Dua orang wali kelas

e. Enam orang siswa

Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan sifat dan pendekatan dalam penelitian ini maka metode
yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
1. Metode Wawancara Mendalam
Yang dimaksud dengan metode wawancara mendalam adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara si penanya / pewawancara dengan penjawab

126 Lexy J. Moleong, Metodologi ........... |, hal, 90,
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atau informan dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan

wawancara.

Metode wawancara mendalam merupakan metode penggalian data
yang paling handal dalam penelitian kualitatif, karena dengan metode ini
dapat dilakukan pelacakan ke berbagai arah uniuk mendapatkan informasi
yang selengkap mungkin dan sedalam mungkin sampai pada titik di mana
pemahaman peneliti sesuai dengan dunia pemahaman of wnderstanding
pelakunya sendiri.'”’

Dalam teknik pengumpulan data dengan menggunakun wawancara
mendalam ini dilakukan kepada informan-(responden) atas tanggapan yang
berupa:

1. Tanggapan yang berdasar-kepada pengetahuan sendiri, diperoleh dari
pengalaman.
2. Tanggapan berdasarkan informasi-dari informasi orang lain.

Sedangkan data yang 4ngin-diperoleh ‘penulis dengan menggunakan
metode wawancara ini ‘adalah’ tentang kerjasama orang tua dan guru serta
kontribusinya dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri | Pacitan, pada
tahun pelajaran 2003/2004.

Untuk kelancaran dalam melaksanakan wawancara, maka penulis
melakukan tahapan-tahapan persiapan sebagai berikut:

1. Seleksi individu yang akan diwawancarai
2. Mengadakan pendekatan terhadap orang (individu) yang telah diseleksi

sebagai informan (responden)

127 Sanapiah Faisal, Metodologi Penclitian , (Malang: JKIP Malang, 1998), hal. 4.
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3. Pengembangan suasana yang lancar dalam wawancara, hal ini agar
informan bersedia memberi informasi sebanyak-banyaknya, scrta
bersikap kooperatif.'?

Sedangkan dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, maka penulis
selalu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Menghindari kata-kata yang mempunyai dua atau banyak arti

2. Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang panjang. Pertanyaan yang
panjang dipecah menjadi beberapa pertanyaan pendek.

3. Pertanyaan disusun dan diajukan sekonkret mungkin.

4, Pewawancara sebaiknya | imenghindari; pokok-pokok pertanyaan yang
mungkin membuat informan ataw responden mzlu atau canzgung,

5. Dalam wawancara yang respondén-atau-informannya harus menilai orang
ketiga, pewawancara sebaiknya menanyakan sifat positif maupun negatif
dari orang ketiga'tersebut. 2

Dalam melakukan wawancara mendalam ini, penulis juga melakukan
hal-hal sebagai berikut:

a. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan diarahkan pada permasalahan yang
diharapkan.

b. Sifatnya adalah kekeluargaan yang szmakin medah untuk dihadapkan dun

dapat memberi pengarah yang positif terhadap hasil yang diperlukan.

128 posman Simanjuntak, Penelitian Etnografi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000), hal. 13.

12 Ibid, hal. 14,
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c. Metode ini merupakan metode yang pertama disamping didukung olch
metode-metode pengumpulan data yang lain, sebagai pelengkap sehingga
diharapkan bisa mempercleh informasi yang banyak, lengkap dan akurat.

2. Metode Observasi
Penggunaan metode observasi sama pentingnya dengan penggunaan
metodec wawancara mendalam. Kegtatan observasi ini dimaksudkan untuk

memburu “tabel hidup” yang terhampar dalam kenyataan schari-hari di

masyarakat, sedangkan wawancara mendalam dimaksudkan ur.tuk memburu

maksud yang tersembunyi- di balik “tabel hidup” dimaksud, sehingga
fenomena sosial menjadi bisa difahamj

Dipilihnya teknik tersebut karena beberapa pertimbangan antara lain:
karena dengan teknik tersebut akan dapat memperoleh pengalaman secara
langsung. Pengalaman secara langsung in: merupakan alat yang ampuh untuk
mengetes suatu kebenaran, selain dari itu'juga 'dapat memungkinkan melihat
dan mengamati sendiri, kemudian ‘mencatat perilaku dan kejadian
scbagaimana yang terjadi pada situasi yang sebelumnya. Tekmk ini juga
memungkinkan dapat digunakan untuk mengecek kepercayaan aata, karena
sering terjadi adanya keraguan dalam diri peneliti, jangan-jangan pada data
yang dijaring terdapat data yang melencang. Hal ini bisa saja terjadi, jika
peneliti kurang dapat mengingat peristiwa atau hasil wawancara, karena

adanya jarak antara peneliti dengan yang diwawancarai, atau mungkin karena

130 Sanapiah Faisal, Metodologi..........., hal. 5.
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reaksi peneliti yang emosicnal pada suatu saat.®! Untuk itulah metode
observasi ini penulis gunakan sebagai pelengkap dari metode wawancara.

Dalam proses penelitian ini penulis mengamati pertemuan orang tua
murid dalam rapat komite sekolah. Dalam pertemuan tersebut terdapat saling
memberi informasi dan harapan-harapan, baik dari pthak orang tua murid,
maupun pihak sekolah dalam hal ini dengan guru-guru, khususnya dalam hal
peningkatan mutu pendidikan dan pembinaan siswa scbagai bagian dari
generasi muda Indonesia. Disamping itu juga penulis mengamati suasana
pertemuan antara orang tua murid yang bermasalah dengan guru pembimbing
(BP) dan wali kelas, pada saat mereka“diundang oleh sekolah untuk
membahas pemecahan permasalahan yang| dihadapi puteranya. Dalam
observasi ini juga penulis (peneliti) cermati pada waktu berkunjung ke rumah
orang tua murid yang dijadikan responden, ternyata dalani pertemuan
tersebut terjalin harmonis.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi (ni digunakan untuk mencari data-data tentang
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, agenda atau lainnya sebagaimana
kelengkapan yang sifatiiyi dokumenter. Moleong mengatakan hahwa teknik
dokumentasi sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah
sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalzm konteks.'*

Dokumen yang penulis berhasil dikumpulkan selama proses

penelitian ini diantaranya adalah keadaan siswa dan guru, daftar sarana

Bl L exy J. Moleong, Metodologi ... ....... ., hal. 125-126.

132 Ibid, hal. 161.
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prasarana, kepengurusan komite sekolah dan catatan siswa bermasalah milik
guru pembimbing (BP), DKN dan catatan lainnya yang terkait .
. Metode Angket

Metode angket ini penulis pergunakan sebagai pelengkap dan sebagai
cross check terhadap data yang diperoleh melalui metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Angket ini dipergﬁnakan khusunya terhadap
orang tua murid yang bertempat tinggal di 'luar kota, karena keterbatasan
waktu, tenaga dan finansial penulis (peneliti) tidak mampu berkunjung
schubungan lokasinya jauh berada di luar kota Pacitan. Secara kebetulan
bahwa informan atau responden yang berasal dari orang tua murid yang
bertempat tinggal di luar kota hanya satu orang, yaitu Imam Sukirin yang

berdomisili di Donorojo.

. Sumber Data

Data yang penulis| (peneliti) peroleh| diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu data utama dan data tambahan. Sumber'data utama dalam penelitian
kualitatif ialah berupa ungkapan dan“tindakan, sedangkan data tambahan
berupa dokumen dan lain-lain yang menunjang.

Untuk lebih jelasnya maka sumber data jenis data di atas penulis
paparkan sebagai berikut:

a. Ungkapan dan Tindakan
Sumber data utama berupa ungkapan dan tindakan orang yang
diwawancarai, hasil wawancara tersebut dicatat sebagai data atau
informasi yang berharga bagi penulis (peneliti). Melalui wawancara dan

pengamatan (observasi) secara langsung akan memperoleh hasil dari
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gabungan antara melihat, mendengar dan bertanya. Salah satu dan ketiga
hal tersebut ada yang paling dominar variasinya dari satu waktu ke waktu
lainnya. Bagi peneliti kualitatif ketiga kegiatan tersebut depat dilakukan
untuk menghadapi semua orang secara sadar terarah serta dupat
menghemat waktu agar tujuan yang diinginkan tercapai.
b. Sumber Tertulis

Disampung sumber dan jenis data tersebut di atas, data juga capat
diambil dari sumber tertulis. Sumber data tersebut antara lain dapat
diambil dari sumber buku, arsip, agenda dan dokum:n lainnya. Dalan
penelitian ini penulis (peneliti) mengambil catatan konseling siswa yang
bermasalah kepada guru pembimbing (BP), DKN yang dipegang oleh
wali kelas, notulen rapat komite sekolah yang dihadiri orang tua/wali
murid untuk melihat pola kerjasama'antara orang tua dan guru serta
kontribusinya dalam upaya/pembinaan-akhlak siswapserta catatan-catatan

lainnya yang mendukung

D. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul secara lengkap, maka penulis (peneliti)
melakukan reduksi dan verifikasi. Reduksi data merupakan upaya
penyederhanaan temuan data dengan cara mengambil intisari data hingga
ditemukan tema pokoknya, fokus masalah beserta polanya. Cara ini diharapkan
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Dalam
reduksi data yang sudah terkumpul dianalisa, disusun secara sistematis dengan

menonjolkan persoalan pokok dan substansial. Selanjutnya data tersebut dapat
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disimpulkan, sehingga diperoleh informasi data yang akurat, lengkap dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Selain itu bahwa untuk memperoleh keabsahan data hasil penelitian,
maka perlu dilakukan pula verifikasi yaitu pemeriksaan kembali secara cermat
dan saksama melalui:

l. Observasi kembali secara kontinyu dan berkesinambungan

2. Menguji secara cermat dengan melakukan pemeriksaan keabsahan data
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
dan juga mencocokkan antara temuan data hasil wawancara antara orang tua
siswa, guru dengan siswa yangrbersangkutan, khususnya yang menyangkut
kerjasama orang tua dan guru|serta kontribisinya dalam pembinaan akhlak
siswa di SMA Negeri 1 Pacitan,

3. Mendiskusikan data tersebut dengan pihak-pihak terkait, misalnua dengan
guru-guru pembimbing (BP/BK), wali kelas dari siswa yang bermasalah.

4. Memeriksa kembali terhadap catatan-catatan di lapangan, misalnya dari guru-

guru pengajar siswa yang bermasalah tersebut,



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Pacitan

1. Keadaan Siswa SMA Negeii 1 Pacitan tahun Pelajaran 2003/2004

a. KelasI :8 rombongan belajar
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
L. 15 26 4]
1.2 14 27 4]
L3 14 25 39
L4 15 25 40
L5 14 26 40
1.6 14 25 39
1.7 16 25 41
1.8 14 26 40
=8 X116 2205 321
b. KelasII : 8 rombongan belajar
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
1.1 16 23 39
1.2 16 23 39 |
1.3 16 22 38
1.4 17 23 40
IL5 17 22 39
IL.6 16 23 39
IL.7 17 23 40
IL8 17 21 38
%8 %132 180 z312

94
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c. Kelas liI: 8 rombongan belajar

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
IPA 1 10 29 39
- [PA/IPS -
2

IPA 2 9 27 36 L 148
[PA 3 8 29 37 P =168
IPA 4 8 29 37

z4 235 - X114 149 |
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
IPS | 29 12 41 - Jumlah
IPS 3 26 14 40 [PS/1PS=
IPS 4 30 13 43 316

P 2113 XS54 2167

Rekapitulasi  jumlah siswa ‘keseluruhan SMA Negeri [ Pacitan

berdasarkan jenis kelamin:

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah | Keterangan
J—
l 116 205 321
11 132 180 312
Il 148 168 316
Z396 2553 2949 ]

2. Kecadaan Guru dan Pegawai Tata Usaha SMA Negeri 1 Pacitan tahun

Pelajaran 2003/2004

Gura Tota Guru Tidak Pegawai Pegawai { B
No p Teta Teta Tidak Tetap | jml.

LIP!Jml|LIP{Jml|L |P}Jm]|]L|P]|Jiml
1 128123151 | s (llji6f{4}{2{ 6 |61]121{ 8 | 81
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. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Pacitan Tahun Pelajaran

oW

Fathony, SH Sekretaris 1
Drs. Sudjalil Arafat Sekretaris 2

2003/2004

- Ruang kelas = 24 buah

- Ruang Perpustakaan = | buah

- Ruang Laboratorium Bahasa = 1 buah

- Ruang Laboratorium Fisika, Kimia, Biologi = 3 buah

- Sanggar PKG = 1 buah

- Ruang Kopsis = | buah

- Ruang Sekretariat OSIS, Pramuka, Pala = 3 buah

- Kantor Kepala Sekolah = 1 buah

- Kantor Kurikulum = 1 buah

- Kantor BP/BK = 1 buah

- Kantor Guru = /I ‘buah

- Kantor Tata Usaha = 1 buah

- Ruang Komputer = /. buah

- Musholla = 1 buah

- KM/WCKS, Gurw/TU = 4 buah

-  WC Siswa = 10 buah

- Lapangan Tenis/Basket = ] buah

. Keadaan Komite Sekolah
No Nama Kedudukan Unsur Dari
1 | Drg. H. Untung W Ketua 1 Tokoh Masyarakat |

2 | Drs. Suliyanto, S.Pd,MM | Ketua 2 Praktisi Pendidikan

Tokoh Masyarakat/ orang tua
murid
Guru SMA N 1 Pacitan
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No Nama Kedudukan Unsur Dari

5 | Ahmadi, BE Bendahara 1 | Orang tua murid

6 | Drs. Djoko Prijanto Bendahara 2 | Guru SMA N 1 Pacitan

7 | Jumangat, SH MM Anggota Orang tua murid

8 | Ir. Budi Wirawan Anggota Dunia usaha/ Industri

9 | Ir. Putra Humoedi Anggota Orang  Tua  Murid/Dunia

Usaha

10 | Ir. Bambang Irianto Anggota Orang tua murid

IT | Suprayitno Ahmad, S.Ag | Anggota Praktisi Pendidikan

12 | H. Totok Julianto Anggota Tokoh Masyarakat/Orang tua

murid

B. Pola Kerjasama Orang Tua dan Gurudalam Pembinaan Akhlak Siswa

I

Saling Memberi Informasi

Berdasarkan data yang ditemukan di’lapangan yang merupakan hasil

wawancara penulis (peneliti) dengan. beberapa informan atau responden,

yaitu:

a. Orang tua murnd

b. Guru Pembimbing (BP/BK)
c. Walikelas

d. Siswa yang bermasalah

Bahwa pola (bentuk) kerjasama antara orang tua dan guru dalam pembinaan

budi pekerti (akhlak) siswa di antaranya adalah melalui kerjasama saling

memberi informasi tentang keberadaan siswa, baik di lingkungan rumah

tangga yang menjadi tanggung jawab orang tua sebagai pendidik yang utama,

maupun di lingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawab guru sebagai

pemegang amanah pendidikan di institusi formal.
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Berikut ini penulis-paparkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi
dan angket kepada responden terkait:
Wawancara dan dokumentasi dengan pihak guru pembimbing dan walikelas.
Penulis (peneliti) mengajukan pertanyaan kepada guru pembimbing (Dra. Esty
Widyastuti ) dan wali kelas (Drs. Apri Asiyanto), perihal bentuk kerjasama
antara guru dengan orang tua siswa yang bermasalah. Mereka memberikian
Jjawaban seraya menunjukkah buku agenda dan catatan konseling terhadap
kliennya sehagai berikut:
Kami memiliki klien yang bermasalah-cukup berat, nama Wikan Sutopo kelas
[1I [PS 2 Putra dart Edi Pramono, Alamat Tanjungsari Kec/Kab Pacitan dan
Rachmat Wahono kelas III IRS 1, Putra dari Slamet Svparyogo alamat
Tanjungsan Kec/Kab Pacitan. Keduanya “‘mempunyai masalah keluarga
(broken home) schinggapmempengaruhibperilaku~mereka, pergaulan mereka
dan belajar mereka, masalahl yang diliadapi/oleh klien pertama (Wikan
Sutopo) adalah dia ditinggal ) merantau—oleh keédua orang tuanya ke
Banjarmasin (Kalimantan Sclatan), sedangkan teman pergaulannya adalah
teman-teman yang usianya di atas usia klien tersebut, sedangkan lingkungan
tempat tinggalnya adalah lingkungan orang-orang yang suka berjudi, minum-
minuman keras sehingga klien tersebut terkena pengaruh yaitu melakukan hal-
hal yang tidak terpuji, sering begadang dan menghabiskan waktunya untux
judi dan minum serta mabuk-mabukan, dia malas masuk sekolah dan hampir
saja dikeluarkan dari sekolah. Melihat gejala semacam itu guru pembimbing
dan wali kelas serta guru terkait, memanggil orang tuanya dan wali murid

yang bertanggung jawab, untuk bekerja sama mengatasi permasalahan
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tersebut agar klien yang bersangkutan dapat menyelesaikan studinya di SMA

N I Pacitan. Setelah guru pembimbing (BP), wali kelas dan orang tua wali

murid klien tersebut bertemu, mereka sepakat melakukan pembinaan terhadap

budi pekerti klien yang bersangkutan dengan ketentuan :

a).

b).

Orang tua klien harus kembali ke Pacitan untuk membimbing secara
langsung putranya di rumah.

Saling memberi informasi, antara orang tua murid dengan guru (BP) dan
wali kelas terhadap kemungkinan gejala perilaku yang menyimpang
sehingga terdeteksi dan teratasi.

Sedangkan masalah yang" dihadapi oleh klien kedua (Rahmat
Wahono),bahwa kedua orang tuanya klienfersebut bercerai sejak dia kelas
I SMA Negeri I Pacitan, pada kondisi yang demikian ia menjadi anak
yang frustasi, patah semangat dan tidak terkendali sebab kedua orang
tuanya kurang memperhatikannya lagi, apa lagi memberi kasih sayangnya,
pergaulan anak tersebut benar-benar tidak ada yang mengawasi karena
setelah orang tuanya bercerai mereka hanya memikirkan dirinya sendiri.
Pada cawu [ dan 2 kelas I tahun pelajaran 2000/2001 ia sering membolos
sckolah, gemar merokok dan minum-minuman keras, perilakunya
menunjukan pada hal-hal yang menyimpang, misalnya tidak sopan
terhadap guru, mengganggu temannya sehingga pada akhir tahun pelajaran
ia tidak naik keias..Berdasarka'-‘l data dokumentasi yang diperoleh pada

DKN kelas I tahun pelajaran 2000/2001 adalah sebagai berikut:



'0C

;\Jo Mata Pelajaran Nillai Dalam 2Catur Wul;m
I | Pendidikan Agama 6 6 7 |
2 | PPKN 6 6 7
3 | Bahasa dan Sastra Indonesia 6 6 7
4 | Sejarah Nasional dan Umum 5 5 6
5 | Bahasa Inggris 5 5 5
6 | Pendidikan Jasmam dan Kesehatan 6 6 6
7 | Matematika 4 4 5
g8 | IPA

- Fisika 4 5 5

- Biologi 5 5 6

- Kimia 5 5 5

9 | IPS 4 6 7
- Ekonomi/AK 4 6 7

- Beografi 5 5 5

10 | Pendidikan Seni 5 6 7
Jumlah 67 70 78

Berdasarkan kondisi 'kiien "semacam itu, ‘menurut pengakuan guru
pembimbing bahwa anak tersebut terus diadakan bimbingan dan konseling
dengan tujuan mengungkap permasalahan yang dihadapi klien tersebut
dan pada tahun pelajaran: 2001/2002 anak tersebut berhasil naik kelas 11
walaupun dengan nilai yang pas-pasan dan tahun pelajaran 2002/2003
dengan nilai yang pas-pasan pula dia natk kelas ill IPS, namun
berdasarkan observasi di lapangan bahwa perilaku anak tersebut belum
menunjukkan perubahan yang positif dan signifikan, berdasarkan data
yang ada walaupun tingkat absensinya telah berkurang namun di kelas dia

sering tertidur, mulutnya bau minuman keras dan rokok serta sering
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melanggar tata tertib sekolah, Atas dasar gejala tersebut guru pembimbing
bersama wali kelasnya (kebetulan penulis, peneliti sendiri) sepakat untuk
memanggil kedua orang tuanya ke sekolah dengan maksud untuk diberi
informasi tentang keadaan puteranya dan selanjutnya dilakuian
pembinaan bersama, Pada pertemuan tersebut terdapat kesenakatan antara
pihak orang tua dan guru pembimbing, wali kelas sena guru yang
menangani tata tertib siswa untuk menjalin kerjasama dengan saling
memberi informasi techadap gejala-gejala negatif yang mungkin dilakukan
oleh anak tersebut agar (secara’dini bisa segera diantisipasi. Dengan
kerjasama yang harmonis ‘dan_berkelanjutan tcrsebut ternyata Rochmat
Wahono telah menunjukkan perubahan’perilaku yang signifikan, berbudi
pekerti baik, rajin masuk Sekolah, tidak’dijumpai tertidur di kelas waktu
KBM dan taat terhadap\guru;-hal inicterbukti dia dipilih teman-temannya
menjadi ketua kelas dan|lulu$ dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) tahun
pelajaran 2003/2004.~Selain hall tersebut-di atas bahwa berdasarkan hasil
wawancara antara penulis (peneliti) dengan orang tua kedua klien tersebut
yakni Edy Pramono dan Slamet Suparyogo dan istrinya Sunarti, dalam
menjawab pertanyan penulis (peneliti) seputar masalah bentuk kerjasama
yang dilakukan antara orung tua dan guru dalam mengatasi masalah yang
dihadapi puteranya, mereka mengatakan bahwa kedua belah pihak secara
terus-menerus dan proaktif memberikan informasi tentang keberadaan
anak tersebut dan untuk selanjutnya dilakukan pembinaan bersama. Secara
umum orang tua murid merasa lega dan menyambut baik terhadap bentuk

kerjasama ini karena ternyata dapat mengatasi permasalahan anak. Hal ini
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terbukti bahwa kedua klien tersebut telah mengalami perubahan yang
sangat berarti yaitu memiliki budi pekerti yang baik dan berhasil
menyelesaikan studinya di SMA Negeri | Pacitan. Perlu dilaporkan pula
di sini bahwa Wikan Sutopo (klien pertama) telah dipercaya menjadi
Pengurus Ranting Pramuka Kecamatan Picitan dan Pelatth Pramuka di
sekolahnya dan keduanya sekarang melanjutkan studi di Perguruan
Tinggi.
Pembinaan Terpadu

Berdasarkan paparan, pada BAB)| 1l (Landasan ‘Teori) bahwa
pendidikan pada hakekatnya’ merupakan tanggung jawab bersama antara
pihak orang tva dan guru dalam membimbing dan membina anak didik
agar menjadi manusia dewasa yang cerdas dan berbudi pekerti luhur.
Dalam kaitan ini penulis\(péneliti}-nélakikan svawancara d=ngan Djoeni
Nugroho, orang tua dari Bagus Nugroho, Kelas III IPS 1 dan Djumangat,
orang tua dari Moh. “Sidik{ Parmono- kelas /Il IPS 3, kedua-duanya
beralamat di Pacitan. Menjawab peitanyaan penulis tentang bentuk
kerjasama yang dilakukan antara pihak orang tua dan guru dalam
mengatasi permasalahan puteranya yang selama itu termasuk anak bandel,
kurang serius dalam mengikuti KBM, tidak taat terhadap guru dan sering
didapati tertidur di kelas pada saat KBM berlangsung avau membuat
gaduh/mengganggu temannya saat KBM. Mereka mengalakan bahwa
bentuk kerjasama yang dilakukan oleh orang tua den guru dalam
pembinaan budi pekerti siswa di SMA Negeri | Pacitan yaitu dengan cara

datang memberi informasi dan pembinaan terpadu yang dilakukan oleh
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kedua responden (informan) tersebut setelah mendapat infcrmasi dari guru

tentang keadaan anak-anaknya maka di rumah orang tua selaku pendidik

mengadakan pembinaan sccara intensif, sedangkan bila anak tersebut
berada di sckolah maka pembinaan secara intensif dilakukan oleh guru

(khususnya gur: pembimbing), wali kelas yang bersangkutan dan guru

yang menangani tata tertib siswa, bila di SMA Negeri | Pacitan disebut

Team Tala Tertih Sekolah vang diketuai olch Wakasek urusan kesiswann.

Menurut ketcrangan responden, bahwa pembinaan terpadu dilakukan

dengan cara:

a. Konferensi kasus yang drhadiri oleh orang tua siswa bermasalah, gutu
pembimbing, wali kelas, wahasek urusan kesiswaan, Team Tata Tertib
dan narasumber lainnya yang diperlukan.

b. Bimbingan pribadi yang dilakukan bersama antara. orang tua dan guru
pada waktu guru aiau walikelasnmelakukan kegiatan home visit ke
rumabh klien.

c. Bimbingan dan konseling baik individu maupun kelompok yang
dilakukan oleh guru pembimbing setelah mendapat data lengkap
tentang diri klien dari orang tua klien tersebut.

Untuk memperkuat keterangan dari responden yang berasal dari orang tua

murid, penulis (peneliti) juga melakukan wawancara dengan guru

pembimbing (BP/BK) seputar masalah bentuk kerjasama antara orang tua
dan guru dalam hal pembinaan akhlak siswa, kemudian guru psmbimbing
memberikan jawaban yang sama dengan keterangan yang dibcrikan oleh

dua responden tersebut di atas yang berasal dari orang tua murid
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bermasalah, yaitu pembinaan terpadu melalui konperensi kasus,
bimbingan pribadi yang dilakukan orang tua dan guru pada waktu
melaksanakan kome visit dan kegiatan bimbingan konseling terhadap diri
klien bersangkutan. Sedangkan apabila permasalahan siswa menyangkut
pelanggaran moral yang cukup berat, kesehatan dan hal-hal yang
menyangkut psikologis maka diadakah alih tangan kasus (referal) kepada
pihak-pihak yang berwenang untuk diadakan pembinaan dan terapi sesuai
dengan jenis permasalahannya.

Berdasarkan pemantauan penulis (peneliti) bahwa hasil pembinaan
budi pekerti dengan melalui kerjasamaorang tua dan guru, menggungakan
pola terpadu hasilnya cukup menggembirakan, ini terbukti bahwa klien
yang bernama Bagus Nugroho kelas III IPS 1, dan Moh. Sidik Pramono
kelas IIT IPS 3 telah mengalami-perubahan sikap danperilaku yang baik,
sehingga pada akhir tahun pelajaran 2003/2004 dan dalam menempuh
UAN dan UAS mereka berhasil lulus dan berdasarkan wawancara penulis
dengan kedua siswa tersebut (kebetulan penulis mengajar siswa tersebut)
diperoleh keterangan bahwa yang bersangkutan melanjutkan studi di
Perguruan Tinggi.

. Saling Mengadakan Kunjungan

Bentuk kerjasama yang lain antara orang tu dan guru yang terdapat
di SMA Negeri 1 Pacitan, disamping apa yang telah dipaparkan di muka
adalah melalui kegiatan “saling mengadakan kunjungan” atau home visit
dan school visit. Home visit ini dilakukan oleh guru yang berfungsi

mencari informasi lebih dalam terhadap klien, untuk selanjutnya
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sebagai bahan pembiriaan dan pemecahan permasalahan baik yang bersifat
individu, sosial maupun masalah belajar. Sedangkan school visit ini
dilakukan oleh orang tua murid, hal ini terjadi baik karena diundang untuk
datang ke sekolah maupun dengan suka rela orang tua murid datang
sendiri ke sekolah untuk meminta informasi tentang keadaan anaknya.
Melalui kunjungan atau pertemuan itu akan lebih memahani kebutuhan di
antara kedua belah pihak, melalui pertemuan tersebut maka pembinaan
budi pekerti dan kemajuan belajar anak akan dapat ditingkatkan. Menurut
I. Jumhur dan Moh. Surya (1975)-ada'dua\jenis pertemuan, yaitu:
a. Pertemuan di rumah
b. Pertemuan dengan orang tua di sekolah.'™

Kunjungan rumah (honi¢ visit) merupakan hal yang sangat besar
manfaatnya karena sifatnya kekeluai gaan, .sehingga-hubungan antara guru
dengan orang tua sangatjakrab, sehingga banyak memperoleh data yang
cukup lengkap tentangKehidupad [anak=(k/ien) di rumah. Sedangkan
kunjungan orang tua murid ke sekolah merupakan hal yang sebaliknya
yaitu untuk mengetahui tentang keadaan anak di sekolah, dua jenis
kunjungan dan pertemuan ini akan dapat bermanfaat dalam upeya
pembinaan akhlak dan aktivitas belajar anak didik.

Berikut hasil wawancaia penulis dengan Moh. Sukro, alamat Desa

Mlati Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan, orang tua dari Krisbiantoro

133

I. Jumhur dan Moh. Surya, Bimbingan ... ......, hal. 132.
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kelas III IPS 1 yang memiliki masalah moralitas yaitu mencuri HP milik
teman sekelasnya yang terjadi pada hari Senin tanggal 9 Februari 2004
pada saat pemiliknya mengikuti upacara bendera di lapangan sekolah.
Menurut Moh. Sukro menjawab pertanyaan penulis (peneliti) tentang
bentuk kerjasama antara orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak
siswa, dia mengatakan bahwa dalam hal mengatasi permasalahan yang
dihadapi anaknya yang menyangkut kasus moral dan kriminal yaitu
dengan melalui penyampaian informasi dan saling mengadakan kunjungan
untuk pembinaan lebih lanjut secara terpadu. Seperti yang diungkapkan
oleh responden (Moh. Sukre) bahwa hubungan kerjasama dengan
melakukan kunjungan sangat-efektif] sebab kehadiran guru ke rumah saya
akan dapat menberikan inforinasi yang banyak tentang keadaan anak saya
di sckolah dan jgurinjuga bisa-mempsroleh- datayang bunyak tentang
keadaan anak saya di rumah, hal\ita dapat dijadikan bahan untuk
pembinaan dan bimbingan térhadap anak-saya.\Sedangkan berdasarkan
hasil wawancara dengan guru pembimbing, feam tata tertib sekolah dan
wali kelas diperoleh keterangan bahwa Krisbiantoro sebenamya adalah
anak yang baik, sopan dan rajin belajar hanya kurang adanya perhatian
orang tuanya, scdangzan orang tuanya tergolong mampu dari segi
ekonominya namun karena alasan tertentu tidak mau membeliken HP
kepada anaknya. Berdasarkan kesepakatan bersama antara orang tua dan
guru berhubung tindakan anak tersebut nyata-nyata melanggar tata tertib
sckolah yang telah. diterapkan sanksi-sanksinya dan untuk menjaga

perasaan anak tersebut maka yang bersangkutan dipindahkan ke sekolah
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lain yaitu di SMA Negeri | Tulakan dan pada tahun pelajaran 2003/2004
telah dapat menyelesaikan studinya di sekolah tersebut.

Berdasarkan temuan-temuan di atas dapat ditarik kesimpulin
bahwa kunjungan yang dilakukan antara kedua belah pihak yakni orang
tua murid dan guru sangatlah penting bagi kehidupan siswa itu sendiri,
terutama dalam upaya pembinaan akklak dan kelangsungan belajar anak.
Kegiatan kunjungan gurv ke rumah siswa akan dapat memperoleh Jata
yang konkret dan lengkap, begitu pula kunjungan orang tva ke sekolah
sebagai timbal balik dar 'upaya' pembinaan siswa akan dapat
mempermudah dan memperlancar pembinaan demi masa depan anak.

. Memberi Perhatian Kepada Anak

Bentuk kerjasama rantara -orang//tua dan guru dalam upaya
pembinaan akhlak, siswa, yang-lain yang-ditemukan penulis (peneliti)
adalah “Memberi perhatian_kepadasanak” Perhatian terhadap anak ini
sangat perlu diberikan, oleh) (orang| tia di-rumah maupun oleh guru di
sekolah khususnya kepada anak yang sedang bermasalah dan sedang
dilakukan bimbingan dan pembinaan, hal ini dimaksudkan agar anak
merasa diorangkan sehingga ia tumbuh semangatnya dan percaya diri.
Dalam kaitan ini penulis (peneliti} melakukan wawancara dengan
beberapa responden, baik dari orang tua murid maupun guru, seperti
dikatakan oleh Dra. Esty Widyastuti seorang guru pembimbing (BP/BK)
di SMA Negeri 1 Pacitan, dia mengatakan bahwa dalam kegiatan
bimbingan dan penyuluhan di sekolah ielah dijumpai seorang klien (Nur

Budiarti kelas II ) yang mengalami kasus asusila yaitu berhubugan sex
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dengan kakak kelasnya schingga hamil. Berdasarkan 'keterangan guru
pembimbing tersebut dan catatan konseling dengan klien tersebut
ditemukan data atau informasi bahwa perbuatan asusila itu terjadi karena
tidak adanya perhatian dari orang tua terhadap anaknya, orang tua yang
terlalu keras dan otoriter. Dalam caiatan konseling ditemukan jawaban
klien tentang mengapa ia sampai berbuat semacam itu, hal ini
dimaksudkan untuk memgermalukan orang tuanya yang sangat keras dan
mau menang sendiri, Sedangkan dari pihak sekolah gejala penyimpangan
tersebut tidak segera mendapat tanggapan dan perhatian schingga klien
tersebut terjerumus pada tindakan'yang melanggar susila dan agama.

Sedangkan berdasarkan hasil angket yang dijawab oleh responden
yaitu Imam Sukirin orang tua WNur Budiarti yang beralamat di Donorojo,
dia mengatakan sangat raenyesal atas tindakan dan sikapnya selama ini
kepada anaknya yang kurang-memberi perhatian dan sangat eras. Semula
dimaksudkan bahwa; sikapnya-yang begitu-adalah justru untuk menjaga
anak saya agar lebih hati-hati apalagi dia anak wanita, namun ternyata
sikap semacam itu justru membuat anak saya menjadi gagal studinya, d’a
hamil sedangkan yang menghamili adalah kakak kelasnya (Bernat Johan
R, HI IPS 3) yang beragama lain (nasrani) sehingga tidak diperkenankan
menikahinya.

Bentuk kerjasama orang tua dan guru yang berupa memberi
perhatian kepada anak, juga dikemukakan oleh Edy Pramono dan Slamet
Suparyono masing-masing orang tua dari Wikan Sutopo dan Rahmat

Wahono dalam wawancara dengan penulis (peneliti) bahwa anaknya telah
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kembali ke jalan yang benar, rajin bersekolah dan berbudi pekerti baik
karena disamping adanya pembinaan terpadu antara pihak orang tua dan
guru juga karena di rumah anak terscbut mendapat perhatiun dari kedua
orang tuanya, mendapatkan kasih sayang dan hubungan yang harmonis
antara orang tua dengan anak.

Menurut keterangan beberapa wali kelas yang bertugas di SMA
Negeri 1 Pacitan, menjawab pertanyaan penulis (pencliti) tentang
mengatasi siswa yang bermasalah dalam belajar, mengganggu temannya
sewaktu KBM berlangsung dan sering membolos adalah kami selaku wali
kelas setalu memberikan perhatian khusus kepada anak tersebut, yakni
melalui pendekatan penuh|Kasih sayang dan diberi penghargaan bija
mungkin memiliki kelebihan-lainnya. Penghargaan dimaksud tidak perlu
berujud materi t¢tapidengan ucapan dan pujidn sehingga anak merasa
dihargai dan merasa optiniis, pendekatan semacam itu menurut wali kelas

yang ditemui penulls, ternyata membawa hasil yang cukup s:gnifikan.

C. Kontribusi Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan Akhlak
Siswa
1. Memberikan Bimbingan Akhlak Kepada Anak
Pendidikan pada dasarnya adalah merupakan proses bimbingan yang
diberikan kepada anak dalam upaya memperoleh kedewasaan baik jasmuni
maupun rohani. Bimbingan akhlak terhadap anak agar menjadi manusia yang
berbudi pekerti luhur adalah merupakan salah satu tugas pendidikan. Dengan

demikian bahwa memberikan bimbingan akhlak kepada anak merupakan
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anak merupakan salah satu kontribusi kerjasama antara orang tua dan guru
dalam upaya pembinaan akhlak siswa. Hal tersebut sebagaimana dikatakan
oleh responden dalam penelitian ini, vaitu.Slamet Suparyogo sclaku orang tua
murid, menjawab pertanyaan penulis (peneliti) dalam sebuah wawancara
seputar pertanyaan mengenai kontribusi apa yang diberikan orang tua dalam
pembinaan akhlak. Menurut dia bahwa, dalam rangka pembinaan akhlak anak
di rumah saya senantiasa memberikan bimbingan budi pekerti, seperti sopan
santun kepada sesama orang lebih-lebih kepada mercka yang lebih tua, juga
memberi motivasi belajar. Sedangkan 'menurut Imam Sukemi (orang tua
murid) bahwa salah satu kontribusi orang tua'dalam pembinaan akhlak anak
yaitu dengan jalan memberikan bimbingan akhiak yang berupa:
a. Membiasakan berperilaku sopan santun kepada sesama orang
b. Membiasakan salat berjama’ah di rumah (utamanya jama’ah magrib dan
“isyak)

c. Memberikan motivasi belajar
d. Memberikan keteladanan yang dilakukan oleh orang tua
e. Membiasakan anak membaca Al-Qur’an setelah salat magrib

Hasil wawancara penulis (peneliti) dengan guru agama vaitu Drs.
Khori menyatakan bahwa “Kontribusi saya selaku guru dalam pembinaan
akhlak siswa yaitu dengan bimbingan budi pekerti yang dilakukan melalui
beberapa jalur, yaitu:
a. Jalur KBM, dengan menambah satu jam pelajaran untuk pendidikan

agama yang khusu membahas tentang bimbingan akhiak hal ini sesuai
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dengan hasil kesepakatun MGMP yang mendapat rekomendasi Dinas
Pendidikan dan Kandepag Pacitan.

b. Jalur MOS, yaitu pemberian materi tata krama siswa yang disajikan oleh
beberapa orang guru dalam upaya pembentukan mental kepribadian dan
berbudi pekerti luhur.

c. Jalur Pesantren Ramadhen (pesantren kilat) yang dilakukan pada setiap
bulan ramadhan.

d. Jalur RISMA, yaitu melelui kegiatan ekstra remaja masjid berupa kajian
Islam, salat berjama’ah dan salat jum’at di masjid sekolah.

2. Mengadakan Pengawasan Terhadap Pergaulan Anak

Salah satu kontribusi Kerjasama antara orang tua dan guru dalam
pembinaan akhlak siswa adalah mengadakan-pengawasan terhacap pergaulan
anak. Pengawasan tcrsebut dapat dilakukan, oleh orang-tua batk di sekolsh
maupun di luar rumah dan dapat-pula dilakukan oleh guru di dalam kegiatan
pendidikan khususnya di sekolah! Berdasatkanwawancara penulis (peneliti)
dengan Dra. Esty Widyastuti selaku guru pembimbing bahwa kontribusi
kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa dapat pula
dilakukan dengan melakukan pengawasan pergaulan siswa dalam kegiatan
sel:olah. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa dalam pergaulan anak di sekolah
terkadang dijumpai adanya penyimpangan perilaku seperti merokok pada jam
istirahat, mengganggu kelas lain yang sedang diajar bagi mereka yang
kelasnya tidak diajar karena gurunya berhalangan hadir dan lain-lain, untuk
mengadakan pembinaan terhadap mereka maka guru piket dan ream tata tertib

siswa melakukan pengawasan. Hal ini sesuai dengan penuturan guru
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pembimbing “Saya sering melihat guru piket dan guru yang menangani tata
tertib siswa melakukan pengawasan terhadap siswa yang kebetulan kelasnya
kosong untuk menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan”.
Sedangkan menurut penuturan Djumangat (orang tua murid) menjawab
pertanyaan penulis (peneliti) tentang kontribusinya dalam pembinaan akhlak
anak, ia mengatakan “Saya selalu mengadakan pengawasan terhadap
pergaulan anak sava, sebab sekarang banyak anak yang mudah terkena
pengaruh negatif nisalnya pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obatan
terlarang, narkoba dan lain-iain, szhingga saya sangat khawatir anax saya
gagal studinya, oleh karena itu sayasSelalu melakukan pengawasan terhadap
pergaulannya demikian pula ibunya “selalu mengadakan bimbingan dan
nasehat”.

Sedangkan menurut penuturan Supriyono orang tua murid menjawab
pertanyaan penulis (péneliti) tentang kontribusi kerjasama orang tua dan guru
daiam pembinaan akhlak siswa, dia mengatakan “Untuk menjaga agar anak
tidak terjerumus pada pergaulan yang negatif, saya selalu mengawasi gerak
gerik anak saya dan selalu saya tegur dan terkadang saya cari ke tempai-
tempat dia bermain dan juga ke rumah teman dekatnya, pokoknya saya selalu
mengadakan pengawasan secara intensif demi masa depan anak saya”.

Menurut pengalaman Edy Pramor.o orang tua murid yang dijadikar
informan, ketika menjawab pertanyaan penuiis (peneliti) dalam wawancara di
rumahnya, dia mengatakan “Dulu anak saya hampir saja gaga: studinya sebab
tidak ada yang membimbing dan mengawasinya karena saya dan istri

merantau ke Banjarmasin, sedangkan anak saya ikut neneknya dan neneknya
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sangat lemah, cuek saja terhadap pergaulan cucunya sehingga dengan bebas
melakukan apa saja sampai pada perbuatan yang dilarang oleh agama; berjudi,
mabuk dan pergaulan bebas. Setelah saya pulang dan menetap kemabali di
Pacitan bersama keluarga, saya selalu mengadakan pembinaan, bimbingan
dan pengawasan terhadap pergaulan anak saya maka alhamdulillah anak saya
kembali kejalan yang benar, rajin sekolah dan meninggalkan judi dan
kebiasaan mabuk-mabukan yang pada akhirnya berhasi' dalam studinya di
SMA Negeri 1 Pacitan”.

Berdasarkan informasi yang“diperoleh elalui wawancara baik
terhadap orang tua murid maupun terhadap guru jelaslah bahwa mengadakan
kontrol atau pengawasan terkadap anak merupakan kontribusi kerjasama yang
cukup efektif dalam upaya pembinaan akhlak siswa, hal ini selaras pula
dengan pendapat MuhibbinSyah (1999) “Dengan demikian sikap kontrol dan
pengawasan sangat diperlukan‘erhadap keberhasilan belajar anak, jika tidak
seperti kelalaian orang™tua) dalam, memaoniter, kegiatan anak dapat
menimbulkan dampak lebih buruk lagi. Dalam hal ini bukan saja anak tidak
mau belajar melainkan juga ia cenderung berperilaku menyimpang, terutama
perilaku yang berat seperti artisosial."**

3. Membantu Memecahkan Masalah Anak

Tidak ada individu yang tidak punya masalah, sebab manusia adalah

merupakan makhluk yang selalu menghadapi permasalahan hidupnya.

Demikian pula anak atau siswa sudah barang tentu selalu menghadapi

13 Muhibbin Syab, Psikologi Belajar , \Jakarta: Logos Wacana Himu, 1999), hal. 139.
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permasalahan-permasalahan, baik itu masalah belajar, masalah pribadi dan
masalah sosial. Masalah adalah kesenjangan antara harapan dengan kenyataan
(realita) yang muncul. Siswa sebagai pelajar yang suatu saat hidup di
lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan lingkungan sekolah sudah barang
tentu akan menghadapi permasalahan-permasalahan yang berhubungan
dengan ketiga lingkungan tersebut. Masalah-masalah yang dihadapi oleh
siswa itu adakalanya bisa dipecahkan sendiri ada pula yang tidak bisa
dipecahkan sendiri dan memerlukan bantuan orang lain, baik itu orang tua
atau guru. Maka upaya membanty memecahkan masalah yang dihadapi siswa
merupakan kontribusi kerjasama antara orang tua dan guru dalam belajar dan
pembinaan akhlak siswa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan angket
penulis (peneliti) dengan responden) yang berasal dari orang tua murid dan
guru.

Menurut Imam Sukemi Sebagai erang tua murid, menjawub pertanyaan
penulis (peneliti) tentang kontribusi) yang-diberikan\dalam rangka kerjasama
orang tua dan guru dalam pembiiaan aknlak, dia mengatakan “Saya selalu
memberikan pengawasan dan membantu memecahkan persoalan (problem)
yang dihadapi anak saya sehingga hubungan saya dengan anak sangat dekat
dan anak saya sangat terbuka menyampaikan permasalahan-permasalahan
vang dihadapinya. Dan untuk mengatasinya apabila masalah itu berhubungan
dengan sekolah atau belajar maka saya selalu berkonsultasi dengan guu
pembimbing atau wali kelasnya di sekolah dengan cara itu ternyata bisa

mendatangkan hasil”.
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Sedangkan menurut Imam Sukirin orang tuz murid inenjawab
pertanyaan penulis dalam angket tentang kontribusinya dalam pembinaan
akhlak siswa * Saya memang kurang dekat dengan anak saya dan anak saya
lebih dekat dengan ibunya sehingga anak saya kalau ada apa-apa selalu
berhubungan dengan ibunya, demikian pula sewaktu dia menghadapi masalah
dengan pacarnya dan dipanggil oleh guru BP/BK kafcna ketahuan
hubungannya dengan pacarnya terlalu dekat, sehingga yang memecahkan
masalahnya adalah ibunya dan gurunya di sekolah™.

Menurut penuturan gurd pembimbing \menjawab pertaryaan penulis
(peneliti) tentang kontribusi kerjasama, la mengatakan “Saya selaku guru
pembimbing selalu membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh
klien saya baik melalui teknik konseling matupun bimbingan kelompok dan
pribadi, bagi klien sayawyangjtelah berhasil masalahnya terpecahkan umumnya
mereka menjadi dekat dengan [sdya bahkan setelah mereka tamat pun apabila
ada waktu selalu mengunjungi saya™ .

Dalam hal kontribnsi guru dalam membantu memecahkan
permasalahan anak, maka Dewa Ketut Sukardi (1983) berpendapat bahwa
guru sebagai pembimbing diharapkan mampu:

1. Memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar

2. Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah pribadi yang
dihadapinya

3. Mengevaluasi keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah

dilakukannya
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4. Mengenal dan memahami setiap murid baik secara individual maupun
secara kelompok.'”’
Berdasarkan temuan di lapangan bahwa membantu memecahkan
permasalahan yang dihadapi anak yang dilakukan oleh orang tua maupun guru
merupakan wujud kontribusi kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan

akhlak siswa.

D. Analisa Data
Berdasarkan hasil penelitian ‘yang‘penulis (peneliti) lakukan maka data-
data yang diperoleh melalui metode “Wawancara, dokumentasi, angket dan
observasi lapangan dapatlah dianalisa sebagai-berikut:

1. SMA Negeri 1 Pacitan merupakan sekolah yang cukup besar di Kabupaten
Pacitan, karena memiliki 24 rombongan belajar dengan jumalah murid pada
tahun pelajaran 2003/2004 sebanyak 949 siswa dan diasuh oleh 51 orang guru
tetap, 16 guru tidak tetap dan 6 orang pegawai (TU) tetap, 8 orang pegawai
tidak tetap,

2. SMA Negeri 1 Pacitan, memiliki sarana prasarana yang cukup memadai untuk
menunjang proses pembelajaran dan didukung oleh pengurus komite sekolah
yang aktif dan profesional.

3. Pola (bentuk) kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru dalam

pembinaan akhlak siswa, adalah sebagai berikut:

133 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ..... ..., hal. 86.
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a. Saling memberi informasi; hal ini sesuai wawancara penulis (peneliti)
dengan guru pembimbing, wali kelas dan Edy Pramono, Slamet
Suprayogo (keduanya adalah orang tua dari siswa yang bermasalah).

b. Pembinaan terpadu; hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan
Djoeni dab Djumangat selaku orang tua dari siswa yang bermasalah dan
untuk lebih meyakinkan maka penulis (peneliti) melakukan cross check
dengan guru pembimbing dan ream tata tertib yang diperoleh keterangan
sama seperti yang diungkapkan oleh orang tua siswa tersebut.

c. Saling mengadakan kunjungan, baik some visit maupun school visit; hal
ini sesuai dengan wawancara peneliﬁ dengan Moh. Sukro (orang tua
siswa) dan guru pembimbing, feam tata tertib serta wali kelas yang
bersangkutan.

d. Memberi perhatian kepada’anak- yang bermasalah;hal ini sesuai dengan
hasil wawancara peneliti dengan ‘guru pembimbing dan Imam Sukemi
selaku orang tua siswa yang bermasalah, jawaban responden tersebut oleh
peneliti dilakukan cross check dengan beberapa wali kelas, dan diperoleh
keterangan yang sama dengan jawaban responden dimaksud.

4. Kontribusi kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa
berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa responden adalah sebagai
berikut:

a. Memberikan bimbihgan akhlak kepada siswa,; hal ini sesuai wawancara
peneliti dengan Slamet Prayogo dan Imam Sukirin selaku orang tua siswa

yang dikuatkan pula oleh keterangan guru agama.
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b. Mengadakan pengawasan terhadap pergaulan anak; hal ini sesuai dengan
wawancara peneliti dengan guru pembimbing, juga dengan Imam Sukemi,
Supriyono dan Edy Pramono, ketiganya adalah orang tua siswa yang
bermasalah, dan untuk meyakinkan dan membuktikan kebenaran dara,
peneliti juga mengadakan wawancara dengan wali kelas dan siswa yang
diperoleh penjelasan sama dengan apa yang dikemukakan oleh guru
pembimbing dan orang tua siswa tersebut di atas.

c. Membantu memecahkan masalah anak; hal ini sesuai dengan wawancara
peneliti dengan Imam Sukemi dan)Djumangat, keduanya sebagai orang
tua siswa yang dijadikan responden: Penjelasan orang tua siswa tersebut
Juga dikuatkan oleh keterangan’/guru pembimbing dalam wawancara
dengan peneliti, mereka mengatakan bahwa kontribusi kerjasama orang
tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa'adalah mclalui dalam

memcahkan permasalahan yang dihadapi oleh anak tersebut.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini secara ringkas akan dipaparkan kesimpulan akhir dari hasil
penclitian tentang “Kerjasama Orang Tua dan Guru serta Kontribusinya dalam
Pembinaan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Pacitan”. Dalam hal ini telah
didiskripsikan pada bab terdahuly disertai' data-data yang konkret, valid dan
meyakinkan sebagal upaya menjawab permasalah yang telah dirumuskan pada
bab pertama.

Adapun kesimpulan dari paparan hasil penclitian ini adalah:

1. Seiring dengan laju perkeimbangan zaman pada era globalisasi maka SMA
Negeri | Pacitan berusahat mengembangkan sistem pendidikan yang
berkualitas, yakni mampuunembekalivanak didik menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi serta berakhlak mulia, dengan demikian banyak terobosan yang
telah dilakukan oleh SMA Negeri 1 Pacitan, yaitu:

a. Melengkapi dan menyempumakan berbagai fasilitas pendukung
pendidikan, seperti memperluas dan mengoptimalkan perpustakaan,
laboratorium IPA dan bahasa, serta melengkapi komputer baik sebagai
sarana pembelajaran manpun sebagai sarana sarana administrasi sekolah.

b. Meningkatkan kemampuan profesional SDM dengan melakukan dan

mengirimkan guru mengikuti penataran-penataran dau pelatihan-pelatihan.
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c. Memberdayakan SDM yang ada baik guru, tenaga adiinistrasi dan
pengurus komite sekolah.

Upaya kerjasama antara orang tua dan guru serta kontrinusinya dalam
pembinaan akhlak siswi“di SMA Negeri 1 Pacitan telah berjalan baik,
hubungan antara orang tua murid dengan guru telah terjalin secara harmonis
secbagai upaya mengantarkan anak didik memperolen masa depannya yang
baik. Banyak pola kerjasama yang telah dilakukan oleh orang tua dan guru
dalam membimbing dan membina budi pekerti siswa yaitu: saling memberi
informasi, melakukan pembinaan™ terpadu| terhadap anak didik, saling
melakukan kunjungan baik vang dilakukan oleh guru maupun orang tua murid
dalam upaya pemecahan berbagai| persodlan anak dan deagan memberi
perhatian secara serius kepada anak’jagar anak merasa diperhatikan dan
dihargai. Sedangkan kontribusi kerjasama -orang tua dan guru adalah berupa
pemberian bimbingan, pengawasan dan‘kepedulian orang tua dan guru dalam
membantu anak memcahkan pefmasalah-yang diladapinya. Dengan melalui
bentuk kerjasama dan kontribusi orang tua dan guru dalam pembinaan siswa
ternyata telah membawa hasil yang positif dan signifikan, berdasarkan temuan
bahwa keberhasilan siswa dalam studinya karena didukung oleh adanya
hubungan kerjasama yang harmonis antara orang tua dengan guru disamping
juga adanya fasilitas pendidikan yang memadai.

Kerjasama yang harmonis antara orang tua dan guru serta kontribusi yang
diberikan dalam upaya pembinaan budi pekerti siswa merupakan wujud nyata
dari tanggung jawab pendid.kan yang dipikulkan kepada orang tua sebagai

pendidik anak di lingkungan keluarga (rumah tangga) dan guru sebagai
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pendidik yang menerima amanah dari orang tua murid yang imereka lakukan
di lingkungan sekolah. Wujud tanggung jawab tersebut telah dilakukan oleh

orang tua murid dan guru di SMA Negeri 1 Pacitan.

B. Saran

Pembinaan akhlak siswa merupakan proses pendidikén yang harus
dilakukan baik oleh guru maupun orang tua murid dalam upaya keberhasilan dan
masa depan anak sebgai generasi penerus bangsa, hal ini mengingat bahwa tujuan
pendidikan nasional kita antara lain adalah membentuk manusia yang cerdas,
terampil, beriman dan bherakhlak muoliaaUntuk itu kerjasama yang harmonis dan
kontinyu antara pihak orang tua Zdan guru sangat diperlukan dalam proses
pendidikan guna pencapaian tujuan pendidikan tersebut.

Sejalan dengan [itu 'di. era /globalisast-ini” tantangan pendidikan sangat
kompleks dalam upaya mengantarkan tunas-tunas/bangsa, untuk itu bersama ini
penulis paparkan beberapa halNsebagai’ masukan. dil dalam menciptakan sebuah
lembaga pendidikan yang handa! dan berkualitas:

I. Kepala Sekolah sebagai manager hendaknya mengoptimalkan dan mendorong
semua komponen pendidikan yang ada, yaitu guru, pegawai tata usaha dan
komite sekolah untuk aktif berperan serta dalam pengambilan keputusan
dalam upaya peningkatan mutu sckolah melaui pelaksanaan MBS, Dengan
diaktifkannya peran serta guru, pegawai tata usaha dan komite sekolah malka
mereka akan ikut merasa memiliki dan bertanggung jawab tcrhadap masa

depan sekolah.
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Dengan adanya komite sekolah sebagai penjelmaan orang tuva/wali murid,
maka hendaknya diberdayakan semaksimal mungkin sesuai dengan peran dan
fungsinya, hal ini memerlukan kreativitas dan kemampuan %:pada sekolah
untuk menjalin hubungan vang harmonis dengan pihak komite sekolah
tersebut.

Kerjasama antara orang tua dan guru terus ditingkatkan, sebab dengan
kerjasama yang baik dan terus-menerus, maka segala persoalan yang
menyangkut anak didik utamanya dalam hal pembinaan akhlak (budi pekerti)
akan dapat memperoleh hasil yang optimal.

Banyak sekolah yang dalam praktiknya“di-lapangan lebih mengutamakan
pendidikan kecerdasan ini terbukti bahwa.mata pelajaran yang mendapat porsi
istimewa dengan diberikannya privat atau bimbingan belajar di luar jam KBM
adalah mata pelajaran-yaug menyangkut ranah kognitif misalnya matematika,
fisika, kimia, biologi dan bahasa Inggris serta bahasa Indonesia, hal ini
menunjukkan ketakutan sekclah apabila siswanya t:dak lulus ujian gara-gara
jatuhnya nilai-nilai mata pelajaran tersebut, sedangkan masalah yang
menyangkut pembinaan budi pekerti tidak begitu serius diperhatikan. Hal ini
mengingat penilaian masyarakat yang masih menganggap bahwa ukuran
prestasi adalah perolehan nilai akademik yang tinggi bukan baik atau luhurnya
budi pekerti siswa. Untuk itu hendaknya sekolah sebaiknya memikirkan
pendidikan budi pekerti dan merealisasikan secara tugas penilaian kepribadian

sebagai komponen dan kriteria kenaikan kelas.
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A

IDENTITAS SEKOLAH/MADRASAH

Nornor Statistik Sekolah/ Madrasah

1.

10,

a.  Nama Sekolah/Madrasah

b. Kelompok (khusus SMK)
(dapat memilih 3)

Alamat
a. Jalan

b. -Desa
- Daerah
¢. Kecamatan

d. Kabupaten / Kota

e. Provinsi

f.  Kode Pos

g. Kode Area/No. Telp.fFax

h. Jarak Sekolah sejenis
terdekat

Sekolah Dibuka Tahun

Nomor Rekening Bank

Nama Bank yang dimiliki atas

nama sekolah

Benfuk Sekolah

Status Sekolah

Wakiu penyelenggaraan

Tempat Penyelenggaraan
Praktik (Khusus SMK)

Tempat Pelaksanaan Sistem
Ganda (Khusus SMK)

Tahun terakhir Sekolah ini
direnovasi

. BI0]{7] [oT5] [12] [oT4] [oJo[7] ws:
: [SIMJAT INTETGTEIRIIT Taf TPIAJCTITTAINI T T T T (]

LAMPIRAN |

LAPORAN SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
KEADAAN PADA TANGGAL 20 JULI 2004

[3]oTooT4T¢]

1 Pertanian dan Kehutanan 4  Kesejahteraan Masyarakat
2 Teknologi dan Industri 5 Pariwisata
3. Bisnis dan Manajemen 6  Senidan Kerajian

7 Kesehatan

. [(JELTE[N] [STUIPIR[A[PITIOL [418] [ 11 I [ T 1 I]
PIqolsIof TITTTTTITTITTITITTIT I (]
: [2] 1=Desa
rPfAfCTIMNEL A N LT T T T TP Tl
PIALCT AN SR DI T T T T TITITITT]
: [1]  =Xabupaten
cfawlAl [YEMIUIR] BT T T T T T T T T T T 0]
:[6]3]5]1]2

 (0357) /881085 ... s.srvver. e e-nail

2 = Kota

2= Kota

Website

© 06 {km)
c e fel4]
c(ofofsiz]-Joftf-ToJt]s]ofafe]-TsTol-T2[ [ [T T T I

: Bank Rakyat Indonesia

: [1] 1 Biasa/Konvensional 2 Terbuka
m 1 Negeri 2 Swasta

: 1 Pagi 2 Siang 3 Kombinasi
[1] 1 Sekolah sendii

2 Tempat [ain, sebutkan..........cccoevevrvvverenne

1 Lemtaga pemerintah jumiah = ......... 2 Lembaga Swastajumah =........
2 Gabungan T 4  Tidak ada



7. Peserta Ujian Akhir Nasional dan Lulusan Tahun Pelajaran Sebelumnya menurut Program Studi dan
Sekolah/Madrasah ini
Mo. Program Studi / Peserta Lulusan
— Program Keahlian L P L+P L P L+P
1. | IPA 48 103 151 48 103 151
2.} IPS 101 52 153 101 52 153
3.
4.
5.
8,
7.
Jumiah 149 155 304 149 155 304
3. HNilai Ujian Akhir Nasional Tahun Pelajaran Sebeluninya-
a. SLTP/MTs c. SMUMA
[ Mo Mata pelajaran Nike] rata2 No. Mata Nilai rata-rata
1, | PFKn Pelajaran Sahasa | IPA | IPS
2. | Bahasa Indonesla 1. | PPKn 851 | 833
3. | Matematika 2. | Bahasa Indonesia 6,66 ; E,15
4, | IPA 3, | Bahasa Inggris 499 | 475
5 ]IPS 4. | Matematika aadiv] 8,07 Jarn v
6. | Bahasa Inggris 5. | Sastra Indonesia N FRR
( Nilal rata2 semua mata pelgjaran 6. /| Bahasa Aslng Laln e
7. |Fisika 6,65 .
b. SMK | 3. {/Blologi 6.89 : ks
No. Mata pelajaran Nilal rata? 9. |['Kimia 6,16
1. | PPKn 10. PEkonomi iy
2. | Bahasa Indonesia 11. | Sosiologi
3. | Bahasa Inggris 12.{ Sejarah Budaya bt s e
4. | Matematika 13. | Tata Negara 7,35 .
5. | Binlogl, Fislka, Kimia Seluruh Mata Pelgjaran 47,93 | 40,56 | 8849
8. | Fislka dan Kimla Minimum 4,99 | 4,75 8,74
7. |[IPA Ruta-rata 960 |} 853 18,13
&, | Produktif |Maksimum 8,51 | 6,33 16,84
| Niai rata2 semua mata pelajaran
FASILITAS
1. Keliling tansh seluruhnya 542 m, yang sudah dipagar psermanen (lermasuk pagar hidup) ............ m
2 Luas Tanah/Persil yang Dikuasai Sekolah menurut Status Pemilikan dan Penggunaan
Stalus Luas Tanah Panggunaan
Pomilikan Seluruhnya | Bangunan { Haloman/Taman | Lep.Olatraga Kebun Lain-lain
Mk | Sertifikat 14342 m2 3.147 m2 8.180 m2 856 m2 1.435 m2 914 m2
{ Belum Sertifikat m2 m2 m2 m2 m2 m2
| Bukan Mix m2 m2 m2 m2 m2 m2




‘uky dan Alat Pendidikan menurut Mata Pelajaran

Buku Alat Pendidikan
‘o, Mata Pelajaran Pegangan Guru Teks Siswa Penunjang Peraga | Prakik | Media
Jumlah | Jumiah | Jumlah { Jumiah | Jumiah | Jumlah (set) , (set) (set)
Judul Eks. Judul Eks. Judul Eks.
1. | PFKn 2 18 3 680
2. | Pendidken Agama 5) 3 10 3 1.410 36 133
. | Bahasa dan Siastra Indonesia 4 8 4 2,056 81 195
4._| Bahasa Inggris 4 9 5 1,120 '
5. FSejamh Naslonal dan Umum 2 16 5 1.180 142 138
8. | Pendidikan Jasmanl - - - 2 4 —_—]
. | Matematika 2 22 3 688
B, | IPA (Khwsus SLTPMTS)
__ 8. Fisika 2 3 923 140 244
b. Blologd 37 3 722 6 10 1
___|e.Kimla 39 3 1,154 8 8
0. | 1PS (Khwsus SLTP/MTs) ]
Lt Ekonoml 1 3 2 320 - 72 204
| b. Soslolog! 1 3 2 351
o 4' c. Geografi 1 3 2 556
___].4. Sejarah Rudaya - - ]
___| & Tata Negara - -
LI Antropologl - - 4 6 %
16. | Fendidikan Senf - - 12 55
11. | Rahase Asing Law
"z | Bimbingan dan penyuluhan
13 | Muatan Lokal
14. | Kerajinan Tangan dan Kesenian
15. 1 Produkiif €) ]

Urhik madrasah, buku Pendidiken Agama Islam dihitung menunut 5 sub mata pelajaran’(Qur'an - Hadits, Aqidah,_Akhlak, Figih,
S¥l, dan Bhs. Arab), supaya ditukskan pada kartas lain dengan format yang sama dan dilampirkan.
Frusus SMK, mata pelajaran yang tidak tercantum dalam tabel C.3. supaya, ditukskan. pada kertas lain.dengan format yang
sema dan dilampirkan

erlengkapan Sekolah/Madrasah
= om- Mesln Brankas | _ Fifling Lemarn Rak Meja Kursi Meja Kuw
pter | Ketk | Hiung | Stensd Foto |} Gebiset Biku A-Guu/ | Guwar | siswa | Siwe

8 18 2 3 - 3 35 8 57 67 640 v |




~dallg menuiut Jenis, vlatus Pemiikan, Kondisi, dan Luas

No.

Jenis Ruang

Milik

Bukar, Milik

Balk

Rusak Ringun

Rusak Berat Jmil

Jml

Luas (m2)

Luas (m2)

Jml

Luas {m2)

Luas
(n2)

Ruang Teori / Kelas

24

1647

laboratorium [PA

Laboratorium Biologi

Laboratorur Kimia

jomy2 oo ro] -

1
3

Laboratorum Fisika

Laboratorium Bahasa

135

Laberatorium IPS

Laboratorium Kompiter

jo|= ."‘IF’

Ruang Perpustakaan

120

Ruang Katerampilan

Ruang Serba Guna

216

Ruang UKS

Ruang Praktik Kerja

45

Bengkes!

Ruang Clesel

12

Ruang Psmeran

Ruary Gambar

KoperasUToko

Ruang BP / BK

16

Ruang Kepala Sekolah

—

50

Ruang Guru

l":“.o:"?'.\'lp’."‘.*f”!":":

Ruang TU

Ruang OSIS

28

IFNTESTENTEN] FSY I SR SR PG Y RO

Kamar Mandi / WG Gury

16

Kemar Mand; / WC Murid

202

Gudang

48

Ruarig ibadah

144

Rurnah Dinas Kepala Sekolah

ala]alrol =] a]~

112

Rumah Dinas Guru

Rumah Pznjaga Sekolah

- —

Sanggar MGMP

Sangger FKG

202

3. | Asrama Murid

Unit Proéuksi

?onggunaan Laboratorium

Rutareta pongunasn
!:_ubornttxinn Hap minggu

IPA

Fisika

Bahasa IPS

Kompuier

- Jam

20 Jam

20~ Jam

20 Jam -

Jam

- Jam

TENAGAAN
Kepaia Sekolah dan Guru menurut Status Kepegawalan, Jnbatan, Golongan; dan Jenis Kelamin

mtry
lp‘!-

&:an

=

'ap

Jabatan

Kepala Sekolsh dan Guru tetap

Guru Tidak Guny
Tetap Bantu/

Gol.

Gol.

Gol. |Subjmi} Yaya-
IV | PNS | sen

Subjg

Tetap

PNS [ BPNS| Kontak

Jumlah
GT+GTT+Gwu
BantwKontrak

PlL

P[LIP[L]P

LIP

L, P|L]P

Kepala Sekolah

0 il

L | P| L+P

L|P
il 1B A T%‘ :I'?IYJF'

Guru Pl S Pusat

oy
31. 0 JAFIE !

1 L

Guru PNS Daerah

Guru PNS Depag

Guru Tetap

7]

)

Gury Tidak Tetap

Guru Dantw Kontrak

{3

Jumlsh

' v
] * s
St

1:;[

H ¥ M S0 v

3, 2 £ 4

7]

(1] AQ‘I "

AR

=S
2
; 3

H 1
316]2] 5

)
ajel~s

——

;a1 guru selurunnya pada butir D.5a

umilzh kepsaek dan guru lajur L + P harus sama dengan jumlah pada baris/lajur jumlah butir D.2 dan jumlah kepsek



2. Kepala Sekolah dan Guru menurut Umur dan Masa Kerja seluruhnya

diajarkan (Jam mengajar paling banyak). Jumlah GT dan GTT menurut mata pslajaran harus sama dengan jumlah
guru sekrubrys pada butir D.1 halaman 4 dan butir D.5a halaman 5

Untuk madrasah, guru Perxdidikan Agama [slam dihitung menurut 5 submata pelajaran (Qur'an-Hadits, Agidah,

Akhisk, Figh, SKi, dan Bahasa Arab), supaya ditullskan pada Kertas laln dengan format yang eama dan dllampirkan.

Umuxr {tahun) Masa Kerja Seluruhnya (tahun)
Jabaten <20 ] 20-29 ] 30-30 ] 4049 ] 50-59] > 59 [Jml.8)] <5 | 5-9 | 10-14 | 15 18] 20-24 | > 24 | Jmi. 8)
Kepala Sekolah
sury Telap
Guru Tidak Tetap 3 2 5
| Gory RantwKontrak 3 6 9
Juinlsh .
57—- Jumluh kepsek dan guru barisfajur jumlah harus sama dengan barm jumiah L + P pada butir D.1 dan D.5a
3. Kepala Sekolsh dan Guru serta Tenaga Administrasi menurut ljazah tertinggi
v Ketenagaan <=3LTA | A1/D1| A2D2| D3I Keg | D3 NKeg| Sarmud | Sarmud | S1 Keg 51 52/53 Jumilah
' Keg NKeg NKeg
Kepaia Sekolsh 1 !
‘Guru Totap 8) 4 2 43 )
Guu Tidak Tetap 9) 5 7
Guru BartwKontra £ 3 J
Tenapgs Adm, 10) 13 1 1 15
) Jummlajwjlmlah harus sama dengan jumlah guru pada butir D.1, 0.2, dan D.5a.
9 Jumish Tenaga Administrasi lajur jumlah harus sama dengan jumiah Tenaga Administrasi pada butir D.4 dan D.5b
4. Guru dan Kebutuhan Guru menurut Mata Pelajaran yang Diajarkan
Yang | Kebu Yany Kebu-
No. Mata Pelajaran Ada 14) | tuhan | No. Mata Peiajaran Ada 14) | than
GT |GTT GT |GTT
" 1. [ PPXn 2 1] 2 | 15/] Produktf R B T
2. | Pendidinan Agama o] ity B a. Pertanian daryKehutanan
ga. lslam 15) 3 3 b. Teknologi & Industri ,
___| b. Protestan c. Bisnés dan Manajemen
|| c. Kaiolk d. Kesejahteraan Masyarakat -
d. Hindu ¢. Pariwisata
e. Budha f. Seni dan Kerajinan
| 3. | Blis, Dan Sastra Indanesia 51 1 5 0. Kesehatan
4. | Bataza Ingoris 215( 5 |16 I
5. | Sejarah Nasional dan Umum 3 2 |17 |
_6. | Pondidikan Jasmani 2 11,3, 148 L
7. | Matematika 3|2 6 [ 19
B. | IPA (Khusus SLTP/MTS) 20.
a. Fisika 6 5 21.
b. Sloiegl 6 4 22,
c. kimia 21 2 4 23.
8. | 1PS (Khusus SLTP/MTs) 24, .
| a. Ekonomi 5| 2 5 |25
b. Sasiclogi 2 2 | 2.
¢, Geografi 2] 1] 2 |2 ~
d. Sejarzh Budaya 28,
" Te.Tata Negara 1 1 28. ]
f. Antropol g 2 1 |30
10. | Pendidikan Seni 1 1 ]31.
11, | Bahuza Asing Lain 22.
72, Bimbingan dan Penyuiuhan 4 5 | 3a.
13, | Muztan Lokal 4.
14. | Kerajinan Tangan dan Kesenian Jumiah 501 16 56
14) Gunitetap yang mengajar lebth dari satu mata pelajarun hanya dimasukkan dalam satu mata pelajaran utama yang
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BIAYA

Pansrimaan menurut Sumber Dana dan Pengeluaran menurut Jents Tahun Pelajaran Sobelumnya

Penerimaan ] Pengsiuaran —_—
No Sumber Dana Jumiah (Rp) | No. Jenis Jumlah (Rp)
Saldo Avwal Tahun 1 |Gaji dan Kesra Guru 1.065.262.4:
1 |Pemerintah Daerah 1.010.300.400 a. Gaji Guru 922.118.41
a, Gaji & Kesra Guru 922,118.400 b. Gajl Guru DPK (Swasfa)
b. Gajl & Kasra Pegawal 88.182.000 c. GaJl Guru Hotvrer 31.020.0
¢c. Gafi & Kesra Guru BantwKontrak 41.360.000 d. Gajl Grinu BanwKentrak
[+ I e. Kesra Guru §12.144.01
B, iieren veen 2 |Gaji dan Kesma Pegawai 110.462.¢
2 {Pemerntah P 6.834.000 a. Gajl Pegawai o §8.182.0
a. Subsidl 6.824.000 b. Gajl Pegawal Honorer 19.240.00
[ O . c. Kesra Pegawal 11.940.0¢
€. ... 3 |Proses Belajar Mengajar 78.844.01
3 |Yayasan Pendidikan (Swasta) 4 |Pemebharaan Sarana Prasarana 48.000_._0(
a, Gajl Pegawai a. Gedung 10.000.0
b, Operaslonal/Pemekharaan b, Alat 27.000.0¢
___{c. Administrasl c. Perabot 11.000.0(
4 {Lembaga Swasta Nonpendidikan 5§ |Rehabiktasi 33.410.0¢
5 {Orang Tua Skswa & Masyarakat 324.000.000] 68 [Pengadaan Sarana Prasarana
a. Uang PangkalBangku a. Pengadaan Buku
'b. Uzng darl Komite Sekolah 324.000.000 b. Pengadaan Lainnya
c. Ekstrakurikuler 7 | Kegiatan Ekstrakurikular
d. Laindain 8 |Daya dan Jasa 10.000.0(
e tareerriarre cnornas 9 {Tata Usaha/Administrasi 5.000.X
& |Unit produleed fkhusus SMK) 10 |Lamnya 21.496.0(
| 7 |Sumber Lain Saldo Akhir Tahun
L_‘ Jumleh Penerimaan 1.382.494.400 Jumizh Pengeliaran 1.382.484.4(
PEMAKAIAN LISTRIK
1. Sumber Gstrik : 1 PLN 3 Tenaga Swya 5  Tidak ada Uistrik
2 Diesel 4 PLN dan Diesel
2 Voltase [2] 1 1ov
2 22ov
3 Caya | <900 Watt >2.200 - 5.000 Watt 5 >15.000 Watt
2 >800-2.200 Watt >5.000 - 15,000 Watt

BANTUAN/BLOCK GRANT DAN BEASISWA

1. Buntuan/Block Grant yang pemah diterima sekolah

No. Tahun Jenis Bantuan Sumber Bantuan Besar Deana Peruntukan Dana
Diterima Bantuan Pendarnping
1 2003 BBE PUSAT $0.000.000 30.000.000 80.000.00
2 2003 BIS PUSAT 40.000.000 12.000.000 52,000.0C
3 2003 BOM PUSAT 40.000.000 - 40.002.00
-

_.__...,.—..

r




2.

Boasiswa yang Dipercleh Siswa Tahun Pelajaran Sebeiumnya

Jurlah
Nao, Jenis Beasiswa Jumlah Penurima Sumber Beasiswa Dana/ ‘Saluruhinya
Beasiswa tin/Siswa (Rp)
L P L+P
1. |[JPS 11 7 18 PUSAT 25.000 5.400.00¢
2. |BKM 56 59 118 PUSAT 25,000 34.500.0(
J. |BAKAT PRESTAS! 18 16 34 PUSAT 30.000 122400
4. ]YAYASAN SAMPURNA 1 2 3 YAYASAN SAMPURNA 30.000 1 080.00(
B .
Jumlah 85 84 170 _ 51 200 00
, _'.-p:‘;. 'Z____i-":.f‘_f':.v -
A
Jr- 0 Pacitan, s i, 2004
{ _._Kepq[a Sekulah}l Madrasah
SK Pengangkatan Kepala Sekolah ¥ "] l" i
Nomor 1 821.213827418.17/KEP /2003
Tgvblnthn 1 10 Maret 2003
T™T : 10 Maret 2003




a. Nama Sekolah
b. Alamat sekolah

i~

Telepon
Fax
Propinsi
Kabupaten

Kecamatan

Nomor Rekening
Nama Bank

Kantor

PROGRAM KERJA SEKOLAH
SMA NEGERIJ 1 PACITAN TAHUN 2004 / 2005
KABUPATEN PACITAN

SMA NEGER! 1 PACITAN
JI. Letjend Suprapto No. 49 Pacitan
(0357 ) 881086

Jawa Timur
Pacitan

Pacitan

0067 01 015059-50 2
Bank Rakyat Indonesia ( BR1)

Cabang Pacitan

Nama pemegang rekening
1. Drs. Prayitno,MPd  Jabatan Kepala-Sekolah

1. VISI :

. VISI, MISI DAN TUJUAN

Unggul dalam prestasi dan berbudi pekerti luhur

Q]

MIST :

~ Melaksanakan kegiatan” keagamaan untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

~ Melaksanakan pembelajardan, dambimbingan-se€ara optimal dan efekuf sesuai dengan

bakat dan prestasi siswa

# Meningkatkan disiplin dan semangat belajar untuk meraih prestasi

~ Meningkatkan prestasi dibidang ketrampilan, pengetahuan, usaha dan kemandirian

~ Mendorong siswa memiliki kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi sehtngga

mampu berperan aktif dalam berbagai kegiatan baik di sekolah maupun dilingkungan

masyarakat.

INENTIFIKASI TANTANGAN NYATA YANG DIHADAPI SEKOLAH

»

—

Masih belum mantapnya pengetahuan dan kompetensi guru tentang kurikuium 2004,

y. Masth  belum

mantapnya kompetensi gure  dalam  menvusun  silapus vang

mengintegrasikan Life skill.

o

Belum maksimalnya guru — guru menggunakan model model pembclajaran vang inovatil

d. Belum maksimainya pendayagunaan Laboratorium Komputer dan internet.



4.

.

pelum maksimalnya penaayagunaan Laboratorium Komputer dar internet,
Belum maksimalnya Tim Karya Ilmiah Remaja ( KIR ) dan Olimpiade bidang MI?A

e. Masih kurangnya kegiatan siswa dalam bidang seni dan bahasa inggris

Masih kurangnya kemampuan tenaga administiasi dalam mengoperasikan komputer

TUJUAN / SASARAN SITUASICNAL SEKOLAH :

1.

2

v (a

Peningkatan kompetensi guru dalam rangka pelaksanaan kurikulum 2004 dan life skill

Penyusunan silabus berdasarkan kurikulum 2004 untuk mata pelajaran yang telah

Mengintegrasikan life skill.

Penyusunan perangkat penilaian berbasis kompetensi untuk mata pelajaran yang te.ah
Mengintegrasikan life skill.

Peningkatan kompetensi guru delam mengembangkan model model pembelajaran yang
inovatif

Peningkatan Pendayagunaan Laboratorium Komputer dan Internet

Mengembangkan Kreatifitas siswa dalam bidang penelitian Ilmiah Remaja, Olimpiade
MIPA , Seni dan bahasa inggris.

Peningkatan system administrasi sekolah dengankomputerisasi.

IDENTIFIKASI FUNGSI-FUNGSI SASARAN

Sasaran 1: Peningkatan kompetensi guru dalam rangka pelaksanaan

kurikulum 2004 dan life skill

No. Fungsi Faktor-Intemal Faktor Eksternal
a. Motivasi. Guru a. Kesiapan Siswa
PBM / Pelatihan b. Perilaku Guru b. Dukungan Keluarga
¢. Budaya.Guru ¢. Lingkungan Sekolah
a. Nara Sumber a. Pengalaman Nara Sumber 4
Pendukung : g _‘
b. Kwalitas Nara Sumber b. Kesiapan Nara Sumber
Ketenagaan
a. Kurikulum a. Dukungan Keluarga
Pendukung Sarana | b. Buku Pegangan b. Kerjasama antar guru

Ay ey

¢. Buku Penunjang




Sasaran 2 : .Penyusunan silabus berdasarkan kurikulum 2904 untuk mata pelajaran

" yang telah mengintegrasikan life skill.

No.

Fungsi

Faktor Internal

Feaktor Eksternal

PBM / Pelatihan

a. Motivasi Guru

a. Kesiapan Siswa

b. Perilaku Guru

b. Dukungan Keluarga

O

. Budaya Guru

¢. Lingkungan Sekolah

-

a. Nare Sumber/ pembimbing

a. Pengalaman Nara Sumber

-

Pendukung . - .
2. b. Kwalitas Nara Sumber b. Kesiapan Nara Sumber
Ketenagaan
a. Kurikulum a. Dukungan Keluarga
| 3. | Pendukung Sarana | b. Buku Pegangan/pedoman { b, Kerjasama antar guru

c. Buku Penunjang

Sasaran 3 : Penyusunan perangkat penilaian berbasis kompetensi untuk mata

pelajaran yang telah mengintegrasikan life skill.

T

No.

Fungs:

Faktor Internal

Faktor Eksternal

P13M / Pelatihan

a. Motivasi-Guru

a. Kultur sekolah

b. Penlaku Guru

b. Dukungan Keluarga

r—

¢. Budaya Gurnu c. kesiapan siswa
2. Nara Sumber/ pembimbing |.a. Pengalaman Nara Surrber |
Pendukung .
2. b Kwa'itas Nara Sumber b. Kesiapan Nara Sumber
Ketenagaan : —
a. Kurikitlum a. Dukungan Keluarga
3. ' Pendukung Sarana | b. Buku Pegangan/pedoman | b. Kerjassma anta~ guru

¢. Buku Penunjang




Sasaran 4 : Pengembangan model — model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan

e - ————

No. Fungsi Faktor Internal Faktor Eksternal
a. Mottvasi Guru . Kultur sekolah
1. | PBM/ Pelatihan b. Perilaku Guru b. Dukungan Keluargr
¢. Budaya Guru ¢. kesiapan siswa
a. Guru pembimbing a Pengalaman guru
Pendukung - .
2.0 b. Kwalitas guru b. Kesiapan guru
Ketenagaan —]
a. Kurikulum a. Dukungan Keluarga
3. { Sarana pendukung | b, Buka Pegangan/pedoman | b. Kerjasama antar guru
¢. Buku Penunjang

Sasaran § : Mengembangkan kreatifitas siswa dalam bidang Penelitian [Imiah Remaja,
Olimpiade MIPA, Seni dan bahasa Inggris

No. Fungsi Faktor Internal Faktor Eksternal
a, Motivasi Guru a. Kesiapan Siswa
1. | PBM/ Pelatihan b. Perilaku Guru b. Dukungan Keluarga
¢. Budaya Guru ¢. Lingkungan Sekolah
a. Pembina KIR & B.inggris | a. Kesiapan T
Pendukung - —
2, b. Pembina Olimpiade MIPA [ b, Pengalaman
Ketenagaan \ = L
¢. Kwalifikasi Pembina ¢. Dukungan Guru
a. Laboraterium a. Xwalitas Pendukung

b. kerj dengan lemb:
3. | Pendukung Sarana | b. Bukit/soal"Olimpiade ex}j(a.sama engan lembaga
terxai

c. Tempat




Sasaran 6 : Peningkatan Pendayagunaan Laboratorium Komputer
No. Fungsi Faktor Internal Faktor Eksternal
a. Motivasi a. Kesiapan Guru & Siswa
1.. | PBM/ Pelatihan b. Perilaku b. Dukungan Keluarga
c. Budaya ¢. Lingkungan Sekolah

a. Instruktur

a. Pengalaman Instruktar

5 Pendukung b. Kwalitas Instruktur b. Kesiapan Instruktur
" { Ketenagaan ¢. Teknisi . Kesiapan Teknisi
d. Dukungan Guru h
a. Tempat dan Ruang a. Kemauan
b. Alat- Alat b. Kesiapan
3. | Pendukung Sarana
c. Buku Pedoman c. Kwalitas Pendukung
d. Buku Penunjang d. Kerjasama |
Sasaran 7 Peningkatan sistem administrasi sekolah dengan komputerisasi
No. Fungsi FaktorIntemnal Faktor Eksternal
a. Motivasi pegawai TU a. Kesiapan pcgawati
1. | Pelatihan b. Perilaku pegawai TU b. Dukungan Keluarga
c. Budaya pegawai TU ¢. kultur Sekolah
a. . Pembina‘/instruktur d..Kesiapan ]
_ Pendukung —
2. b. Kwalitas|ifstruktup b. Pengalaman
Ketenagaan —
¢, Dukungan kep. Sekolah
a. Laboratorium komputer a. Kwalitas Fendukung
3. | Pendukung Sarara | b. Buku komputer b. dukungan komite sekolah
c. buku ad. Sekolah




7. RENCANA DAN PROGRAM PENINGKATAN MUTU

Sasaran 1 : Peningkatan kompetensi guru dalam rangka pelaksanaan kurikulum
2004 dan life skill.

Rencana 1 : Mengadakan Works shop sosialisai KBK

Program Kerja : Works shop KBK

Rinciau Program
1) Membentuk team panitia work shop
2) Penyusunan program kerja Workshop
3) Pengadaan ATK
4) Pelaksanaan Workshop

5) Pelaporan
Rencana 2 . Sosialisasi Guru model KBK melalui MGMP
Program Kerja . Pelatihan dan Sosialisasi Guru model KBK melalui MGMP

Rincian Program
1) Rapat Panitia / Pembentukan Panitia
2) Pendataan peserta
3) Pelaksanaan MGMRB=selama 12 pertemuan

Sasaran 2 : Penyusunan silabus berdasarkan kurikulum 2004 dan life skill
Program Kerja : menyusun silabts
Rincian Program

1) Pengadaan ATK pembuatan silabus

2) Pelaksanaan penyusunan silabus™14 mata-pelajaran

3) Pengetikan dan penjilidan silabus

Sasaran 3 : Penyusunan perangkat peniiaian berbasis kompetensi
Rencana |
Program Kerja . Pembuatan perangkat penilaian semester 1

Rincian Program
1) Mengadakan bimbingan penyusunan perangkat penilaian
2) Pelaksanaan penyusunan kisi — ksi dan soal ulangan harian
semester |
3) Melaksanakan koreksi dan pembuatan analisis ulangan harian

4) Pembuatan program perbaikan dan pengayaan



Rencana 2
Program Kerja : Pembuatan perangkat penilaian semester 11
Rincian Program
1) Pelaksanaan penyusunan kisi — kisi dan soal ulangan narian
semester I
2) Melaksanakan koreksi dan pembuatan analisis ulangan harian

3) Pembuatan program perbaikan dan pengayaan

Sasaran 4 : Pengembangan model — model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan

Rencana : Pelatihan penggunaan media dan pembuatan CD pembelajaran

Program Kerja . Pelatihan penggunaan media dan pembuatan CD pembelajaran

Rincian Program
1) Pelatihan penggunsaan dan pembuatan CD pembelajaran
2) Pembuatan CD pembelajaran
3) Pembuatan media alat peraga pembelajaran

Sasaran 5 : Pengembangan kreatifitas siswa dalam bidang KIR, Olimpiade MIPA,
dan Senti,
Rencana . 1). Mengaktifkan Karya Ilmiah Remaja.

2). Meningkatkan Ketrampilan MIPA unfuk pérsiapan Olimpiade
3). Meningkatkan- kemampuan, siswa dalam bidang Seni, Tari dan
Teater.

4) Mengembangkankemampuansiswa berbahasa inggris
Program Kerja I : Mengatifkan Karya Iimiah Remaja
Rincian Program

1). Membentuk Team Pembina KIR

2) Menyusun program kerja KIR dan pembuatan modul

3). Seleksi siswa yang mengikuti KIR

4). Mengadakan latihan-latihan dan Penelitian

5). Mengikutsertakan lomba KIR di berbagai kesempatan
Program Keja2 . Meningkatkan ketrampilan MIPA untuk persiapan Olimpiade
Rincian Program

1). Membentuk Tiern Pembina Olimpiade MIPA

2). Menyusun program kerja dan modul ( Latihan soal-soal )

3). Seleksi siswa yang berkompetensi dalam bidang MIPA



Program Kerja 3
Rincian Program

Program Kerja 4

Rincian Program

Sasaran 6
Rencana
Program Kerja
Rincian Program

4). Mengadakan latihan-latihan dan uji coba
5). Mengikutsertakan lomba Olimpiade MIPA di berbagai

kesempatan.

: Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang Seni

1). Pembentukan team Pembina / rapat panitia

2). Mendata siswa yang berkompetensi / Berbakat dalam bidang 3eni
Tari dan Teater.

3). Menyusun Program Kerja

4). Mengadakan latihan-latihan rutin

5). Mengadakan Pentas Seni

€). Mengikutsertakan lomba berbagai kesempatan

: Mengembangkan kemampuan siswa berbahas inggris

1). Membentuk Tpanitia dan pembimbing

2). Menyusun proposal program kegiatan

3). Reorieintasi pembelajaran

4). Melaksanakan kegiata’bimbingan banasa inggris
5). Kunjungan ke tourism center

6) Pelaksanaan_ujian

: Peningkatan Pendayagunaan-Labagatorium Kompuier
: Pendayagunaan LaberateriumKomputer

. Pendayagunaan Laboratorium Komputer

1) Pembentukan Team Pengelola Laboratorium / Panitia
2) Penyusunan program dan silabus

3) Penataan tata ruang laboratorium Komputer

4) Penyusunan modulpelatihan komputer

5) Pelaksanaan pelatihan

6) Pengadministrasian



Rencana

Program Kerja

Rincian Program

. Pelatihan komputer tenada administrasi sekolah dan

Pengadministrasian data sekolah dengan komputerisasi

. Pelatihan komputer tenada administrasi sekolah dan

Pengadministrasian data sekolah deﬁgan komputerisasi

1) Pembentuken Team Panitia

2) Pelaksanaan pelatihan

3) Inventarisasi data sekolah

4) Memasukkan data

5) Penyimpanan da:a sekolah dalam komputer

6) Pelaporan skhir kegiatan

. < Pacnah‘ Juli 2004
,{" . Kep\la'S\H ! Pacitan

=D PRA TNO, M.Pd
\\ NTP. 130 520 229



LAMPIRAN 2
INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN RESPONDEN

A. INSTRUMEN (PANDUAN) WAWANCARA DENGAN
GURU BP/BK DAN WALI KELAS DI SMA | PACITAN

[. Apakah Bapak/Ibu memiliki siswa yang bermaasalah,khusus
nya yang berkaitan dengan moral 7

2. Bila memiliki,bersediakah bapak/Ibu menunjukkan identitas
nya walaupun secara initial ?

. Jenis masalah moral(akhlak) apa saja yang biasa dilakukan

5]

siswa ?
4. Apa vang Bapak/Ibu lakukan dalam upaya pembinaan/menga
tasi masalah tersebut ?
5. Apakah Bapak/lbu melakukan kunjungan-rumah ?
6. Dalam kegiatan kunjungan rumah,hal-hal apa yang menjadi
agenda pembicaraan dengan tuan rumah ?
7. Bagaimana sikap orang tuz murid dalam menerima kedatang
an Bapak/[bu ?
8. Bentuk kerjasama apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam ke
giatan pembinaan moral (akhlak)-siswa ?
9. Kontribusi apa yang Bapal/Ibu-berikan dalam upaya pembin
aan akhlak siswa ?
10. Apa yang Bapak/Ibu lakukan b:la‘terdapat siswa'yang sudah
berkali-kali diadakan pembinaan tetapi tetap melanggar ?
B. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU AGAMA
1. Dalam rangka pembentukan budi pekerti yang baik terhadap
siswa. Bentuk bimbingan apa saja yang Bapak lakukan ?
2. Apa kontribusi Bapak dalam upaya pembinaan akhlak siswa ?
. Apakah Bapak melakukan kunjungan rumah dalam upaya pe

Ly

mbentukan akhlak,khususnya bagi siswa bermasalah ?
4, Bagaimana tanggapan orang tua murid pada saat Bapak mela
kukan kunjungan rumah ?
5. Apakah Bapak melakukan kontrol terhadap perilaku siswa ?
6. Bagaimana bentuk kontrol yang Bapak lakukan ?



C. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN 72AM TATIB

I. Apakah ada sanksi khusus bagi siswa yang melakukan pelang
garan moral,misainya perbuatan asusila ?

2. Bagi siswa yang melanggar perbuatan asusila dan masih mune
kin diadakan pembinaan.Bentuk pembinaan apa yang Bapak /
1bu lakukan ?

3. Apakah ada kerjasama dengan pihak orang tua murid dalam
upaya pembinaan akhlak bagi siswa yang melakukan pelangga
ran asusila/moral 7

4. Apakah aca pengawasan terhadap pergaulan atau perilaku sis
wa , khususnya di lingkungen sekolah ?

5. Apa kontribusi Bapak selaku anggota team tata tertib siswa da
lam upaya pembinaan siswa khususnya aspek akhlaknya ?

L. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA

I. Apakah putera Bapak/Ibu pernah terlibat’kasus moral ?

1~

. Bila Bapak tidak keberatan jenis kasus morabapa yang dilaku
an oich putera Bapak ?

. Dalam pembinaan moral/akhlak terhadap putera Bapak,apakah

| US]

guru melakukan kunjungan rumah-?

4. Dalam kunjungan rumah tersebut apa yang dibicarakan ?

5. Apakah Bapak/Ibu juga pernah melakukan kunjungan ke seko
lah ?

6. Apabila Bapak/Ibu melakukan kunjungan sekolah ,apa yang di
bicarakan ?

7. Bagaimana tanggapan guru pada waktu Bapak/Ibu melakukan
kunjungan sekolah ?

8. Kunjungan sekolah vang Bapak/Ibu lakuhan itu inisiatip sendi
ri atau karena diundang/diparggil oleh pit.ak sekolah ?

9. Dalam pembinaan siswa bermasalah,misalnya karena melang
gar kasus asusila ,apakah ada kerjasama dengan pihak guru da
lam upaya pembinaannya ?

10. Bagaimana bentuk kerjasamanya ?
11. Apa kontribusi Bapak/Ibu sebagai orang tua dalam pembinaan

akhlak siswa ?



E. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN SISWA

.

o

Il

Sesuai dengan data yang terdapat pada buku pembinaan team
tata tertib Anda pemnah terlibat kasus moral , bersediakah Anda

menceritakan secara singkat ?

. Untuk menjamin kerahasiaan Anda dalam tulisan saya nanti bo

lehkah identitas Anda saya sebut secara initial ?

. Bagaimana peran guru khususnya guru BP/BK, wali kelas,

guru agama,fecm tatib dan orang tua Anda dalam menyikapi

kasus Anda itu ?

. Apakah orang tua Anda diundang/dipanggil ke sekolah untuk

menyelesaikan kasus Anda itu ?

. Apakah gurw/wali kelas Anda melakukan kunjungan rumah 7
. Apakah guru agama melakukan bimbingan.akhlak ?

. Dalam upaya pembinaan akhlak,apakah di rumah orang tua

melakukan bimbingan akhizk ?

. Apakah orang tua melakukan kentrol pergaulan Anda ?

. Apakah Anda merasa senang bila-mendapat-perhatian dari gu-

ru maupun orang tua ?

. Apabila Anda menghadapi\masalal apakah -orang tua-Anda

ikut membantu memecahkan ?
Bagaimana menurut pendapat Anda hubungan kerjasama anta-
ra orang tua Anda dengan gurw' dalam membina dafn mengatasi

problem vang Anda hadapi 7



LAMPIRAN 3

ANGKET KEPADA ORANG TUA MURID
YANG BERDOMOSILI DI LUAR KOTA PACITAN

Kepada
Yth.  Bapak/Ibu Orang tua/Wali murid

SMA Negeri 1 Pacitan
Di
TE MPAT
\ssalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh
Mencermati berkembangr.ya media massa baik elektronik maupun

cetak yang merupakan salah satu sarana arus globalisasi yang dapat
menimbulkan dampak positif dannegatif 'bagi kehidupan generasi muda
khususnya para pelajar tingkaf SLTA,“maka bersama ini saya bermaksud
melakukan penelitian guna penulisan tesis Magister Studi Islam {niversitas
Islam Indonesia Yogyakarta yang berjudul : Kerjasama Orang Tua dan
Guru serta Kontribusinya dalam Pembinaan Akhlak Siswa ( Studi
Kasus di SMA Negeri I Pacitan ).

Berkenaan dengan itu saya mohon dengan hormat bantuan
Bapak/Ibu selaku orang tua murid untuk-mengisi/nmiemberikan jawaban sesuai
dengan pertanyaan yang tertera~dalam angket ini jawaban Bapak/Ibu semata-
mata hanya untuk kepentingan penelitian tidak berdampak lainnya. Untuk itu
saya mohon jawaban yang sejujur-jujurnya dan mengembalikan angket
berikut jawabannya pada tanggal 5 April 2004 dalam keadaan tertutup
melalui putera Bapak/Ibu .

Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban dan mengembalikan
angket ini disampaikan terima kassh .
Wassalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh
Pacitan, 2 April 2004
Peneliti ,

SUDJALIL ARAFAT




INSTRUMEN ANGKET ORANG TUA MURID

LINGKARILAH SALAH SATU HURUF PADA JAWABAN YANG SESUAI
DENGAN KEADAAN BAPAK/IBU/SAUDARA

1. Status saya dalam kaitannya dengan orang tva/wali murid adalah sebagai:

A. Ayah C. Kakak
B. lbu D. Adik
2. Usia saya adalah :
A. 21 - 30 tahun C. 41 - 60 tahun
B. 31 -40 tahun D. 61 tahun ke atas
3. Pekerjaan saya schari-hari sebagai :
A. Petani C. Pedagang
B. Pegawai Negeri D. Nelayan E o
4. Sebagai orang tua setelah mendengar kasus yang menimpa anak saya
A. Saya tekejut C. Saya biasa-biasa saja
B. Saya cuek saja D. Saya diam saja

5. Setelah anak saya terlibat kasus asusila-dan diketahui guru, maka :
A. Saya dipanggil untuk datang ke sekolah
B. Tidak ada panggilanidari-sgkolah

C. Anak saya disekors
D. Guru tidak peduli mengadakzn pemanggilan dan bimbingan kepada anak saya

6. Saya mendengar kasus yang menimpa-anak saya dari

A. Guru C. Anaksaya
B. Guru dan anak saya D. Orang lain
7. Dalam pembinaan terhadap anak saya guru juga meiakul:an :
A. Kunjungan rumah C. Observasi
B. Tidak melakukan apa-apa D. Pasif
8. Sebelum terjadinya kasus yang menimpa anak saya maka sikap saya terhadap anak
saya :
A. Terlalu keras C. Biasa-biasa saja

B. Lemah lembut D. Selalu mengadakan pengawasan ketat



9.

10.

11.

Akibat kasus asusila yang dilakukan anak saya,maka terhadap keputusan sekolah

saya :

A. Pasrah C. Cuek

B. Berusaha agar anak saya dipindahkan = D. Berusaha jangan sampai dipindah
E. Saya akan suruh berhenti sekolah

Dalam pergaulan anak saya :

A, Selalu saya awasi C. Saya kurang mengawasinya

B. Biasa-biasa saja D. Saya awasi dengan ketat

Mengingat yang melakukan pertuatan asusila terhadap anak saya itu beragama la-

in ( Nasrani ) maka sikap saya :

A. Minta pertanggunganjawab kepadanya

B. Tidak akan saya nikahkan drngan dia sebab berlainan akidah

C. Terserah keputusan anak saya

D

. Saya cuek saja



LAMPIRAN 4

HASIL WAWANCARA DENGAN SiSWA,GURU DAN ORANG TUA MURID
SELAKU RESPONDEN

1. Hasil Wawancara dengan Wikan Sutopo ( bukan nama sebenarnya) kelas IIT IPS.2
Tanggal 21 Desember 2003.

Wikan Sutopo menyatakan : Saya hampir saja putus sekolah dan tidak menjadi
anak yang baik andaikata orang tua saya terus-menerus membiarkan saya dan tidak
peduli terhadap nasib serta masa depan saya, Setelah guru —guru saya niendengar
tentang kasus saya maka orang tua saya dipanggil ke sekolah untuk bermusyawarah
memecahkan persoalan yang saya hadapi.

Kedua orang tua saya waktu itu merantau ke Banjarmasin,sedangkan saya
tingzal bersama nenek yang sudah tua,saya bebas bergaul dengan siapa saja tanpa ada
pengawasan dan perhatian dari orang tua. Bila malam hari'saya begadang sampai larut
malam,bermain gaple dengan taruhan uangkadang-kadang juga ikut meneguk
minuman yang memabukkan. Saya sering membolos’ sekolah sebab terlamoat bangun
pagi,melihat gejala semacam itu kedua jorang-tuaky, diminta-oleh guru pembimbing
dan wali kelasku untuk kemball ke Pacitan dengan mgzksud untuk mengadakan
pengawasan dan bimbingan secara terpadu’antara pihak orang tua dan guru.

Setelah adanya kepedulian antara_orang tua_dan> guru, dalam melakukan
pembinaan secara bersama-sama dengan saling mengaaakan kunjungan dan perhatian
kepada saya maka sedikit-demi sedikit saya mulai belajar meninggalkan perbuatan
vang tidak terpuji itu dan akhirnya saya bisa meninggalkan sama sekali. Saya mulai
menyibukkan diri pada kegiatan ekstra pramuka baik di sekolah maupun di tingkat
ranting, saya mendapat pujian dari teman-temanku dan guru-guruku sebab prestasi

belajarku juga cukup menggembirakan.



2. Hasil Wawancara dengan Edy Pramono( bukan nama sebenarnya) orang tua
Sutopo.
Tanggal 21 Desember 2003.

Edy Pramono mengatakan kepada penulis sebagai berikut : Saya sangat
terkejut setelah mendengar kasus yang menimpaa anak saya dan saya tidak
menyangka kalau perbuatan anak saya sudah sejauh itu. Sesuai harapan guru
pembimbing dan wali kelas saya diminta kembali ke Pacitan untuk melakukan
pembinaan terhadap anak saya. Dalam pembinaan tersebut sesuai kesepakatan
maka saya bersama gury pembimbing saling memberikan informasi tentang
gejala maupun perkembangan anak saya, juga saya dan guru pembimbing serta
wali kelas sering melakukan kunjungan guna menyampaikan informasi-
informasi dan perkembangan anak saya.

Bila anak saya berada di rumah 'sayaselalu memberikan pengarahan
untuk bersikap sopan kepada siapa saja terdtama kepada mereka yang lebih tua
tidak terkecuali perhatian saya terhadap amalialt ibadah dan meminta agar mau
bertaubat atas perbuatan yang tidok |baik pada masa lalu. Berkat bimbingan
yang saya lakukan bersama dengan pihak guru secara  terus-menerus
alhamdulillah sekarang anak saya telah kembali ke jalan yang benar.

3. Hasil Wawancara dengan“Rokhmat Wahono( bukan nama Sebenarnya) kelas

IPS 1.

Tanggal 1 Juli 2004.

Menurut penuturan Rokhmat Wahono saat diwawancarai penulis
menyatakan : saya termasuk anak vang kurang mendapat perhatian dan kasih
sayang dari kedua orang tua sebab kedua orang tua saya bercerai sejak saya
duduk di kelas I SMA,sehungga saya tidak pemah endapat
pengawasan,bimbingan dan perhatian dari orang tua, mereka hanya
memikirkan dirinya sendir. Saya jarang tidur di rumah karena saya rerasakan
bila di rumah hati saya terasa gundah gulana, pergaulan saya sehari-nari dengan
anak-anak yang tidak bersekolah,bila malam hari saya begadang sampai larut
malam sehingga saya sering terlambat sekolah,saya juga perrah ketahuan
menkonsumsi minuman keras schingga saya dipanggil oleh guru pembimbing

dan wali kelas untuk diberi pengarahan.



Orang tua saya pernah dipanggil oleh guru pembimbing, guru agama dan
wali kelas untuk dimintai keterangan guna melakukan bimbingan terhadap
saya,mulai saat itu orang tua saya sering berkunjung ke sekolah begitu pula
guru dan wali kelasku juga sering berkunjung ke rumah orang tuake.

Sejak saya naik kelas III semuanya mulai berubah, saya mulai tekun
belajar dan kegiatanku begadang pada malam hari saya tinggalkan,saya mulai
betah di rumah dan merasa tentertam hal ini setelah kedua orang uaku rujuk
kembali. Berkat ketekunan dan peirubahan saya menjadi anak yang wajar maka
pada pemilihan ketua kelas saya oleh teman-temanku mendapat kepercayaan

sebagai ketua kelasnya.

4. Hasil Wawancara dengan Slamet Suparyogo(bukan nama sebenarnya) orang
tua Rokhmat Wahono.
Tanggal 1 Juli 2004.

Menurut penuturan Slamet Suparyoge saat iwawancarai penulis di
rumahnya, dia mengatakan : Arnak “saya hampif saja gagal studinya dan
terjerumus padaa perbuatan yang tidak ferpuji namun berkat adanya kerjasama
entara saya selaku orang tua murid dengan guru-guru dalam membina dan
membimbing budi pekerti_anak saya, ‘maka‘sedikit-demi, sedikit anak saya
mulai kembali ke jalan yang benar ddn-bersemangat dalam belajarnya,menurut
informasi guru-gurunya sekarang .anak-saya sudah tidak pernah terlambat
masuk sekolah dan tidak pernah membolos.

Lebih lanjut Slamet Suparyogo mengatakan ; bahwa benfuk kerjasama
yang dilakukan antara saya selaku orang tua murid dengan guru dalam
membina akhiak siswa adalah :

a. Saling memberi informasi tentang keadaan anak(siswa) sehingga apabila ada
permasalahan sedini mungkin segera dapat teratasi.

b. ’ felakukan pembinaan terpadu baik di rumah yang dilakukan oleh orang tu.
maupun di sekolah yang dilakukan oleh guru.

c. Saling mengadakan kunjungan baik kunjungan rumah yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa yang bermasalah maupun kunjungan ke sekolah yang
dilakukan oleh orang tua murid; baik karena diundang maupun secara suka-

rela,



d. Memberi perhatian dan berprasangka baik kepada anak dengan maksud agar
anak merasa dihargai dan diperhatikan .

Slamet Suparyogo juga menngaakan : Bahwa berkat kerjasama yang
baik dan berkelanjutan maka anak saya dapat menyelesaikan studinya di SMA
Negeri 1 Pacitan pada tahun pelajaran 2003/2004 dan sekarang anak saya
mendaftarkan studi di Perguruan Tinggi di kota Yogyakarta. Mulai saat ini

anak saya menjadi anak yang cukup rajin,sopan dan rajin beribadat.

5. Hasil Wawancara dengan Bagus Nugroho Santo (bukan nama sebenamya)
Kelas ITIT IPS 1 dan Muh. Sidik Pramono R. (bukan nama sebenarnya) kelas
[IT IPS 3. Tanggal 10 Pebruari 2004,

Baik Bagus Nugroho maupun Mul.Sidik mengaku bahwa dirinya di
sekolah termasuk anak yang bandel. L¢bih latijut Bagus Nugroho menyatakan :
Saya sering dipanggil oleh guru pembimbing“dan- wali kelasku karena saya
sering membuat gaduh saat pelajaran-berlangsung) saya dinilai sebagai anak
yang tidak punya sopan santun baik kepada gurumaupun kepada sesama teman
dan saya juga pernah ketahuan merokok di sekolah pada saat jam istirahat.

Disamping hal tersebut ‘di atas saya-jugaopernak-dimaraih oleh guru
antropologi karena ketahuan tertidur saat KBM\ berlangsung . Setelah kejadian
itu orang tuaku diberi informasi oleh Bapak/Ibu-guru, terutama wali kelasku
kemudian saya bersama orang tuaku dipanggil menghadap guru pembimbing
dan wali kelas di ruang BP/BK, di situlah saya dibina oleh guru dan juga oleh
orang tuaku.

Pada saat diintrograsi oleh guru pembimbing dan wali kelas tentang
mengapa saya sering diketahui tertidur di kelas, akhirnya saya berterus terang
mengaku bahwa bila malam hari saya sering begadang. Dengan kejadian itulah
maka mulai saat itu orang tuaku sclalu mengadakan pengawasan terutama bila
saya bermain dengan teman-temanku di tempat-tempat tertentu yang biasa saya
mangkal. Demikian pula bila sava terlambat pulang sekolah saya selalu ditanya
alasannya , saya juga mendapat perhatian serius dari orang tuaku dan bila
berada di rumah orang tuaku selalu memberi bimbingan sopan santun dan
mengarahkan agar jangan meninggalkan hewajiban shalat lima waktu walaupun

belum sepenuhnya bisa saya jalankan namun saya sekarang sudah berubah.



Bila saya punya masalah saya tidak segan-segan berkonsultasi dengan
guru pembimbing atau wali kelasku,mulai saat ini saya mulai sadar akan
perlunya belajar dengan baik dan mematuhi tata tertib sekolah agar apa yang
menjadi cita-cita saya dapat tercapai. Walaupun saya bukan termasuk siswa
yang pandai namun setelah saya rajin belajar dan tertib mengikuti pelajaran
maka prestasi belajarku cukup menggembirakan bila dibandinglian dengar
tahun sebelumnya karena tidak ads nilai lima.

Lain lagi dengan penuturan Moh. Sidik Pramono : Pada awal naik kelas
tiga saya termasuk siswa yang sering membolos, saya sering mengganggu
teman-temanku khususnya teman wanita, saya adalah perokok berat sehingga
uang jatah untuk bayar sekolah saya gunakan untuk beli rokok sehingga saya
pernah dipanggil wali kelasku karena saya nunggak bayar uang sekolah sampai
empat bulan.

Atas kejadian semua itu orang tuakt dipanggil untuk datang xe sekolah
diberi informasi dan diajak bekerjasama“dengan guru untuk mcngadakan
pembinaan terhadap diri saya.Ctru pembimbing dan wali kelas pemah
beberapa kali melakukan kunjungan ke rumah/ saya dan berbincang-bincang
dengan orang tua saya dan setelah ada kunjungan rumah tersebut orang tuaku
selalu mengadakan pengawasan “ierhadap ‘pergaulan saya;belajar dan ibadah
saya walaupun dalam soal shalat"belum‘sepenuhnya dapat saya leksanakan
namun hal ini sudah merapakan kemajuan-bila-dibandingkan dengan waktu

yang lalu.

6. Hasil Wawancara dengan Djumangat dan Djoeni ( bukan nama sebenarnya )
keduanya orang tua murid,
Tanggal 22 April 2004.

Berdasarkan pernyataan Djumanga dan Djoeni selaku orang tua murid
menjawab pertanyaan penulis dalam wawancara di rumahnya masing-masing
vang kebetulan satu RT dan RW. sebagai berikut :

A. Djumangat : Saya melckukan pembinaan terhadap anak saya secara
terpadu dengan Bapak/Ibu guru yaitu bila anak berada di rumah maka saya
bersama ibunya memberikan pengarahan dan bimbingan budi peke-ti. Hal ini

saya lakukan setelah mendengar inrormasi dari guru tentang kasus anak saya



dan bila anak berada di sekolah Bapak/Ibu guru terutama wali kelasnya dan
guru pembimbing serta guru yang bertugas sebagai feam tata tertib yang
melakukan pembinaan. Saya seleku orang tua juga senantiasa melakukan

pengawasan terhadap pergaulan anak dan bimbingan sopan santun.

B. Djoeni : Saya termasuk orang tua yang sangat keras dalam memdidik
enak tetapi ternyata tidak menjamin bahwa anak saya menjadi anak yang patuh,
berdisiplin dan berbudi pekerti baik karena berdasarkan informasi dari guru
apama bahwa semula anak saya termasuk anak yang bande/ tidak mau
melaksangkan shalat jum’at di sekolah sesuai dengan jadwal vyang telah
ditetapkan begitu pula informasi dari guru pembimbing dan ream tata tertib
bahwa anak saya tenmasuk anak vang-tidak-memiliki sopan santun terhadap
guru. Berdasarkan kasus tersebut saya bekerjasama dengan guru dan wali
kelasnya untuk relakukan pembinaan’ terpadusdan saling memberi informasi
tentang segala kemungkinan yang|-terjadi| terhadap anak sayz sehingga

permasalahan sedini mungkin dapat segera teratast.

7. Hasil Wawancara dengdn Krnisbiantoro-UT.(bukan nama\sébenamya) kelas
HIIPS 1.
Tanggal 10 Februari 2004.

Krisbianoro adalah siswa yaig terlibat kasus hilangnya HP milik teman
sekelasnya, pada hari Senin tanggal 9 Februari 2004 saa dilaksanakan upacara
bendera. Setelah diadakan penggledahan oleh guru dan ream tata tertib sekolah
maka diketahuilah bahwa dialah yang mengambil HP tersebut. Menurut
pengakuannya sebagai berikut : Saya melakukan hal itu karena sejak lama saya
ingin memiliki barang seperti itu yeng sedang ngetren dan teman-teman sekelas
saya sudah banyak yang memiliki sedangkan saya termasck siswa yang
ketinggalan, saya sudah beberapa kali minta dibelikan tetapi orang tua saya
tidak memenuhinya, Orang tua saya termasuk orang yang mampu karena
ayahku adalah wiraswastawan cukup berhasil yang bergerak di bidang
perkayuan. Karena kesibukan orang tuaku sehingga kurang memberi perhatian
terhadap anak-anaknya termasuk kepada saya. Akibat kasus ini saya pasrah

terhadap keputusan sekolah sesuai dengan perauran yang berlaku.



8. Hasil Wawancara dengan Nur Budiarti S. ( bukan nama sebenarnya ) kelas
IL6.
Tanggal 5 April 2004.

Nur Budiarti adalah siswa kelas dua yang terlibat kasus tindukan asusila
dengan kakak kelasnya Bernat J. Raimona sehingga ia hamil dan terkena sanksi
dikembalikan kepada orang tuanya. Menurut penuturannya saat diwawancarai
penulis di ruang BP/BK ia mengatakan : Ayeh saya adalah otoriter dan dalam
mendidik  anak-anaknya sangat keras, tidak mau mengerti keinginan
anak,maunya menang sendiri sehingga saya sangat takut kepadanya, apabila
ada permasalahan saya tidak berani berkonsultasi dengan ayah, sementara ibu
cuck saja kurang memberi perhatian sehingga saya mencari orang lain untuk
berbagi rasa dan mau mengerti terhadap-saya dan, mau memperhatikan saya
serta menyayangi saya.

Lebih lanjut Nur Budiarti mengatakan saya punya teman laki-laki yang
dekat dengan saya, karena setiap hari berangkat sekolah bersama sehingga saya
sanga akrab dengannya dan lala-lama saya jatuh cinta padanya demikian pula
sc. aliknya. Karena keakrabannya itu akhimya saya lupz diri menyerahkan
kehormatan saya padanya schingga saya hamil.

Setelah kedua orang tuaku dan gurufguruku tahu peristiwa itu maka
ayahku sangat marah , apalagisetetah tahubahwa temanku itu beragama lain.
Saya sekarang pasrah terhadap-Leputusan sekolah karena saya menyadan
bahwa sesual peraturan yang berlaku maka saya akan dikembalikan kepada
orang tuaku.

Lebih lanjut Nur Budiarti mengatakan orang tuaku kurang mengadakan
pengawasan terhadap pergaulan saya dan kurang memberi perhatian dan kasih
sayang kepada anak-anaknya termasuk saya, hal imi karena kesibukan orang

tuaku dan mungkin karena sikap egoisnya.

9. Hasil Wawancara dengan guru pembimbing,team tata tertib dun salah satu

guru agama.
Tanggal 6 April 2004 .

Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa guru btersebut di atas

maka diperoleh penjelasan sebagai berikut :



A. Guru Pembimbing mengatakan : Dalam melakukan bimbingan kepada
siswa bermasalah, saya melakukan kerjasama dengan orang tua murid dan
guru-guru terkait, wali kelas dan ream tata tertib. Saya melakukan pembinaan
terpadu dengan saling memberikan informasi tentang din klien sehingga
permasalahan  dapat  ditangani  secepat mungkin dan tuntas, saya juga
melakukan kunjungan rumah untuk mengetahui latar belakang klicn secara
detai] di lingkungan keluarganya dan pada saa® tertentu orang tua siswa yang
bermasalah saya undang ke sekolah untuk bertukar fikiran daiam upaya
pembinaan terhadap puteranya. Sedangkan bagi klien yang menunjukkan sikap
ingin mendapatkan perhatian dari guru terkait atau dari orang tuanya maka hal
itu saya bicarakan dengan pihak yang bersangkutan agar segera .nendapat
penyelesaian.

Adapun kontribusi saya selaku’guru’dalam’ikut membina kepribadian

siswa antara lain ikut membantu memecahkan persoalan yang dihadapi siswa
misalnya persoalan belajar, persoalan sosial dan masalah khusus yang bersifat
pribadi.
B. Salah seorang guru agama ( Drs. Khoiri ) mengatakan : Dalam pembinaan
akhlak siswa saya melakukan|bimbingan akhlak baik| melalui"kegiatan ekstra
Remaja Islam SMA ( RISMA ) maudpun [kegigtan \bglajar mengajar dalam hal
ini penambahan satu jam pelajaran -agama -sehingga, menjadi tiga jam,
penambahan satu jam pelajaran tersebut khusus materi pendidikan axhlak.

Untuk menambah wawasan keagamaan dan memperkuat iman dan
ketakwaan siswa maka pada setiap hari besar agama seperti haii raya qurban
dan lain-lain diselenggarakan kegiatan keagamaan. Sedangkan terhadap siswa
yang diketahui belum bisa menjalankan shalat lima waktu saya lakukan
pendekatan dan pembinaan terpadu dengan pihak orang tuanya dengan maksud
bila anak tersebut berada di rumah, maka orang tuanya sebagai pendidik di
lingkungan keluarga agar selalu melakukan bimbingan ibadah.

Lebih lanjut dijelaskan oleh guru agama tersebut : Pada tahun pelajaran
2003/2004 ini siswa kelas Il yang belum bisa baca Al-qur'an diadakan
bimbingan khusus pada sore hari satu minggu tiga kali dengan alokasi biaya
dari dana BOMM dan alhamdulillah kegiatan tersebut membuahkan hasil yang

signifikan. Bagi siswa yang menghadapi permasalahan akhlak misalnya terlibat



perjudian,minuman keras dan perbuatan asusila maka saya selaku guru agama
juga ikut melakukan pembinaan. Saya juga pernah melakukan kunjungan
rumah khususnya kepada siswa yang memerlukan pembinaan keagamaan
secara khusus,misalnya bagi siswa yang masih lemah kualitas keimanannya.

C. Suwarno, S.Pd. salah seorang guru yang bertugas menangani tata tertib
siswa mengatakan  : Ketertibaa siswa dapat terwujud dengan beik apabila
ada kerjasama yang baik dari semua pihak, yaitu dari pihak guru-guru dan
orang {ua murid serta adanya kesadaran dari siswa itu sendiri. Siswa yang tertib
dan disiplin umumnya adalah siswa yang benar-benar punya niat sekolah dan
didukung oleh orang tuanya yang punya kepedulian untuk memberikan
pengarahan, bimbingan dan pengawasan terhadap anaknya. Apabila anaknya
pulang lebih awal atau terlambat dari-sekolah-—sebaiknya ditanya alasannya,
demikian pula waktu akan berangkatisekolah bila perlu dikonfirmasi apakah
anak ferscbut sampai di sekolah atau tidak, sebab banyak terjadi anak pamit
berangkat ke sekolah tetapi ternyzia tidak sampai di sekolah.

10. Hasil Wawancara dengan Budi Suryanto( orang tua daru Nurhuda III [PA ).

Tanggal 20 April 2004.

Budi Suryanto termasuk orang-tua-imund yang beruntuny puteranya
yang duduk di ke'as 1II IPA adalah siswa wang berbudi pekerti baik, tidak
pernah terlibat kasus walaupun tidak tergolong. siswa yang berprestasi tinggi,
puteranya termasuk kelompok sedang karena di kelasnya ia masuk ranking
sepuluh ( berdasarkan data semester satu tahun pelajaran 2003/2004 ).

Menjawab pertanyaan penulis dalam wawancara seputer masalah
pembinaan anak dia memberikan jawaban sebagai berikut : Bila di rumah
kedua anak saya senantiasa saya berikan bimbingan moral, aktivitas beribadah
seperti shalat lima waktu dan khusus shalat maghrib saya biasakan berjama’ah,
begitu pula dalam soal adab sopar santun kepada orang tua dan kepada siapa
saja baik yang lebih tua maupun yang lebih muda senantiasa saya tekankan.
Mulai anak-anak masih kecil saya biasakan berbahasa kromo inggil kepada
orang tua dan orang-orang yang sebutannya lebih tua.

Dalam soal belajar di rumah saya bersama ibunya anak-anak selalu
memberikan pengawasan atau setidak-tidaknya saya selalu mengingatkan bila

sudah waktunya harus belajar dan ternyata lama-kelamaan anak sudah terbiasa



disiplin menggunakan waktu, Dalam soal pergaulan dengan teman-temannya
juga sering saya beri pengarahan agar berbati-hati , jangan bergaul dengan
anak-anak yang tidak bersekolah dan berkelakuan tidak baik, temyata anak
saya benar-benar penurut dan saya selaku orang tua murid belum pernah
menerima informasi dari sekolah tentang kenakalan anak saya, pada waktu
pertemuan orang tua murid saya pernah bertanya kepada salah seorang gurunya
perihal keadaan anak saya, menurut guru tersebut anak saya termasuk siswa
yang sopan dan berdisiplin.

11, Hasil Wawancara dengan Sukirin orang tua Suweno kelas [1.6 ( bukan na

ma sebenarnya ). Tanggal 21 April 2004.

Menurut Sukirin menjawab pertanyaan penulis sekitar pembinaan
puteranya sebagai berikut : Dulu waltu kelas-T-anak saya sering membolos
sekolah, dari rumah memakai seragam tetapidkata Pak guru di sekolah dia tidak
ada ( absen ) hal itu sering di lakukan bahkan pernah terlibat perkelaian segala,
cerdasarkan kasus tersebut saya bersama wali kelasnya dan guru penmibimbing
serta guru-guru terkait melakukan pembinaan secara terpadu, saya melakukan
pcngawasan waktu anak berangkat sekolah dan saling memberi informasi lewat
telepon tentang xeberadaan anak apakah-benar-benar betrada-di sekolah atau
tidak. Demikian pula pada waktu pulang lebilbnawal dari biasanya saya selalu
bertanya kepada guru lewat telepon apakah memang anak dipulangkan lebih
awal. Disamping itu untuk pembinaan Kepribadian anak saya itu saya juga
sering datang ke sekolah baik karena di undang atau kemauan saya sendiri,
sikap saya yang demikian ternyata mendapat sambutan yang baik dari para
guru, alhamdulillah dengan cara semacam ity terdapat perubahan yang
menggembtrakan bahwa berdasarkan informasi yang saya terima anak saya
membolosnya sudah berkurang.

[2. Hasil Wawancara dengan Muh. Sukro ( bukan nama sebenamya ) selaku
orang tua murid. Tanggal 10 Februari 2004.

Muh. Sukro memberikan jawaban atas pertanyaan penulis perihal
bagaimana bentuk pembinaan akhlak kepada puteranya, dia menjawab sebagai
berikut : Terus terang karena kesibukan saya sebagai wiraswastawan yang
bergerak di bidang penjualan kayu dan pembuatan perabot rumah dari kayu

mas'.a saya kurang dalam melakukan bimbingan dan pengawasar. terhadap



anak-anak saya, demikian pula ibunya anak-anak yang sibuk berjualen di pasar
sehingga anak swyva benar-benar kurang mendapat perhatian dari orang tua.
Pada waktu saya mendengar kasus yang menimpa anak saya yaitu mengambil
HP temannya saya benar-benar kaget dan pada saat itulah saya baru sadar
bahwa anak saya benar-benar membutuhkah kasih sayang dan perhatian dari
orang tua,

Keluarga saya adalah keluarga agamis namun dalam soal p:mbinaan
agama / ibadah terhadap anak-anak saya kurang memperhatikan sehingga anak

shalat atau tidak saya sendiri tidak begitu tahu.

Pacitan, 3 Juli 2004

Pewaw,

SUDJALIL ARAFAT




PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 PACITAN
Jalan Letjen. Suprapto Nomor : 49 Telp. (0357) 881086 Pacitan

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.4/¢/3/418.37.17.60/2004

Yang bertanda tangan di bawah ini

. Nama : Drs. PRAYITNO , M.Pd .
2. NIP : 130520229

3. Pangkat/Gol/Ruang: Pembina /IV/A

4. Jabatan Dinas : Kepala Sekolah

5. Unit Kerja : SMA Negeri | Pacitan

6. Alamail Sekolah :Jalan Letjen. Suprapto No. 49 Pacitan
Dengan ini menerangkan bahwa

l. Nama : Drs. SUDJALIL ARAFAT

NIP : 131468551

Pangkat/Gol/Ruang: Pembina / IVZ/ A

4. Jabatan Dinas : Guru SMA Negeri 1 Pacitan

)

[PX]

5. Tempat Studi : Program Pascasarjana Magister Studi [slam
Universitasiuslam.Indenesia

6. NIM : 2022082

Bahwa mahasiswa tersebut di atas-benar-benar-telah-melakukan penelitian

guna penulisan tesis yang berjudul “ Kéxjasama Orang Tua dan Guru serta

Kontribusinya dalam Pembinaan Akhlak Siswa “ ( Studi Kasus di SMA ne

gert 1 Pacitan ) .

Demikian harap menjadikan maklum .

=




